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Masalah bahasa dan sastra dl Indonesia mencakup tlga mascdah pokok, 
yaltu masalah bahasa naslooaJ,bahasa daerah, dan bahasa aslng. Ketlga 
masalah pokok Itu perlu dlgarap dengan sungguh-sungguh dan berencana 
dalam rangka pemblnaan dan pengembangan bahasa Indonelsa. Pemblnaan 
bahasa dltuJukan kepada peningkatan mutu pemakalan bahasa Indonesia 
dengan balk dan pengembangan bahasa ditujukan pada pelengkapan bahasa 
Indonesia sebagal sarana komunlkasl nasional dan sebagal wahana pen­
gungkap berbagai aspek kehldupan sesual dengan perkembangan zaman. 
Upaya pencapalan tuJuan Itu dllakukan melalul penelltian bahasa dan sastra 
dalam berbagal aspeknya balk bahasa Indonesia, bahasa daerah maupun 
bahasa asing; dan penlngkatan mutu pemakalan bahasa Indonesia dilakukan 
melalul penyuluhan tentang penggunaan bahasa Indonesia dengan balk dan 
benar dalam masyara'kata serta penyebarluasan berbagai pedoman dan hasil 
penelitian. 
Sejak tahun 1974 penelitian bahsasa dan sastra, baik Indonesia, daerah 
maupun asing dltangani oIeh Proyek Penelltian Bahasa dan Sastra Indonesia 
dan Daerah, Departemen Pendidlkan dan Kebudayaan, yang berkedudukan 
di Pusat Pemblnaan dan Pengembangan Bahasa. Pad a tahun 1976 penan· 
penelitian bahasa dan sastra telah dlpertuas ke sepuluh Proyek 
Penelitian Bahasa dan Sastra yang berkedudukan di (1) Daerah Istlmewa 
Aceh, (2) Sumatera Barat, (3) Sumatera Selatan, (4) Jawa Barat, (5) Daerah 
Istimewa Yokyakarta, (6) Jawa Tlmur, (7) Kalimantan Selatan. (8) Sulawesi 
Utara, (9) Sulawesi Selatan, dan (10) Ball. Pada tahun 1979 penanganan 
penelitian bahasa dan sastra diperluas lagl dengan 2 Proyek Penelltian Bahasa 
dan Sastra yang berkedudukan di (11) Sumatera Utara. (12) Kalimantan Barat, 
dan pada tahun 1980 diperluas ketlga propinsl. yaltu (13) Rlau, (14) Sulawesi 
Tengah. dan (15) Maluku. Tlga tahun kemudian (1983). penanganan penelitian 
bahasa dan sastra dipertuas lag I ke lima Proyek Penelltlan Bahasa dan Sastra 
yang berkedudukan di (16) lampung. (17) Jawa tengah. (18) Kalimantan 
Tengah, (19) Nusa Tenggara Tlmur, dan (20) Irian Jaya. Dengan demlklan. 
ada 21 Proyek Penelltlan Bahasa dan Sastra.termasuk proyek penelltian yang 
berkedudukan dl DKI Jakarta. 
Sejak tahun 1987 Proyek Penelltlan Bahasa dan Sastra tldak hanya menan­
ganl penelltian bahasa dan sastra, tetapl Juga menanganl upaya peningkatan 
penggunaan bahasa Indonesia dengan balk dan benar melalul 
penataran penyuluhan bahasa Indone- slayang dltujukan kepada para 
pegawai balk dl lingkungan Kantor Wilayah Pendidikan dan Kebudayaan 
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maupun Kamor Wllayah Oepartemen lain serta Pemerlntah Oaerah dan Instan­
sllaln yang berkaltan. 
Selaln keglatan penelltlan dan penyuluhan, Proyek Penelltlan Bahasa dan 
Sastra juga meneetak dan menyebar luaskan hasM penelltlan bahasa dan 
sastra serta hasil penyusunan buku aeuan yang dapat dlgunakan sebagai 
sarana kerja dan aeuan bagl mahaslswa, dosen, guru, penelltl, pakar bcrbagai 
bidang ilmu, dan masyarakat umum. 
Buku Sistem Pemajemukan Kata Bahasa Semende Inl merupakan salah 
satu hasll Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia dan Oaerah Palembang 
tahun 1986 yang pe!aksanaannya dlpercayakan kepada tim penellti dari 
Universitas Sriwijaya. Untuk Itu, kaml Ingln menyatakan penghargaan dan 
ucapan terima kaslh kepada Or. A. Hakim Usman, pemlmpin Prove!< Penelitian 
Bahasa dan Sastra Indonesia dan Oaerah Sumatera Barat beserta stafnya, 
dan para penellti yaltu, Yusrlzal Saleh, Abdul Ojalll, dan Yusuf Usman. 
Penghargaan dan ucapan terlma kaslh juga kaml sampalkan kepada 
Drs. lukman Hakim. Pemlmpin Proyek. drs. Farid Hadl, Sekretarls; A. Raeh­
man Idris, Bendahara; Endang Baehtlar, Naslm. dan Hartatlk. Ebah Suhaebah 
(Stat) yang telah mengkoordlnaslkan penelltlan Inl dan mengefola penerbitan 
buku Inl. Pernyataan terima kaslh juga kaml sampalkan kepada penllal. dan 
S.R.H. Sitanggang penyuntlng naskah, dan Erwin Subaglo pembantu teknis. 
Jakarta, 1 Desember 1990 
Lukman All 




Semenjak tahun anggaran 1976/1977 Pusat Pemblnaan dan Pengem­
. bangan Bahasa, Departemen Pendldlkan dan Kebudayaan RI, telah mem­
berikan kepercayaan kepada Daerah Sumatera Barat untuk · mengadakan 
penelitlan terhadap Bahasa-bahasa sa Sumatera melalul Proyek Penelltlan 
Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah SUmatera Barat dan hal terse but 
bertanJut terus sampal sekarang. 
Pada tahun anggaran 1990/1991 Proyek Penelltian Bahasa dan Sastra 
Indonesia dan Daerah Sumatera Barat ditugaskan pula untuk mencetak nas­
kah hasil penelitian tim yang dltetapkan oleh Proyek Penelitian Bahasa dan 
Sastra Indonesia dan daerah Surnatera Barat tahun 1990/1991, yang telah 
dlsempurnakan oleh tim penyempurnaan naskah Pusat, sehingga telah dapat 
diterbltkan dalam bentuk buku yang berjudul Sistem Pemajemukan Kata 
Bahasa Semende. 
Kepercayaan yang dlberikan oIeh Pusat Pemblnaan dan Pengmbangan 
Bahasa, Departemen Pendidikan dan Kebudayaan AI kepada Sumatera Barat 
melalui Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah Sumatera 
Barat adalah berkat kerJa sarna yang baik dengan semua pihak dl Sumatera 
terutama dengan perguruan tinggi negeri se-Sumaterd, Pemenntah Daerah, 
dan Lembaga-Iembaga, baik pemerintah maupun badan-badan swasta, yang 
ada hubungannya dengan pemblnaan dan pengembangan bahasa dan Sastra 
Indonesia dan Daerah. 
Terbltnya naskah hasll penelitian Ini akan menambah bahan baeaan 
terutama bagl pemlnat bahasa dan sastra serta akan menambah kepustakaan 
bagi daerah Sumatera khususnya dan Indonesia umumnya walaupun dalam 
Jumlah yang sangat terbatas. 
Kepada semua plhak yang telah memberlkan peran sertanya sehingga 
usaha ini dapat berhasll dengan baik kaml ucapkan terlma kaslh. 
Padang, 2 Januarl 1991 	 Kepala Kantor Wilayah Depdikbud 
Propinsi Sumatera Barat 




UCAPAN TERIMA KASIH 
Penelitian Inl dllakukan oIeh suatu tim yang terdlr! atas Yusllzal Saleh, 
sebaga! ketua, Abdul Ojal lt , Yusuf Usman, Abdul Kudlr Asrimcn, mas!ng· 
maslng sebagai anggota, dan Fin Jasnlta, sebagai pembantu penellti. 
TuJuan penelltlan adalah mendeskrlpsikan sistem pemaJemukan kata 
bahasa Semende. Sebelumnya sudah dl· tel itt oIeh tim lain struktur. morfologi 
dan sintaksis. serta morfologi kata ke~a bahasa inf. Penelltlan Inl boloh 
dianggap sebagai lanjutan penelltian men genal struktur bahasa semenda. 
Pelaksanaan penelltlan Inl tldak mungkln berjalan lancar dan pe.nyelesaian­
nya tidak mungkln rampung dalam waktu yang dijadwalkan. 8 bulan. tanpa 
bantuan berbagai plhak. Karena Hu, tim penilit i Ingin menyampalkan ucapan 
terlmakasih kepada semua plhak atas bantuan dan fasilitas itu. 
Secara khusus dlucapkan terlmakaslh kepada Plmplnan Proy&k Penelttlan 
Bahasa dan Sastra Indonesia dan Oaerah. balk Pusat maupun Daerah 
Sumatera Selatan, atas kepercayaan dan dana yang dlberlkan kepada tim 
peneliti. Bapak Rektor Universitas Srfwl/aya. Oekan Fakultas Keguruan dan 
IImu Pendldlkan Universitas Srlwljaya, Kepala Kantor Departemen Pendldikan 
dan Kebudayaan Proplnsl Sumatera Selatan, serta Kepala Kantor Oeparteman 
Pendldlkan dan Kebudayaan Kabupaten Muara-Enlm dan Kecamatan Semen 
do Oarat atas perhatlan dan kerja sarna sehlngga keglatan pengumpulan data 
dUapangan berlangsung dengan balk dan berhasll guna. Selanjutnya. kepada 
Gubernur Kepala Daerah Tlngkat I Proplnsl Sumatera Selatan dan Bupall 
Kepala Oaerah nngkat \I Kabupaten Muaraenim dlsampalkan penghargaan 
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atas fasllitas yang diberlkan kepada tim penelitl. Ucapan dlteruskan kepada 
Dr. Nangsarl Ahmad, selaku konsultan, dan Kepala Pusat Penelltlan Univer­
sitas SrlwlJaya atas petunJ1uk dan kemudahan yang dlperlukan dalam 
penelitlan Inl. 
Akhlrnya, kepada seluruh Informan, balk di Semendo Darat maupun di 
Palembang dlucapkan terlmakaslh banyak atas kesediaan dan kesabaran 
meluangkan waktu serta tenaga untuk mencarikan data yang dlperlukan, 
terutama Saudara Sofarudin serta keluarga yang menyediakna pernondokan 
dan makan minum selama tim penlliti berada di Pulau Panggung. 
Tim penellti talah berupaya sebaik-baiknya menyelesaikan tugas yang 
berat inl. Namun, dlsadari benar bahwa hasil penelitian ini belumlah sempurna; 
didalam buku laporan Inl mungkin saja terdapat beberapa kekeliruan, bahkan 
kesalahan. Oleh sebab itu, tim peneliti akan sangat menghargai semua saran 
perbalkan dari slapapun untuk penyempurnaan hasll penelitian Inl. Dengan 
demikian, kita dapal memenuhi harapan untuk meraih suatu buku yang berisl 
deskripsi tata bahasa bahasa Semende yang lengkap. Buku ini berguna dalam 
rangka melestarikan bahasa Semende sebagal lam bang kebudaya& 
Bagalmanapun. tim penelitl mengharapkan semoga hasil enelltlan Inl dapal 
dlmanfaatkan sebalk-balknya. 
Palembang. 16 Februari Ketua Tim. 
Yus/lzal Saleh 
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B. LAM BANG LAIN 
+ dl anlara dua unsur kala majemuk melambangkan jeda tutup atau 
jada tambah. 
I dl antara dua kata melambangkan Jeda sekat tunggal . 
/I pengaplt fonem atau kala yang dltullskan secara fonemis 
* menyatakan bentuk yang tldak atau tidak gramatikal. 
melambangkan bunyl hamzah atau glctal 
menyatakan bahwa suku kala dl depannya mendapat tekanan primer 
= garis bawah ganda untuk menunJukkan contoh unsur atau bentuk 
yang dibicarakan 






Bahasa Semende adalah salah satu bahasa daerah dl Indonesia dan 
didukung oleh kira-kira 40.000 penutur asli (Saleh et. aI. , 1982:16), yang 
sebaglan besar bermukim d .. Kecamatan Semendo Darat, Kabupaten 
Muaraenim Proplnsi Sumatera Selatan. Pusat wilayah pemakaian bahasa Ini 
ialah kota kecamatan. Pulau Rahggung, yang terletak lebih kurang 250 km 
darl Kotamadya Palembang. Dalam fungsinya sebagai bahasa pergaulan 
dalam percakapan seharl- hari pada situasl atau kesempatan informal, bahasa 
Semende menempati kedudukan yang tinggl dalam masyarakat pemakain­
Karena merasa bangga menggunakan bahasa ibunya, penutur asli 
memelihara ~ahasa Semende dengan baik. 
Penelitian mengenai struktur umum, mortologi dan sintaksis, serta sistim 
morfologi verba bahasa Semende sebelumnya sudah dilaksanakan oleh tim 
tersendirl dan dlsponsori oleh Proyek Penilitian Bahasa dan Satra Indonesia 
dan Daerah. Ketiga penilitan tersebut menggarap aspek yang berbeda dan 
sama dengan penelitian ini. Penelitian yang dilakukan sekarang ini 
berhubungan dan berpusat pada sistem pemajemukan kata bahasa ini. 
1.1 latar Belaka ng 
Penelitian sebelumnya sudah mengungkapkan bahwa pembentukan kata 
dalam bahasa Semende dapat dilakukan melalui penglmbuhan, pengulangan, 
atau pemajemukan. Penemuan ini membuktikan bahwa bahasa ini mem­
punyai kata-kata yang dibuat melalui hasil pemajemukan. Dibawah ini 
diberikan lima kata majemuk sebagal contoh. 
be'alan naun 'berjalan menahun'(pergi dalam 
waktu yang lama 
cabi aram 'cabe garam' (sambal) 
di kale 'dl kala' (zaman dulu) 




Walaupun keberadaan kata rnajemuk bahasa Semende sudah dll­
dentiflkaslkan, slstem pemaJemukan katanya belum dltelltl secara mendalam 
dan terporlnel. Informasl tentang drl, type, dan makna kata mejemuk bahasa 
Inl belum tersedla. Karena Itu, slstem pernajemukan kata bahasa Semende 
per1u dltelltl dengsn cermat untuk mendapatkan Informasl tersebut yang tentu 
pula melengkapl gambaran mengenal struktur bahasa Inl secara keseluruhan. 
Apablla penelltlan Inl tldak segera dllaksanakan, dlkhawatlrkan slstem 
pemajemukan kata bahasa Semende yang sebenarnya sukar dltelusurl. 
Karena pengaruh pendldlkan formal. adminlstrasl pemerlntahan. agama, dan 
kema/uan slstem komunlkasl massa. terutama radlodantelevisl, kata-katadan 
unsur-unsur lain sudah dan maslh dlserap kedalam bahasa Semende darl 
bahasa Indonesia. Kata rnaJemuk Indonesia, seperti lamba nyanyl, generasl 
muda, tuna netra. pertahanan slpll, kaperasl unit desa. dan pusat kesehatan 
rnasyarakat. sudah serlng dlgunakan sebagai baglan bahasa Semende oIeh 
penutur asll, terutama yang muda-muda. Penyerapan sepertl ini lam bat- laun 
tentu mempengaruhl slstem pemajemukan bahasa Semende. 
Kata majemuk bahasa Semende umumnya terdiri atas dua unsur (atau 
kata), misalnya : 
betanding nari 'bertanding menarl' (Iamba narl) 
jeme besa' 'orang besar' 
mate gawl 'mata kerja (rakyat) 
rugu' kampuh 'ahll pamill' 
tali bake 'tali baku!' 
Kata majemuk yang terdiri atas tiga unsur atau leblh, terutama yang semua 
unsurnya kata nominal,sepertl pusat penera~gan desa dan emban~ I!.strik 
tenaga air, sangat langka dalam bahasa Semende. 
Berbagal hasll penelltlan kebahasaan sudah membuktlkan bahwa bahasa 
mengalaml perubahan secara terus-menerus. terutama bahasa ragam llsan. 
Bahasa Semende belum mempunyal ragam tulisan. Karena Itu. perubahan 
bahasa inl berlangsung dengan cepal. Namun, Identltas bahasa Ini perlu 
dllestarlkan karena bahasa merupakan lambang dan mencerminkan 
kebudayaan masyarakat penuntunnya. Bahasa dan kebudayaan memang 
erat sekall hubungannya. Sapir (1949:207) menyatakan bahwa 
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"keberadaan bahasa tldak terlepas dart kebudayaan, yaltu kumpulan per­
buatan dan kepercayaan yang dlwarlsl secara sosial yang menentukan Jarln­
gan kehldupan klta". Sebagal baglan dart bahasanya, slstem pemaJemukan 
kata bahasa Semende berhubungan erat dengan kebudayaan masyarakat 
penutur asllnya. Dalam bahasa Inl terdapat kata maJemuk yang meruluk 
kepada hubungan kekeluargaan karena orang Semende sangat menghargal 
kedudukan seseorang dalam keluarga basar. Kata meJemuk yang berhubun­
gan dengan mata pencaharian, tumbuhan, dan blnatang mencermlnkan 
kehldupan serta penghldupan masyarakat dan IIngkungan alam Semende. 
Hasll penelltlan Inl.mempunyal dampak pentlng bagl penutur asll bahasa 
Semende. Dlskrlpsl slstem pemaJemukan kata memperagakan kepada 
mereka berbagal elrl, tlpe, dan makna kata majemuk bahasa Inl. Dengan 
demlklan, penutur asli akan menyadarl bahwa bahasa Ibu mereka memlllki 
seltem sendlrl yang sarna balknya dengan slstem bahasa-bahasa lain. Pe 
ngetahuan Inl berdaya guna dalam upaya meningkatkan keelntaan dan 
kebanggan kepada bahasa mereka. Mereka percaya bahwa mereka memillkl 
dan memakal bahasa sendlrl dan tldak rnalu atau segan-segan memblna dan 
melestarlkan bahasa mereka. Selaln Itu, orang Semende yang lahlr dan 
dibesarkandl daerah lain serta jarang menggunakan bahasa Semende seba­
gal bahasa sehari-hari dapat mempelalarl struktur bahasa dearahnya dengan 
mempelajari buku yang berlsl deskripsl slstem pemajemukan kata bahasa 
Semende Inl. 
Pembinaan dan pengembangan bahasa Indonesia memerlukan masukan 
darl bahasa-bahasa daerah yang ada dl tanah air. Masukan itu banyak man­
faatnya. Hasil penelitian inl, misalnya, menyediakan deskripsl yang sahlh, yang 
disusun sebagal hasil analisis data asll mengenal slstem pemaJemukan kata 
bahasa Semende. Deskrlpsi sepertllnl dapat digunakan untuk membandlngkan 
bahasa Semende dengan bahasa Indonesia mengenal slstem pemajemukan 
kata sehingga diketahul secara meyakinkan persamaan serta perbedaan 
kedua bahasa. Dua bahasa tidak dapat dibandingkan sebelum ada deskrlpsl 
maslng-maslng. 
Hasll perbandingan tersebut dapat dlmanfaatkan dalam perencanaan dan 
penyelenggaraan kegiatan belalar- mengaJar bidang studl bahasa Indonesia 
kepada siswa yang menggunakan bahasa Semende sebagal bahasa Ibu. 
Masalahnya tidak sala bergayutan dengan kosa kata, tetapl Juga dengan 
slstem bahasa, khususnya slstem pemaJemukan kata. Mlsalnya padanan kata 
majemuk ibu jarl dalam bahasa Semende adalah bal tangan. Padanan Ibu 
adalah enoungaan padanan Jarl adalah Jaghl, akan pi anan I u Jarl, bukan* 
~ndunJ! jaghl. adanan kata rna emuk Irliltu - -- - ­
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adalah Itu In! dalam bahasa Semende. Gejala inl memudahkan guru bahasa 
Indonesia membuat diagnosis kesulltan belajar, pemilihan bahan pelalaran, 
dan per&ncangan kegiatan belaJar-mengajar bldang studl bahasa Indonesia 
sehingga hasil belajar slswa dapat dlandalkan. Dlsamping Itu, hasl/ penelltlan 
inl memperkaya khasanah data bahasa-bahasa yang terdapat dl Nusantara. 
Sampai sekarang data mengenal bahasa daerah belum lengkap. terutama 
data yang berkenaan dengan slstem pemajemukan kata. Apablla data ter­
sebut sudah cukup. keg/atan dalam membuat perbandlngan suatu bahasa 
daerah dengan bahasa daerah lain akan mudah dlJaksanakan Hasil perban­
dlngan bahasa ini dapat digunakan untuk berbagai kepertuan. antara lain, 
pengelompokan bahasa yitng mempunyal sltem yang sama. Dengan 
demikian, dapat diterapkan secara memuaskan suatu bahasa termasuk 
kelompok apa. 
Penelitian mengenai sistem pemajemukan kata secara relatit belum banyak 
dilakukan. Dalam buku- buku tata bahasa dan ilmu bahasa Indonesia yang 
tersedia pembahasan-pembahasan dan penjelasan tentang kata majemuk 
serta pemajemukan kata masih kurangdilakukanoleh para penults. Umumnya 
hanya dua tiga halaman saja disediakan untuk pembicaraan kata mejemuk. 
yang berkisar pada jenis kata unsur-unsur dan makna sebenarnya serta 
makna kiasan kata mejemuk. Teknik yang diterapkan dalam penelitian tentang 
sistem pemajemukan kata bahasa Semende ini mungkin dapat digunakan 
untuk meneliti dan menyusun buku mengenal sistem pemajemukan kata 
bagasa Indonesia dan bahasa-bahasa daerah lain. 
Sistem pemajemukan kata merupakan bagian dari dan termasuk ke dalam 
bidang struktur bahasa. khususnya bidang morfologi. Kata majemuk adalah 
kata kompleks yang terdiri atas dua kata atau leblh. Setiap kata majemuk 
mempunyai bentuk dan makna; sama halnya seperti kata- kata lain, suatu kata 
mejemuk termasuk salah satu jenis atau kelas kata. 
Seperti yang disinggung dimuka, sebelumnya struktur bahasa Semende 
sudah diteliti tiga kali oleh tim dlbawah Proyek Penelltian Bahasa dan Sastra 
Indonesia dan Daerah. Judul ket iga penelitian tersebut adalah sebagai berikut. 
1) "Struktur Bahasa Semende" 
Penelitian Ini memusatkan perhatian pada struktur umum dan dilakukan 
pada tahun 1977/78. laporannya sudah dlcetak dan diterbitkan pad a 
tahun 1979 oleh Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa. 
2) "Morfologl dan Sintaksis Bahasa Semende" 
Penelltlan inl secara khusus mengolah bent uk dan susunan kata dalam 
frase serta kallmat dan dilctksanakan pada tahun 1981/82 laporannya 
belum dlcetak. 
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3) "Moriologl Kata Kerja Bahasa Semende" 
Penelltlan Inl secara khusus menggarap bent uk dan pembentukan verba 
dan dlselenggarakan pada tahun 1983/84. laporannya belum dlcetak. 
Walaupun ketlga panelltlan terse but maslh berkaltan dengan struktur 
bahasa Semende, aspek garapannya tldak sarna dan berbeda pula dengan 
aspek yang dlolah dalam penelltlan Inl. Penelltlan terdahulu sudah 
menemukan keberadaan kata majemuk dalam bahasa Inl, sedangkan 
penelltlan sekarang Inl memperdalam dan memparlncl keglatan untuk mem­
bahas slstem pemajemukan kata bahasa Inl. Namun, panelltlan Inl memper­
hatikan semua hasll panelltlan terdahulu, mengenal kaldah fonologls, mor­
fologls, dan slntaksls. Susunan dan hubungan unsur-unsur suatu kata 
rnajemuk dltinjau darl kaldah struktur umum bahasa Semende, mlsalnya 
kaldah diterangkan dan menerangkan. Pengetahuan Inl mempermudah 
penetapan kata majemuk yang slntaksls atau tldak sintaksls. Konsep dan 
penggolongan jenls kata juga dlangkat darl apa yang sudah ditentukan dalam 
penelitlan terdahulu . Selaln Itu data yang terdapat dalam laporan hasll 
penelitlan sebelumnya dlgunakan dalam penelitian sekarang ini untuk 
menyusun In~rumen pengumpul data dan melengkapl contoh setlap poIa 
pemajemukan kata yang sudah dltemukan. Walaupun berbeda aspek yang 
dikajl, semua penelitian terdahulu dan penelitian tentang slstem pernajemukan 
kata bahasa Semende Inl saling melengkapl dengan tujuan mengungkapkan 
informasl menyeluruh dan terpadu mangenal bahasa Inl. 
1.2 U...leh 
Masalah pokok yang dlpecahkan dalam penelltlan Inl berhubungan dengan 
dengan dan berpusat pada pengadaan dlskrlpsl slstem pemajemukan kata 
bahasa Semende secara terperlncl dan memadal. Dlmuka sudah 
dlkemukakan bahwa sistem pernajemukan kata merupakan baglan struktur 
bahasa. "organlsasl pelbagal unsur bahasa yang maslng- maslng merupakan 
poIa yang bermakna" (Kridalaksana, 1982 :157), khususnya bidang moriologl, 
"cabang IImu IIngulstlk yang memblcarakan bentuk dan pembentukan serta 
pengaruh serta perubahan-perubahan bentuk kata terhadap fungsl dan artl 
kata" (Ramlan, 1967:2) . 
Sistem pemajemukan kata dalam hubungan Inl meruJuk kepada perangkat 
gabungan dan susunan kata, yang lazim dlsebut kata majemuk yang muncul 
berulang-ulang dalam poIa-poia yang ada makna bagl penutur asll bahasa 
Semende (bandingkan dengan pendapat Finocchiaro dan Bonomo, 1973:3). 
Aspek khusus yang dltelltl mellputl (1) clrl, (2) tips, dan (3) makna kata 
majemuk. 
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Ruang lingkup elrl kata maJemuk mencakupl elrl fonologls, morfologls, dan 
sintaksls. Ruang IIngkup tlpe kata maJemuk mencakupl penggolongan 
menurut jenis atau kelas kata, konstruksl, dan valensl slntaksls. Ruang IIngkup 
makna kata majemuk mencakupl makna struktural, makna Idlomatik, dan 
kelompok pemakalan. DHlnlsl IstUah yang dlgunakan dlberlkan dalam Baglan 
1.4 dibawah Inl. 
1.3 Tujuan Penelitlan dan HISII yang Dlharapkan 
-- - . 
Penelitian Inl bertujuan mengumpulkan dan mengolah data sehingga 
dlperoleh diskrlpsl yang sahlh mengenal slstem pemajemukan kata bahasa 
Semende. Diskrlpsi inl dlbuat secara terperinel dan memadai, mellputl elri, tlpe, 
dan makna kata majemuk. 
Hasil yang diharapkan dalam penelitlan Ini adalah suatu buku yang berisi 
Informasl faktual tentang slstem pemajemukan kata bahasa Semende. Infor­
masllnl dapat dimanfaatkan untuk berbagal hal, mlsalnya pengembangan Umu 
lingulstik bahasa Indonesia dan bahasa-bahasa daerah. 
1.4 Kerangka Teor! yang Dipaka! tebagal Acuan 
Dalam penelitian inl diikuti konsep danprinslp yang berlaku dalam kerangka 
teorl linguitlk deskriptif yang dlsesuaikan dengan data yang terkumpul. 
Penelitian Inl dilaksanakan melalui serangkaian opservasi terkontrol serta 
terverifikasikan secara objektH dengan menggunakan teori tertentu mengenai 
struktur bahasa sebagal aeuan (bandi~gk~4e"gan pendapat Lyons, 1977: 1). 
Teori yang digunakan dlkenal~errgaMtrukturalisme, seperti yang dljelaskan 
Lyons (1977:50) dalam terjemahan berikut. 
Secara slngkat strukturallsme berarti bahwa setiap bahasa dipandang 
sebagai suatu slstem hubungan (Iebih tepat lagi, seperangkat slstem 
yang saling berhubungan), yang unsur- unsurnya : bunyi, ka\a, dan 
sebagainya, tidak mempunyai vadilltas yang terplsah dari hubungan­
hubungan ekuivalensl dan kontras yang mengikat diantara unsur-unsur 
Itu. 
T eorl Inl sesual dengan tUJuan penelltlan Inl, yaitu membuat deskrlpsl · 
slstem pemajemukan kata bahasa Semende. slntakstls 
Setlap kata majemuk terdlrl atas dua unsur atau leblh yang tersusun dan 
berhubungan seeara tertentu . Kata majemuk dlkelompokkan atas 
beberapa tlpe dan mempunyal makna, balk S8Cara strukturar maupun 
Idlomatlk. 
Telaah baca pustaka yang tersedla membuktlkan kelangkaan penelltlan 
dan pengkajlan slstem pemajemukan kata. Para IInguls (ahU Imu Ifngultlk) 
bahkan mempunyal Istilah yang berbeda-beda untuk konsep Inl. Sebaglan 
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menggunakan Istilah pemaJemukan (Moellono dalam Rusyana dan Samsurl, 
Editor, 1976:112); sebaglan menggunakan Istilah komposjstum (Fokker, 
1960:131 ;Kerat, 1978:38) ; sebaglan menggunakan istilah penggabungan atau 
compouding (Bliomtield, 1933:225; Francis, 1958:205; Gingacker, 1973:42; 
Wardhaugh, 1977:238; Krldalaksana, 1982:127); sebaglan menggunakan is­
tilah komposisi atau komposltlon (Zanvoort, 1948:785; Sapir, 1949:29; Lyons, 
1977:53); dan sebaglan menggunakan Istllah persenyawaan (Ramlan, 
1967:28); sedangkan Siametmuijana (1960 :341 menggunakan istilah 
berangkaian dan berpaduan. 
Walaupun menggunakan Istilah yang berbeda-beda, para linguls pada 
dasarnya mengajukan detinls yang serupa dengan detinisi yang diungkapkan 
oleh Wardhaugh (1977:238) dalam terjemahan sebagai berikut. 
Compounding lalah penggabungan dua bentuk linguitik yang dapat 
berfungsl secara mandiri, mlsalnya penggabungan kat a benda dalam 
bot?,ot kertas ; penggabungan trase dalam dOiang ~~ an~~ 
itu berangkat ; dan penggabungan klausa a am John bernyanyi dan 
Mari menari. - - -
Dalam penelitian ini, seperti yang dlcantumkan pada judulnya, digunakan 
istilah pemajemukan dalam pengertian seperti yang dinyatakan diatas. 
Namun, bidang garapannya dlbatasl pada pemajemukan kata saja, semua 
jenis kata yang terdapat dalam bahasa Semende. 
Prose~ pemajemukan menghasilkan kata yang lazim disebut kata 
majemuk. Yang dlmaksud dengan kata majemuk adalah satuan leksikal yang 
dldalamnya dua mortem lekslkal atau leblh dlsandlngkan (bandingkan dengan 
detlnlsl Langacker. 1973:81) . 
Selaln merupakan kata maJemuk, bentuk yang terdiri atas dua kata atau 
leblh dapat pula merupakan frase atau klausa dalam bahasa Semende. 
Perbedaan kata majemuk dengan kata frase adalah sebagai berikut. 
1) Kata majemuk termasuk golongan kata, sedangkan frase bukanlah sebuah 
kata. 
2) Unsur-unsur kata majemuk tidak dapat dlplsahkan, sedangkan unsur-unsur 
frase dapat dlplsahkan (bandlngkan dengan pendapat Ramlan, 1981 :122-­
123). 
Perbedaan kala majemuk dengan klausa adalah sbb. 
1) Satuan klausa dlbatasi oIeh adanya jeda panjang yang dliringl nada akhlr 
turun atau nalk, sedangkan pada kata majemuk tidak ada jada panjang 
dlantara unsur- unsumya dan apablla dlucapkan secara mandlrl, kata 
majemuk dlakhlrl nada akhlr turun. 
2) K1ausa merupakan konstruksl yang berlsl subjek dan predlkat (Wardhaugh 
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,1972 :237), sedangkan kata maJemuk merupakan kata kompleks yang dapat 
berfungsl sebagal subJek, predlket, atau obJek dalam klausa atau kallmat. 
Olsamplng Itu, kata maJemuk dapat dlldentHlkaslkan dengan elrl tertentu. 
Menurut Keraf (1978:140), elrl khas kata maJemuk adalah sebagal berikut. 
1) Gabungan Itu membentuk suatu artl yang baru. 

2) Gabungan Itu dalam hubungannya keluar membentuk satu pusat, yang 

menarlk keterangan atas kesatuan Itu, bukan atas bagian- bagiannya. 
3) Blasanya gabungan Itu terdlrt atas kata dasar. 
4) Prekuensl pemakalannya' tlnggl. 
5) T erutama kata majemuk yang bersHat Indosentrls dlbentuk menurut hukum 
OM (yang dlterangkan mendahulul yang menerangkan). 
Penentuan kelompok jenls kata maJemuk dilakukan dengan memedomani 
teorl Bloomfield (1 933:233--237) . Selaln menglkutl prinsip IIngulstlk deskriptip 
dalam kerangka strukturallsme, teari inlleblh terperinei dan memadal dari teari 
lain yang diketahul oleh tim penelitl. 
Bloomfield menekankan bahwa deskripsi dan klaslfikasl semua bentuk 
yang diarahkan oleh struktur suatu bahasa untuk dideskrlpslkan sebagal kata 
majemuk, bergantung pada eiri khas bahasa tersebut. Kata majemuk dapat 
dlklasifikasikan ke dalam dua kelompok utama menurut (1) hubungan di 
antara anggota atau unsurnya dan (2) hUbungan suatu kata majemuk secara 
keseluruhan dengan anggotanya. 
Menurut hubungan diantara anggotanya, kata meJemuk dlbagi atas dua 
kelompok, yaltu (1) Kata maJemuk slntaksls (kata slfat slntaksls) dan (2) kata 
majemuk tak slntaksls. Pada kata maJemuk slntaksls, hubungan diantara 
anggotanya sama dengan hubungan dlantara kata pada frase. Kata maJemuk 
bahasa Semende jeme tue 'orang tua' (Ibu bapak) terdlrldar! atas kata nominal, 
jeme, yang berperan sebagal yang dlterangkan dan kata adjektival, tue, yang 
berperan sebagai yang menerangkan. Konstruksl kata majemuk Inl sarna 
dengan konstruksl frase senampang empal 'senapan baru' . Kata maJemuk 
jeme tue termasuk kata rnajemuk sintaksls. 
Pada kata majemuk tak sintak1ls, hubungan dlantara anggotanya tldak 
sama dengan hubungan dlantara kata pada frase. Kata majemuk ~ langlt 
'biru langlt' (nama warna) terdlrl darl atas kata adjektival IJang, kat a nominal 
langlt. Karena dalam bahasa Semende tldak ada frase yang terdlrl atas 
kata adjektival tambah kata nominal, kata majemuk !J!~~ langlt termasuk kata 




Kata malemuk slntaktls dapat lagl dlbagl atas kelompok lain menu rut 
konstruksi sintaktls yang disejajarkan dengan jenls kata anggotanya sebagal 
1) Nomina tambah adjektlval, mlsalnya Indung mude 'Ibu muda' (Ibu tlri). 
2) Nomina tambah verba, mlsalnya tukang nggunting 'tu kang 
menggunting' (tukang gunting). 
3) Verba tambah nomina, mlsalnya malit tlnju 'memalit telenluk (makan 
tampa lauk) 
4) Verba tambah kata penlelas, mlsalnya ulang tepat ' ulang sering' (balik 
balik) . 
Kata majemuk tak sintaktis juga dapat dlbagl-bagi atas kelompok lain 
kenyataan bahwa anggotanya tidak pernah bergabung pada 
konstruksi frase bahasa Semende sebagai berlkut. 
1) Nomina tarnbah nomina, misalnya bal keting 'ibu kaki' (ibu jari kaki) . 
2) Kata majemuk koordinatif yang anggotanya merupakan jenis kata yang 
sarna dan dapat dijadikan frase dengan menambahkan kata ngah 'dan' 
atau kata atau 'atau' diantaranya sebagai berikut. - ­
a) Nomina tambah nomina, misalnya ana 'binI' 'anak bini (keluarga). 
b) Nemeralia tam bah numeralia misalnya sijat due 'satu dua' (beberapa). 
c) Verba tambah verba, misalnya nai' tughun 'naik turun' (tldak mantap) 
d) Adjektlva tambah adjektiva misalnya Itam putih 'hitam putih' (hitam dan 
putih) . 
e) Kata partlkel tambah kata partikel, misalnya Isu' luse 'besok lusa' 
(nanti). 
Bloomfield (1933:235) memasukkan I<ata ulang,sepertl ~e-bye 'selamat 
berpisah', kedalam kelompok kata maJemuk. Namun, dalam penelitlan ini kata 
ulang dipandang sebagal kata kompleks lain, bukan kata maJemuk 
Menurut hubungan suatu kata rnajemuk secara keseluruhan dengan 
anggotanya, kata majemuk dlbagl atas dua kelompok, yaitu (1) kata majemuk 
endosentrls dan (2) kata malemuk eksosentrls. Kata majemuk endosentrls 
lalah kata rnajemuk yang mempunyal fungsl yang sama dengan fungsl semua 
atau salah satu anggotanya. Mlsalnya, kata maJemuk Ibung bapang 'Ibu 
bapak' adalah kata maJemuk endosentrls karena fungsmyi sarna dengan 
fungsl kedua anggotanya. sama-sama kata nominal. Begltu pula kata 
malemuk ghumah tue 'rumah tua' (rumah warlsan) adalah kata maJemuk 
endosentris karena fungslnya sarna dengan fungsl salah satu anggotanya. 
yaitu ghurnah. sarna-sarna kata nominal. 
10 
Kata maJemuk eksosentrls lalah kata maJemuk yang mempunyai fungsl 
yang tldak sama dengan fungsl semua atau salah satu anggotanya. Misalnya, 
kata maJemuk putlh teloe 'putlh telor' adalah kata maJemuk eksosentris karena 
fungsinya tldak sama dengao fungsl anggotanya, secara keseluruhan kata 
majemuk putlh telou berfungsl sebagal kata nominal, sedangkan putlh 
blasanya berfungsl sebagal kata adJektlval. Putlh telou tldak berartl warna 
putlh dan tldak pula berartl 'telur'. 
Tlpe kata maJemuk dltentuk~n atas dasar jenls atau kelas kata dan valensl 
sintaksis. Jenls kata dlbagl atas tlga golongan utama, yaitu (1) kata nominal, 
semua kata yang dapat dlnegatlfkan dengan kanye 'bukan', (2) kata adjektlval, 
semua kata yang dlnegatlfkan dengan di' atau dl 'de 'tldak', dan (3) kata 
partikal, semua kata yang bukan kata nominal atau kata adJektlval. Valensi 
sintaksis adalah kemampuan kata meJemuk mendudukl fungsl dalam kalimat, 
sebagai subjek, predikat, objek, keterangan, yang memidiflkasi, atau yang 
dimodifikasl. 
Teori yang dlgunakan untuk membuat klasifikasi dan deskrlpsi makna 
pemaJemukan atau hubungan semantik antara anggota kata majemuk ilah 
teorl yang diajukan oIeh Zandvoort (1948:300--308). K1aslflkasl serta deskripsi 
makna ini cukup terperlnci dan memadai; makna kata mejemuk yang 
diblcarakan adalah makna struktural dan dibuat berdasarkan sistem 
pemajemukan kata bahasa Inggrls. Karena slstem pemajemukan kata bahasa 
Semande tidak seluruhnya sama dengan sistem pemajemukan kata bahasa 
Inggrls, tldak samua jenls makna tersebut dlambll alth untuk keperiuan 
penelltian Inl. Misalnya, makna kata maJemuk partislpel (compound par­
ticiples), sepertl makna underdone 'kurang masak' dan U~nding 'baik dan 
terhormat', tldakdapat dlterapkan ke dalam bahasa Sema e. Dengan kata 
lain, pemakalan teorl Itu dlsesualkan dengan slstem pemajemukan kata 
bahasa Semande. Selain itu, dipedomanl pula uraian yang dlberlt<an oIeh 
Siamet MUIJana (1960:34--37). Makna yang dlkemukan dalam laporan Inl pada 
dasarnya menunJukkan hubungan semantlk antara suatu kata maJemuk, 
antara lain adalah sebagai berlkut. 
1) Anggota kedua menunJukkan bahan pembuat anggota pertama mlsalnya 
gule kabung 'gula enau'. 
2) Anggota kedua menunjukkan asa! anggota pertama, mlsalnya gadis 
dusun 'gadls desa'. 
3) Anggota kedua menunjukkan tempat anggota pertama, mlsalnya getang 
pale 'Ikat kepala' 
--- ,
4) Anggota kedua menunjukkan kegunaan pertama, mlsalnya lesung 1001 
'Iesung tumbuk' 
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5) Anggota pertama menunjukkan alat untuk mengerjakan perbuatan yang 
disebut anggota pertama, mlsalnya benang penja/t 'benang penjah/t', 
6) Anggota kedua menunjukkan keserupaan anggota pertarna, mlsalnya 
kunlng gadlng 'kunlng gad lng' , 
7) Anggota kedua menunjukkan perbuatan yang berhubungan dengan 
anggota pertama, mlsalnya tukang tempe 'tukang tempa' 'tukang besi', 
8) Anggota kedua menunJukkan kwallflkasl anggota pertama mlsalnya jeme 
besa 'orang besar', 
9) Anggota pertama menunjukkan objek perbuatan anggota kedua, misal 
nya plsang gurlng 'plsang goreng', 
10) Anggota kedua menunjukkan objek perbuatan orang anggota per 
tarna,misalnya tunggu tubang 'tunggu rurnah tua' (adat dl Semende), 
11) Anggota kedua menunjukkan cara mengerjakan perbuatan yang 
disebut anggota pertama, misalnya belaghi anjing 'ber1ari anjing', 
12) Anggota kedua menunjukkan waktu perbuatan yang dlsebut anggota 
pertarna, misalnya bali' aghi 'balik hari', 
13) Anggota kedua melengkapi anggota pertama, mlsalnya endung bapang 
'100 bapak', 
14) Kedua menunjukkan hubungan tidak sewajarnya, misalnya 
besa ati 'besar hati', 
Makna leksikal kata rnajemuk bahasa Semende diberlkan dengan padanan 
kata atau kata rnajemuk bahasa Indonesia, kalau ada, yang diangkat dari 
Kamus Umum bahasa Indonesia (Poerwadarminta' 1976), kemudian dlberi 
maknanya secara keseluruhan, ApabiJa padanan bahasa Indonesia tidak ada, 
makna kata majemuk bahasa Semende diberi melalul penjelasan sesingkat 
mungkin, Disamping Itu, bagl kata rnajemuk tertentu dljelaskan pula makna 
wajar dan rnakna kiasan (rnakna idiornatik), Misalnya, kata majemuk buah 
manggah 'buah mangga' mempunyai rnakna wajar buah yang bernama 
manggah sedangkan kata majemuk buah mulut 'buah mulut' mempunyai 
makna kiasan, bahan pemblcaraan orang banyak (bandlngkan dengan 
pendapat Siamet Mulyana, 1960:37), 
Makna Idlornatlk dlbagl atas tlga tlngkatan, yaknl tlnggl, sedang, dan 
rendah, Makna Idlornatlk kata majemuk bertlngkatan tlnggl tldak berhubungan 
dengan makna salah satu anggotanya; makna Idlomatlk kata majemuk ber­
tlngkaran sedang berhubungan dengan makna salah satu anggotanya; makna 
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Idlomatlk bertlngkatan rendah berhubungan dengan makna kedua 
anggotanya 
Makna lain yang dlbahas lalah makna kategorlsasl, makna yang dlkelom­
pokkan menu rut pemakalan sejumlah kata mejemuk, mlsalnya penanaman 
jenls tumbuhan dan blnatang, dan menurut kata yang dlgunakan sebagal 
salah satu anggotanya, mlsalnya sekelompok kata majemuk yang di buat 
dengan katad1eme 'orang', tUkang 'tukang', dan muslrn 'muslm' (bandingkan 
dengan pen apat Moellono dalam Rusyana san Samsurl, Editor, 1976: 112). 
1.5 Metode dan Teknlk 
Dalam penelltlan Inl dlgunakan met ode deskrlptif yang "meliputi kegiatan 
luas dan secara umum menggambarkan sltuasl atau fenomena" (Iihat Mason 
dan Bramle; 1978:31). Sistem pemajemukan kala bahasa Semende dideskrip­
slkan dengan memperhatlkan konsep dan prlnslp yang ber1aku dalam ali ran 
strukturalisme. 
Pada dasarnya deskrlpsl seperti Inl merupakan penyusunan tata bahasa 
atau gramatika yang berhubungan dengan slstem pemajemukan kata bahasa 
Semende yang sesuai dengan gejala kebahasaan yang benar-benar 
digunakan oIeh penutur aslinya. Menurut langacker (1973: 6), "deskripsi 
kebahasaan suatu bahasa dinarnakan gramatlka bahasa itu". Kridalaksana 
(1982:51) mengalakan bahwa 'tata bahasa dlamatl dan bukan berdasarkan 
kaidah normatif dinamakan gramatika deskrlptif". Tugas peneliti bahasa 
adalah mendeskrlpslkan bagalmana penutur asli memakal bahasanya, tidak 
menetapkan leblh dahulu bagaimana merka seharusnya menggunakan 
bahasanya dalam berblcara dan menulls (lihat Lyons, 19!7:43). 
1.5.1 Metode Pengumpulan Data 
Data dikumpulkan melalul metode (1) observbasl, (2) wawancara,dan (3) 
telaah baca. Observasi dltujukan untuk menemukan sistem pemajemukan 
kata, cirl, tlpe dan makna kata rnajemuk bahasa Semende dengan memper­
hatikan makna dan dlstribusi dalam kalimat setlap kata menjemuk yang 
muncul. landasan teorl kegiatan Inl adalah dua unsur yang dapat diamatl 
boIeh dlharapkan korelasi bentuk dan makna yang mungkin sekall menbagl 
unsur-unsur yang diamatl ke dalam berbagal kelompok kata mejemuk; dls­
trlbusl lebih mudah dlamatl secara objektlf darl makna Olhat Gleason, 
1961 :79). 
Keglatan observasl dllakukan dengan menggunakan suatu Instrumen yang 
berbentuk dattar kate mejemuk dan kallmat bahasa Indonesia untuk dlter­
jemahkan ke dalam bahasa Semende oIeh sepuluh orang Informan. Instrumen 
Itu dlsusun dengan memakal seJumlah kata mejemuk yang dlkutlp dart Kamus 
sana, 
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Umum Bahasa Indonesia (Poerwadarminta, 1976), dengan memperhatlkan 
buku-buku hasll penelltlan bahasa Semende terdahulu. 
Wawaneara dllakukan oIeh tim penelltl dengan para Informan dl daerah 
Semende dan dl Palembang dengan tuJuan menearl data tambahan dan 
mengull data yang kesahlhannya dlragukan. 
T elaah baea dilakukan terhadap semua teks yang sudah dltranskrlpslkan 
darl bahasa ragam lisan Semende. Telaah baea memberlkan data tambahan 
dan bahan untuk menyusun Instrumen. 
Semua data yang terkumpul darl ketiga jenls keglatan Itu dlmasukkan ke 
dalam korpus, "kumpulan ujaran yang tertulls atau llsan yang dlpergunakan 
untuk menyokong atau menguJI hlpotesls tentang struktur bahasa" Kridalak­
1982:95) . Korpus Inl sedapatnya disusun dengan memenuhl per­
syaratan kememadalan Internal, "kesesuaian teorl dengan data yang 
dldeskrlpslkan" Oangacker, 1972:24). 
1.5.2 Metoda Pengolahan Oata 
Pada dasarnya pengolahan data dilakukan melalul analisls struktural dalam 
lingkungan "metode deskriptip sinkronls" (Bloch dan Trager, 1942:55). dengan 
tujuan menemukan dan mendeskripslkan struktur bahasa, yaitu "pola dan 
keteraturan yang terkandung dalam korelasl bunyl dan makna" (Langacker, 
1971:1). Pengo/ahan data merujuk kepada "pengumpulan dan pengelom­
pokan bahan- bahan yang dldapat dart penelltlan dl lapangan sebagal dasar 
untuk membuat anallsls IInguistlk" (Kridalaksana, 1982: 127). Pengolahan data 
dan anal Isis IIngulstlk serlng dllakukan secara serempak dalam urutan mana 
sUka dan kedua kegiatan inl saling menunjang serta lengkap- melengkapl Oihat 
Samarin, 1967:151). 
Prosedur pengolahan data dllakukan dengan cara: 
1) mencarl makna setlap kala majemuk yang terdapal dl dalam korpus; 
2) Mengldentlflkaslkan unsur-unsur kala majemuk yang struktumya agak 
rumit atau sukar dldeskrlpslkan 
3) mefacakl kesslahan atau ketldak samaan alau penylmpangan pada 
bentuk struktural beberapa ujaran didalam korpus: 
4) melakukan segmentasl pads ujaran dl dalam korpus untuk mengelompok 
kan baglan kata majemuk yang muncul berulang-ulang dan mengkajl jenls 
dan makna setlap bentuk yang sudah dlk:lentlflkaslkan pada langkah­
langkah sebelumnya: 
5) menyusun pols kata mejemuk dan menglsl getra (slot) dalam setlap poIa 
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•menurut teknik klastfikasl yang telah dltetapkan dalam kerangka teori. Yang 
dlmaksud dengan gatra ialah "lIngkungan tertentu yang dapat dltempatl 
unsur-unsur morfologl" (Kridalaksana. 1982:49). 
1.5.3 Metoda Penarlun Simpulan 
Setelah semua data dlolah. sejumlah slmpulan dltarlk sehubungan dengan 
alstem pemajemukan kata bahasa Semande melalullangkah-Iangkah: 
1) merumuskan sejumlah hlpotesls atas dasar bent uk yang sudah ditemukan 
dalam pengolahan data; 
2) Mengujl setlap hlpotesls terhadap unsur kata majemuk yang ada di dalam 
korpus. Apablla per1u. pertlmbangan Intultlf penutur asli bahasa Semende 
dlmlntakan dalam rangka pengujlan hlpotesls karena "penutur asli memlllki 
Informasl Introspeksl untuk menetapkan jenls bentuk dan makna unsur­
unsur bahasanya" (Langacker. 1972:17); 
3) membuat slmpulan dalam bent uk kaidah yang dihasilkan dari pengujian 
hlpotesls. Yang dlmaksud, dengan kaidah adalah pernyataan umum 
tentang keteraturan atau poIa pemajemukan kala bahasa Semende. Setlap 
poIa dilengkapl dengan tlga sampai lima contoh. 
1.5.4 Metode Penulisan 
Kata majemuk. Juga kata ulang. bahasa Se nd dlketik dan semua unsur 
atau anggotanya dlgarls bawahl (huruf miring atau tebal) untuk menyatakan 
hwa kata mejemuk atau kata ulang adaJah sebuah kala. Oalsm pembahasan 
fonologis. contoh dttuliskan dengan lambangfonomlk dan diapit dua gans 
miring (IIhat dattar lambang vii dan viii). 
1.6 Sumbef' Data 
Sasaran penelttlan Inl adalah slstem pemajemukan kata bahasa semende. 
Oleh sebab Itu, sumber datanya mellputl bahasa Semende secar 
keseluruhan. Sistem pemaJemukan kata tldak dapat dltelltl mnpa mem 
hatlkan slstem lain dalam suatu bahasa. Data yang dlolah berjumla leblh 
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kurang 500 ujaran dalam bentuk kata majemuk dan kalimat yang dlperoleh 
dari sepuluh orang informan, yang menggunakan bahasa Semende sebagal 
bahasa Ibu dan dlpllih menu rut persyaratan yang lazlm bertaku dalam 
penelitlan bahasa. 
Bahasa Semende serlng dlkenal sebagai bahasa Semende Oarat, yang 
dipakal dl Kecamatan Semendo Oarat dl Kabupaten Muaraenim, dan bahasa 
Semende Lembak. yang dlpakal dl Kecamatan Klsam di Kabupaten Ogan 
Komerlng Ulu. Kata semende dlgunakan oleh orang Semende. sedangkan 
kata semendQ serlng dlgunakan oIeh daerah lain dan dalam admlnlstrasl 
pemerintahan. Oalam penelltlan Inl dlpakal dlalek Semende Oarat seOOgal 
sampel sumber data dengan alasan seOOgal berlkut. 
1) Dialek Semende Darat dldukung oIeh 'Ieblh kurang 30.000 penutur asll. 75% 
dari seluruh penutur asll. 
2) Kedua dlalek Inl hamplr tldak berbeda karena penduduk Semendo Lembak 
berasal dar! Semende Oarat. 
3) Penelitian terdahulu juga menggunakan dlalek Semende Oarat sebagal 
percontoh (sampel). 
4) Salah seorang anggota tim penelltl adalah penutur asll OOhasa Semende 
dlalek Semende Darat. Pertlmbangan Irrtultlfnya dapat dlandalkan dalsm 
anallsls data. penartkan slmpulan, pengujlan hlpotesls, dan pencartan con­
toh yang dlpertukan. 
Korpus yang dlolah bersumber dart bahasa llsan yang benar- benar 
digunakan oIeh masyarakat penutur asll bahasa Semende pada masa klnl; 
"bahasa pada dasamya adalah wlcara atau tuturan" (Blommfleld. 1933:6). 
Sebagian data dlambil dan teks yang juga merupakan bahasa llsan yang 
sudah ditranknpslkan. 
Aspek pertama yang dlgall dan data yang terdapst dl dalam korpus adalah 
cln kata majemuk bahasa Semende. Dalam bab bertkut dlsajlkan deskripsl clrt 




CIRI KATA MAJEMUK BAHASA SEMENDE 
Sistem pemalemukan kata bahasa Semende dapat dlketahul dengan 
mempelajari ciri kata malemuk yang terdapat dalam bahasa in!. Penelitian 
terdahulu sudah menemukan bahwa bahasa Semende mempunyal empat 
macam kata, yaitu (1) kata tunggal, misalnya mate 'mata' dan aghi 'hari', (2) 
kata berimbuhan. bermate 'bermata' dan saghi 'sehari ', (3) kata ulang, mlsal­
nya mate-mate 'mata· mata' dan aghi-aghi 'hari-hari', dan (4) kata maJemuk, 
misalnya mateaghi 'matahari' dan mate padi 'ujung padro Melaul clrinya, kata 
majemuk dapat dibedakan darl bentuk kata-kata lain bahasa Inl. 
Pemberlan sebutan kata maJemuk bahasa Semende menylratkan maksud 
bahwa ada kata majemuk bahasa lain. Apabila elrinya sudah diketahui, kata 
majemuk bahasa Semende mudah dibedakan dengan kata majemuk bahasa 
lain, misalnya bahasa Indonesia. Dalam bahasa Semende, umpamanya. ter­
dapat kata maJemuk ayi ana' yang padanannya dalam bahasa Indonesia 
adalah anak sungai. Dalam bahasa Semende ~. mengikuti ~ 'sungai', 
sedangkan dalam bahasa Indonesia anak mendahului sungai. 
Giri kata maJemuk bahasa Semende dlbahas menurut bidang fonologi, 
mortologl, dan slntaksis. Dalam Bab I sudah dikemukakan bahwa pem­
bicaraan mengenal sistem pemajemukan kata bahasa Semende tldak ter1epas 
darl tinjauan sistBm bahasa inl secara keseluruhan. Oleh karena Itu. sebelum 
ciri kata maJemuk dldeskripslkan dan dfbahas. dlberikan secara ringkas garis 
besar struktur bahasa Semende. yang berkaitan dengan pokok bahasan yang 
dibicarakan. berdasarkan hasll penelitlan terdahulu. 
2.1 Ciri Fonologi Kala MaJemuk Bahasa Semende 
Dan penelitlan yang dilakukan oIeh Saleh et al. (1978:216). dltemukan 
bahwa Semende mempunyai 4 fonem vokal , yaitu /i,a,e,uI (e adalah e pepet). 
20 fonem konsonan, yaitu /p, b, t, d. k, g, ? h, r. s. c. J. r. m. n, I, w. y/. dan 4 
fonem suprasegmental, yaltu tecta 1+ . 1.11,# I. serta 5 d iftong, yaltu ( ay, oy, 
Iw. aw, ow). Fonem segmental. vokal dan konsonan, dan diftong Inl dapat 
digabungkan dalam berbagal cara untuk membentuk mortem atau kala. 
Mortem ialah satusn bahasa terkecll yang maknanya secara relatif stabll dan 
yang tldak OOpst dlbagl atas baglan bermakna yang leblh keel!. Kata lalah 
salusn bahasa yang dap8t bardlrl sendlrl, terjadl dart mortem tunggal. 
mlsalnya bat!,!, rumah, OOtang. atau gabungan morlem, mlsalnya pejuang, 
menglkUlt pancasila, mahakuasa Qlhat Kridalaksana. 1982:76) 
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Penelltlan terdahulu sudah menemukan bahwa leblh dan 90% kata dasar 
bahasa Semende terdlrl atas dua 8uku kata dengan poIa kata V, VK, KV, KVK, 
dan KKV, ~ = vokal dan K= konsonan). Walaupun tekanan tldak fonemlk, 
tldak mengubah makna kata, dalam bahasa Inl, tekanan primer, mungkln juga 
perpariJangan ucapan; blasanya telietak dl depan atau pada suku kata 
terakhir, mlsalnya en"dung 'Ibu' dan I"Jang 'hIJau'. Tekanan primer dUam­
bangkan dengan 1"1 yang dlletakkan dl depan suku kata yang bertekanan 
primer. 
Simpulan yang dapat dltarlk darl analisls data adalah sebagal berlkut. 
1) Tekanan primer pada suku kata terkahlr unsur kedua kata majemuk yang 
terdlrl deli atas dua unsur, atau suku kata terakhir unsur ketlga kata 
majemuk yang terdirl atas tlga unsur, menandal cirl fonalogls kata 
mejemuk bahasa Semende. 
Contoh 
bai ketlng lbayke''tlnl 'Ibu jari' (ibu Jarl kakl) 
bukullali/bukula"l1l 'bengkak lupa' (mata kaki) 
jeme tue Ijemetu"el 'orang tua' 
tukang ubat /tukanu"bat/ 'ahli obat' (dukun) 
ura' due belas lura?duebe"lasl 'urak dua betas' (urut) 
2) Dalam pengucapan beberapa kata majemuk, kadang-kadang ada fonem 
yang hilang darl salah satu unsurnya. 
Contoh 
endung mude Indunmu"del 'Ibu muda (Ibu tiri) , 
/el pada endung hUang 
entue meraje Intuemera"jel 'mertue meraja' (parnan istri), 
leI pada entue hUang 
jeme beume Ijemebu"mel 'orang bertadang' (orang tani), 
Ie/pada be- hUang 
mateaghl /mata"rll 'matahart', lei pada ~hUang 
Muaraenlm lmarl"n/ml 'Muaraenlm' (nama kOla) . 
lui dan /9/ pada ~ hUang. 
2.2 C/ri Morlologis Kala Majemuk Bahasa Semende 
Menurut saleh §t.aL. (1978:218). da/am bahasa Semendo terdapat de/apan 
swalan, yaitu rwili-. b§-. ~-, s;ll-. ~-, ke-, ~. dan !w.-. llrna akhlran, 
yaltu -an. -l.-kah. -ku, dan -~, sertal/ga sis/pan, yaltu -t!-, -!!!l-. dan -er-. 
Dart ana/l815 data dapat dltartk sejumlah slmpulan mengenal clri morfologls 
kata majemuk bahasa Semende sebagal berlkut. 
1) Unsur yang membenluk kala majemuk bertaku soOOgal gabungan yang tak 
terplsahkan; mlsalnya, kata majemuk guru besa' 'guru besar' (kepala 
sekolah) beruOOh menJadl frase dengan makna yang berbeda apablla 
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unsurnya diplsahkan dengan kata a n, sepertl ~ 'yang' dalam frase guru 
2) Bentuk aplt jura; 'keluarga besar' adalah kata majemuk, gabungan dua 
kata, 
bukan sebuah kata karena dalam bahasa Semende deretkonsonan It-jl 
tidak terdapat di tengah sebuah kata. Jadi, deret konsonan menjadi 
penanda elri kata majemuk bahasa ini. 
Sungguhpun demlklan, sebaglan kala majemuk berlsl derat konsonan yang 
blasa hadlr dl tengah kata Mlsalnya, plsang guring/plsangurig/ 'pi sang 
goreng' brisl derat konsonan /!)-g/ yang Juga terdapat dl tangah kata dan 
tenggaghe/tengare/ 'kandang ayam', Ianggu'/langgu?1 'sombong', dan 
blngglng/bl9Ql!,\' 'punggung', 
3) Adanya sebuah kala sebagal padanan suatu kala majemuk membuktlkan 








































Frase ~ Berpadanan 
bini y!!. mude 
'Istrl ~muda' 
jeme ~besa' 
'orang yang besar' 
jeme ~ keel' 
'orang yang keel!' 
'.e!9!:!!' ~ bute' 
'ikan yang keeU' 
raje y!!.. bujang 
'raja yang bujang' 
Deret Kansonan ~ 
Tidak Ada di T engah Kata 
/ r-r / 
I n-1 / 
/m-g/ 
/ n-p / 
/ n-n / 
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bahwa kata maJemUk merupakan gabungan kata yang membentuk makna 
baru. Misalnya, padanan kala maJemuk batang aghl 'batang harl' (sungal) 
adalah ay!' 'sungal'. 
£Q!llQtIlaln : 
Kala Majemuk Padanan Satu Kala 
mlncang keting beghangkat ­
'angkat kaki' 'berangkat' 
(berangkat) 
rugu' kampuh jural 
'ahli famUi' 'ahli tamil i' 
tikagh sembayangan sejadah 
'tikar sembahyang' 'sejadah' 
tukang ubat dukun 
'tukang obat ' (dukun) 'dukun' 
uluatl dade 
'hulu hall' (dada) 'dada' 
4) Sejumlah kala majemuk mempunyai kata tertentu seOOgal salah satu 
un8urnya; mlsalnya, dengan badah 'tempat' sebagal unsur pertama, ter­
dapat kata majemuk 8ebagai berikut. 
bada_h bal i· 'tempat pulang' 
badah beghusi' 'tempat bermain' 
badah besimbun 'tempat bersembunyi' 
badah dudu 'tempat duduk' 
badah gheghadu 'tempat fstlrahal' 
Demiklan pula dengan tukang 'tukang' sebagaJ unsur pertama, terdapat 
kata maJemuk sebagai berikut 
tukang beburu 'tukang berburu' (pemburu) 
tukang dua 'tukang doa'(pemimpln berdoa) 
tukang suna 'tukang sunat '(tukang khltan) 
lukang tangls 'tukang tang Is' (penagls) 
lukang tempe 'tukang tampa (panda' besQ 
Dengan ana' 'keell' sebagal unsur kedua, terdapat kata majemuk seOOgal 
berikut. 
ayl' ana' 'sungal kecH' (anak sungsl) 
bulu ana' 'bulu keell' (bulu roms) 
buluh ana ' 'bambu kecH' 
kayu ana' 'kayu kecn' 
plsang ana' 'plssng kecH' (Plsang hutsn) 
5) Dalam bahasa Semende tldak OOnyak kata maJemuk yang terdlrt etas tlga 
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kata. Salah satu unsur kata maJemuk yang terdiri atas Uga kata 
blasanya merupakan kata majemuk, sebagai unsur pertama atau kedua. 
Dibawah Inl dlberikan contoh kata maJemuk tlga kata yang unsur per­
tamanya merupakan kata maJemuk. 
~~~.e~~'!~ due 'dua puluh dua' 
~!!~9.~i idup 'matahari h'ldup' (timur) 
~!~Q.~ mati 'mataharl mati' (barat) 
!!lil!aJl~ nai' 'mataharl naik' (pagi hari) 
li.Q.~P~!!lD lime 'tlga puluh lima' 
Contoh kata majemuk tlga kata yang unsur keduanya merupakan kata 
majemuk adalah sebagai berikut. 
ayam la~,! 2i~a!'2 'ayam tabur blntang' 
(ayam kurik) 
cuping tighau pale 'kuplng Jamur kepala'E:;= ,. __ __ _ 
(kuping yang tldak mendengarkan­
kata orang) 
dudu' ~1LP!!'!Q,~u!,~ 'dud uk saling tindih' (duduk bersila) 
kambangan ~~!}iJ~ 'rombongan orang tua' 
musim.,!e~!J~e.!l!.nil 'musim menebat pematang' 
'muslm membuat pematang sawah) 
6) Salah satu unsur kata majemuk bahasa Semende dapat berbentuk kata 
berimbuhan dan beberapa kata majemuk terdlri atas unsur yang berbentuk 
kata berimbuhan. Contoh kata majemuk yang unsur pertamanya berbentuk 
kata berimbuhan adalah sebagal berikut. 
~lil~Q,!~dagu 'kllangan dagu' (alat pemeras tebu) 
~~I~a~ pacat 'menelingapacat' (suka menguping) 
P~u!~~~ tinjak 'putaran tumit' Oalan berputar-putar) 
!~'!I~~~ sembahyang 'perangkat sembahyang' 
!'ll.a!1 tikus 'titian tlkus' (penyagga kasau) 
Contoh kata maJemuk yang unsur keduanya berbentuk kata berimbuhan 
adalah sebagal berlkut. 
benang e.e!!l!~ 'benang penJahlt' (benang jahit) 

el1!bun pa~,an 'embun pagl' 

Larum P2~.!ii~1!! 'jarum penyulam' (nama sejenls rumput) 

Ierne bedame 'orang bema ma, (orang terkenal) 

paghauitikan 'parau itlk banyak' (parau serak-serak) 

.. .:liii0 ..... 
Contoh kata majemuk ysng semua unsurnya berbentuk kata berfmbuhftn 
adalah seOOgal berlkut. 
'menanak menggulal' (memassk) 
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'menatap mengucU' (barlalan terus tanpa 
slnggah- slnggah) 
USJambl' pakalan 'mengangkat senlata' 
ramuan-n@re-- 'perangkat menlala' (alat lala) 
~------!a.!"~a!! ~k2'll 'perangkat menukang' (alat tukang) 
7) Unsur pertama kata maJemuk kata merupakan bantuk gabung khusus yang 
terdlrl darl atas satu suku kata seperti awalan, mlsalnya mls dalam contoh 
sebagai berikut. 
mls kene 'hamplr sama' 
mlsmalu 'hamplr malu' (hamplr mendapat malu) 
mls mati 'hamplr matI' 
m~tebata' 'hamplr terbawa' 
mls tekapa' 'hamplr terkapa' (nyarls terbacok) 
8) Salah satu unsur kata maJemuk merupakan anggota unlk yang terdlrl atas 
dua suka atau leblh, tetapl tidak dlgunakan sebagal mortem babas dalam 
ujaran atau wacana. 
Contoh: 
~Iak Q@~"ta.D 'lihal badawan' (barpura-pura pintar) 
bange besalaran 'bodoh besalaran' (bodoh tapl 
"'~'=.iII:'" berlagak pintar) 
tupiQu~~Q 'topI gudang' (topllakan) 
ghumah .Ei~b'Lnjl 'rumah piabung' (rumah keell 
bertlang bambu) 
~¥!9 kuit 'kuang cuil' (nalk turun) 
9) Pengimbuhan kata maJemuk yang unsurnya bentuk dasar dilakukan 
dengan membubuhkan awalan pada unsur pertama dan akhiran pada 
unsur kedua atau terakhlr. 
Contoh pembubuhan awalan pada kata maJemuk adalah sebagal berlkut. 
be­ + adas sembilau ••• badas sembllau 
'tikar kulit kayu ••• bertlkar kullt kayu' 
Qg­ + iembak betung ... bejembak betung 
'bawang besar' 'berbawang besar' 
be­ + malam Ahat --- bemalam Ahat 
malam Mlnggu 'bermalam Mlnggu' 
meN- + kunlng telou ..- ngunlng telou 
'kunlng telur' 'menguning telur' 
'(mengunlng sepertl telur) 
meN- + putlh kunlng ... mutlh kunlng 
'putih kuning 'memutlh kunfng 
(memutlh kekunlng-kunigan) 
22 
contoh pembubuhan akhlran kepada kata majemuk adalah sebagal berlkut. 
lerambah dendan + -~ --- jerambah dendanhye 
'jembatan gantung' 'jembatan gantung nya' 
gule kabung + -nye --- gule kabungnye 
'gula enau' 'gula enaunya' 
ana' kuyu' + -~ --- ana'kuyu' ku 
'anak anjlng' 'anak anjingku' 
buka katup + -I --- buka' katupl 
'buka tutup' 'buka tutupl' 
slghat pejam + -kah --- slghat pejamkah 
'simpul mati' 'simpul matlkah' 
10) Kata majemuk dapat dija<;fikan kata ulang melalul perulangan unsur per 
tama saja, sepertl diperagakan pada contoh di bawah in!. 
cabi embun -- cabl-cabi embun 
'cabe rawit' 'cabe-cabe rawlt' 
kembang sepekan -- kembang-kerrplng sepekan 
'bunga sepekan' 'bunga-bunga sepekan' 
(bunga yang tahan sepekan) 
sambang labu -- sambang-sambang labu 
'perian labu' 'perian-perian labu' 
tldu' makan -- tldU:-tidu' makan 
'tidur makan' 'tldur-tldut makan' 
ubat pelall -- ubat-ubat pelali 
'obat·bius' 'obat-obat blus' 
2_3 eiri Sintaksis Kata Majemuk Bahasa Semende 
Pembicaraan mengenai dri sintaksis kata majemuk dl tinjau dari segi 
kaidah umum sintaksls bahasa Semende. Sepertl dlutarakan dalam Bab I, kata 
majemuk slntaksls tldak mengikutl kaldah umum slntaksls, sedangkan kata 
majemuk yang tldak slntaksls tldak menglkutl kaldah umum slntaksis. 
Penelltlan terdahulu sudah metlemukan bahasa Semende mempunyal 
kaldah slntaksis umum yang menandal sltat hubungan antara kata-kata dalam 
frase dan kalimat. Oibawah Inl dlberlkan kaldah slntaksls umum Itu. 
1) Dalam bahasa Semende terdapat empat macam struktur slntaksls yang 
utama. 
a) Struktur modHlkasl yang dl dalamnya bertaku hukum OM (dlterangkan 
menerangkan), unsur yang menerangkan menglkutl unsur yang 
dlterangkan. Misalnya, dalam frase ay!' jeghenlh 'air jemlh', !}1 adalah 
unsur yang dlterangkan dan jeghenlh adalah unsur yang menerangkan. 
b) Struktur komplementasl yang dl dalamnya saJah satu unsur melengkapl 
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unsur lalnnya. Mlsalnya. dalam trase ncakagh uwl 'mencarl rotan', uwi 
.melengkapl ncakagh. 
c) Struktur predlkasl yang dldalamnya terdapat unsur subjek dan predlkat. 
Mi!?Cilnya, dalam konstruksl deghlan umban 'durlan jatuh', deghian 
adalah subjek dan ~ adalah predlkat. 
d) Struktur koorolnasl yang dl dalamnya dua unsur atau leblh mempunyal 
kedudukan sederajat. Mlsalnya dalam trase kubls ngah Jembak 'kubis 
dan bawang', ~ dan Jembak sederajat kedudukannya. Struktur koor­
dlnasl dltandal kata partlkel, sepertl ngah dan ~ 'atau' 
2) Intonasl memegang peranan sangat pentlng dalam bahasa Semende. 
Struktur mo~:Hfikasl dapat menjadl struktur pr~lkasl menurut Intonasl yang 
digunakan. Mlsalnya, konstruksl makan ayam 'makan ayam' termasuk struk­
tur komplementasl apablla dlucapkan dengan Intonasl turun pada unsur 
kedua. Namun, menJadl struktur predlkasl apablla dlucapkan dengan In­
tonasl agak nalk pada unsur pertama dan turun pada unsur kedua. 
Darl analisls data dapat ditarlk sejumlah slmpulan sehubungan dengan clrl 
sintaksis kata majemuk bahasa Semende sebagal berlkut. 
1) Susunan dan ~ubungan kata-kata dalam majemuk mantap, sedangkan 
susunan dan hubungan kata-kata dalam trase tldak mantap. 
Misalnya, susunan dan hubungan kata tall dan bake dalam kata majemuk 
tali bake 'tall baku!' begltu mantap sehingga tldak dapat diubah lagi. 
Con!Qb !.alD.: 
bunge c8(l)piring 'bunga kaca plrlng' 

kl!pi puan 'kopi susu' 

pinggan seghambal 'plrlng sambal' 

tali limbe 'tali timba' (tali atau benang pada badan layang- layang) 

tali tual!g 'tall tuang' (tall untuk menjarlng burung) 

2) Sebaglan kata majemuk terdlrl atas kata-kata yang tldak dapat dlgunakan 
sabagal frase dalam susunan dan hubungan sepertl yang terdapat pada 
kata majemuk Itu. Dldalam bahasa Semende terdapat kata majemuk ®!! 
~ 'ahll bahasa', tetapl kata shll dan base tldsk dapat disusun menJadl 
frase. 
Contoh lain : 
shll kubur 'ahll kubur' (orang-orang yang sudah menlnggsl dunla) 

bugagh ghumftl 'lakl-lak1 rurnah' (kepala rurnah tanggs) 

kabar angln 'kabar angln' 

kawat dughl 'kawat dun!' (kawat berdurl) 

jambu mentlgah 'Iambu mentega' (bush pokat) 

3) Kata-kata yang terdlrl atas kala wroal berlmbuhan sebagal unsur pertBl11a 
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dan kata nominal sebagal un ur kedUB, mlsalnya "9 mbi' <!!! 'mengambll 
hatI' (memper senang hatl orang supaya dlclntal) mempunyal susunan dan 
hubungan yang mantap. AwaJan meN- pada ngambi' tldak dapat digantl 
dengan awalan lain dan Juga tldak dapat dilenyapkan. Pada frase ber­
padanan, n9ambl' ati 'mengambll hatl' sepertl dalam kaJlmat Ole di'de 
n98mbi' atl, anye dagin9 sale 'Ola tldak mengambll hatl, tetapl daging saJa', 
awalan meN- dapat diganti dengan awalan latn atau dllenyapkan. Selaln 
Itu, susunan kata pada frase dapat d lubah menJadl, mlsalnya .!!!!.~' 
'hatl dlambll' 
Contoh lain : 
n9ambi' pakalan 'mengambil senjata' (mengangkat senJata) 
nglsap daghah 'menghisap darah' (memeras) 
makan angln 'makan angln' (berjalan-jalan menearl hawa berslh) 
makan ati 'makan hati' (bersusah hatl) 
ncakagh du~ 'mencari uang' (bekerja supaya mendapat uang) 
4) Oalam bahasa e ende lerdapal kala [ lajemuk sin aksls yang lerd!rI 
atas kata-kata dalam susunan dan hubungan yang sejajar dengan 
kaidah slntakslsnya. Misalnya, kata maJemuk lemebesa' 'orang besar' 
(pembesar) menglkutl kaldah dlterangkan dan menerangkan. Kala jeme 
dalam kata maJemuk Inl adalah yang d lterangkan dan kata ~ adalah 
yang menerangkan. Kata maJemuk seperti Ini berubah menjadi trase 
apabila di antara kedua katanya diletakkan kata lain, misalnya ~'yang'. 
Contoh~ 
Kala Mtdemuk Frase ~ Berpadanan 
jeme keci' lema ya keel' 
'orang keei!' 'orang yang keell' 
(rakyat biasa) (orang yang berbadan keell) 
bini mude bini ~mude 
'Istrl muda' 'istrl yang muds' 
(Istrl kedoa) (Istrt yang berusia muda) 
kaln panJang kain 'i.! panjang 
'kain panjang' 'kain yang panjang' 
(kaln yang kedua (kaln yang berukuranpanJang) 
uJungnya tldak bar­
sambungan) 
,kullt putlh ~:¥!~ 
'kullt putlh' 'kullt yang putlh' 
(orang Eropah) (kul it yang berwama putlh) 
5) Kala maJemuk yang tldak slntaksls bahasa Semende dltandal ofeh 
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8usunan dan hubungan kata-kata pembentuknya yang tldak seJajar dengan 
kaldah slntakslsnya. Misalnya, dalam kata maJemuk lunJou telou 'bulat 
telur', kata yang menerangkan, lunlou, mendahului kata yang dlterangkan, 
telou. ApabHa dl antara kedua katanya diletakkan kata lain, mlsalnya!!L 
'seperti', kata majemuk sepertj Inj berubah menJadl frase. 
Contoh lain: 
Kata Malemuk ~~ berpadanan 

bungku' udang bungku' lu' udang 

'bungkuk udang' 'bungkuk sepertl udang' 

(bungkuk belakang- '(bungkuk belakangnya 

nya karena sudah sepertl badan udang) 
tua) 
liang lumut ~ lu' ~ 

'hijau lumut' 'hi/au sepertllumut' 





kuning gading kunlng lu' gadlng 

'kuning gadjng' 'kunlng seperti gading' 

(kuning sebagal (kunlng sebagal warna 

warna gadlng) gadlng) 

kelabu asaR kelabu lu' asap 

'kelabu asap' 'kelabu seperti asap' 

(kelabu sebagai (kelabu sebagal wama asap) 

warna asap) . 

urik enlelal urtk lu' enlelal 

'kurik enjelal' 'kunk sepertl enJelal' 

(kurtk sebagal (kunk sebagal wama enJe­

warna enlelal) laQ 

6) Kata maJemuk slntetis dltandai oIeh eln yang terdapat dalam pembentuk­
an kata melalul penglmbuhan dalam bahasa Semende. Misalnya, daJam 
kata rna/em uk embue penggesl' 'abu penggosok' (abu gosok). kata 
p!!nggesi ' merupakan kata berlmbuhan N- yang bermakna 'a1at untuk 
mengerjakan sesuatu'. 
Contoh I!!.!!.: 
banana penjalt 'banang penjahlt' (banang Jahlt) 

ghumah betiang 'rumah bertlang' (rumah panggung) 

tanah kala han 'tanah gal lan' (tanah pendapatan dan menggall) 

leme bakepacs'an 'orang berpengetahuan' (orang pintar) 

ana' bawean 'anak bawaan' (anak tin) 

7) Kala majemuk aubslntakS/s modlflkatlf mempunyalltruktur yang setajar 
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dengan struktur modlflkasl. Mlsalnya, dalam kata maJemuk laghl ten­
~ 'Jarl tengah' Oarl manls), kedua katanya tersusun menu rut struktur 
modlf!kasl bahasa Semende. Oalam kata malemuk Inl, ~ 8ebagal 
kata yang dlterangkan mendahull tengah sebagal kata yang 
n;lenerangkan. Biasanya kata majemuk subsintaktis modifikatlf mem­
punyalpadanan frase, yang dl dalarnnya terdapat kata lain dl antara 
kedua kala t~rsebut . Simpulan Inl menegaskan slmputan keempat di 
atas, dengan merujuk kepada struktur slntaksls khusus, yaltu struktur 
mod IfIkasl. 
Contoh lain: 
KataMaJemUk Frase ~ berpadanaf!. 

kupi manis kupi di' manls 

'kepi manis' 'kopi tldak manis' 

kup! Semende kupi ndi Semende 

'kopl Semende' 'kapi dari Semende' 

(kopi yang datang dari 
Semende) 
tangan clpai ~ngan lah ~ 
'tangan cacat' 'tangan sudah cacat' 
cabi embun cabi di' embun 
'cabe embun' 'cabedi embun' 
(cabe rawlt) (cabe yang ter1etak dl embun 
tih puan tih di' bedle puan 
'teh susu' 'teh tldak ada susu' 
8) Kata majemuk subslntaktls komplementatif mempunyal struktur yang se­
jajar dengan strUkfur komplementasi. Mlsalnya, dalam kata majemuk 
nana' ati 'menanak hati' (menyusahkan hati), terdapat kata verbal nana' 
yang diikuti kata ati seOOgal komplemennya. Kata malemuk sepertt Int 
blasanya mempunyal frose yang berpadanan, frase yang berlsl kata-kata 
yang serupa. Frase yang berpadanan itu dapat diper1uas dengan kata 
lain atau dlubah susunan katanya dengan perubahan bentuk kata. 
Frase yang berpadanan dengan kala maJemuk nana' atl. mlsalnya, 
adalah nana' ati itu 'memasak hatlltu' atau atl dltana' 'hatl dlmasak' 
Contoh lain: - - -­
~ Majemuk ~~ Berpadanan 
ngambi' atl ngamb!' ati Itu 









'masukekal' 'masuk dl aka/ ' 

(mudah dlpahaml) '(dapat d/terlma plklran) 

beJemou aghl beJemOll due aghl 





dengan slnar matahall) 

masa' lemang masa' lemang tlnl 





micit kell miclt ~' keli 






9) Kata majemuk 8ubslntaksls predlkatlf mempunyai struktur yang sejajar 
dengan struktur predlkasl. Misalnya, dalam kala majemuk mesin nyanyl 
'mesln nyanyl' (gramoton) terdapat kata nominal mesin yang dapat 
dlkatakan mempunyal kedudukan sebagai subjek, sepertl kata ~ 
dalam kalimat Mesin beligat Mesin berputar'. 8egitu pula kata verbal 
~ mempunyai kedudukan sebagal predlkat, sepertl kala bell gal 
tersebut. Kata majemuk, seperti mesln nyany! berubah menjadi frase 
apabUa dl antara kedua katanya diletak kan kata lain. mlsalnya ~ . 
~~ 'mesln pandai nyanyf' 
Contohm 
Kata Majemuk Frase ~ Berpadanan 
jeme beume jeme ~' beume 
'orang berhuma' 'orang pa~uma' 
(petan!) (orang pandal bertan ) 
musim ngunl muslm kandl' ngunl 
'musim memblblt' 'musim untuk membibit' 
(muslm semal) (muslm untuk menyemaQ 
musim ncaley muslm kendi' nca.lay 
'muslm merumput' 'musim untuk merumput' 
(muslm membersihkan (muslm untuk memberslh"an 
rumput sawah) 
rumput sawah) 
tukang berburu tukang ~ beburu 

'tukang berburu' tukang pandal berburu' 

(pemburu) (tukang pandal memburu binatang) 

ramusn bejalan r lmuan ~' beJalan 
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'peralatan berjalan- 'peralatan untuk berjalan' 

(peralatan untuk perjalanan) (pera1latan untuk berjalan) 

10) Kata majemuk subsintaktis koordinatif mempunyal struktur yang sejajar 
dengan struktur koordinasi. Misalnya, dalam kata majemuk ?i~Jhih gam ­
bigh 'sirih gambir' (sirih pinang), kedua katanya mempunyai kedudukan 
yang sederajat. Katamajemuk seperti inl berubah menjadi frase apabila 
di antara k~ua katanya diletakkan kata ngah 'dan', misalnya sighlh ngah 
gambigh 'slrih dan gamhir'. 
Contoh lain: 
Kata Majemuk Frase ~ Berpadanan 

ana' bini ana ' ngah bini 

'anak istri' 'anak dan istri' 

kulu kiligh kulu ngah kiligh 

'kehulu kehilir' 'kehulu dan kehilir' 

(hilir mUdik) (hilir dan mudik) 

keluagh mas~' kel1uagh !:)-~~' 

'keluar masuk' 'keluar dan masuk' 

mundur maJu mundur ngah maju 

'mundur maju' 'mundur dan maju' 

mangku' pinggan mangku' ~ pinggan 

'mangkuk piring' 'mangku dan piring' 

(pi ring cangkir) 

11) Kata majemuk semi sintaktis mempunyai slruktur yang sejajar dengan 
slruktur predikasi dengan sedikit perbedaan. Misalnya, kata majemuk 
jeme di' bugap 'orang tidak bertenaga' mempunyai struktur predikasi, 
yang di dalamnya jeme menempali kedudukan subjek dan di' bugap 
predikat. Frase yang berpadanan dengan kata majemuk Ini ialah jeme 
ye di' bedult 'orang yang tldak beruang', yang dl dalammnya terdapat 
y.!!..di antara jeme dan di'. Sebaliknya, pada kata majemuk, seperti Jeme 
di' bugap tldak ada kata Y!!.. 
Contoh lain: 
jeme di' bedapur 'orang tldak berdapur 
(orang jahat) 
Jeme dl' belaghan 'orang tldak bermoral' 
(orang yang tldak senonoh) 
erne dl' bangkus 'orang tidak bertenaga' 
(orang lemah) 
Ierne dl' ngejat 'orang tidak meyaklnkan' 
(orang yamg lldak terandalkan) 
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eme di' ngucup 'orang tldak menentu' 
(orang berperangal buruk) 
Uraian di alas memberikan gambaran umum mengenai clrl- elri 
fon%gls, morfologis, dan slntaksls yang menandal kata maJemuk bahasa 
Semende. Dengan mempedomanl e1rl tersebut mungkin dapat dlbedakan 
anlara kata maJemuk dengan kelompok kata lain, kata tunggal, kata berim­
buhan, atau kata ulang. numeralia partikel • 
Secara tldak langsung pengungkapan dri kata majemuk tersebut 
berimplikasi bahwa kata maJemuk terbagi atas beberapa kelompok. 
Dengan menggunakan kriteria lain, kala majemuk bahasa Semende 
dapatpula dlkt~sifikasikan atas beberapa jenis. Bab berikut membicarakan 
jenis kata majemuk bahasa Inl. 
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BAB III 
TIPE KATA MAJEMUK BAHASA SEMENDE 
ripe kata majemuk adalah penggolongan kata majemuk yang berkisar 
pada jenls atau kelas kata. Oalam penelitian Ini diikuti pembagian jenis kata 
yang dlkemukakan oleh Ramlan (dalam Rusyana dan Samsuri (Editor) , 
1976:27-- 26), yang Juga digunakan dalam "Struktur Bahasa Semende" 
(Saleh et.· aI., 1976:63--104) . 
Oalam bahasa Semende terdapat tiga tenls kata utama, yaitu (1) kata 
nominal, (2) kat a adJektlval, dan (3) kata partikef. Kata nominal adalah 
kata-kata yang dapat menempatl kedudukan objek di dalam kallmat dan 
dinegatifkan dengan kanye 'bukan'. Kata nominal terbagl atas (1) nomina, 
(2) pronomlna, dan (3) numeralia. 
Kata adjectival adalah kata yang tldak dapat menempatl kedudukan 
objek dl dalam kallmat dan dlnegatifkan dengan kata ~ atau w: 'tldak'. 
Kata adjektival terbagl atas (1) adjektlva dan (2) verba. 
Kata pertikef adala" kata yang tldak tennasuk jenls kata nominal atau 
kata adjektival. Kata partlkel terbagl atas (1) kata penJelas, (2) adverbla, (3) 
preposlsl, (4) konjungsl, (5) Interogatlva, dan (6) Interjektls. 
Tlpe kata majemuk dltentukan menurut (1) jenls kata, (2) konstruksl, dan 
(3) valensl slntaktls. 
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3.1 Tipe Kata Majemuk Menurut Jenis Kata 
Kata majemuk rnerupakan kata kornpeks yang leridiri alas dua morfem 
bebas atau lebih. Karena merupakan sebuah kata, kata majemuk dengan 
sendirinya dapat dimasukkan ke dalam jenis kata lertentu. Jenls kata 
majemuk dltetapkan menu rut jeniskata unsur utamanya. 
3.1.1 Kata Majemuk Jenis K.ata Nomina I 
Dari analislsdata dapat ditarik slmpulan bahwa dalam bahasa Semende 
terdapat tipe kata majemuk yang termasuk jenis kata nominal, misalnya 
senampang angin, ndeku' , dan due likur. 
Contoh lain: 
raje bujang 'raja bujang'(pemimpin pemuda) 
jambu mentigah 'jambu mentega'(buah pokat) 
ndekabah 'kepunyaan anda' 
aku diwi 'saya sendiri' 
due belas 'dua belas' 
tige puluh 'tiga puluh' 
Tipe kala majemuk yang termasuk jenis kata nominal dapat dikelompok­
kan ke dalam berbagai pola menurut jenis kala unsur- unsurnya sebagai 
berikut. . 
1 Poia !lomina ditambah nomina. 
Contoh: 
Ati tangan 'hati tangan' (te!apak tangan) 
batu bungin 'batu pasir' (kerikll) 
bai tangan 'ibu tangan' (ibu jari) 
mate kuJur 'mata tombak' 
mlnya' nlou 'mlnyak kelapa' 
Selaln darl bentuk dasar, nomina dalam pola Ini dapat pula berbentuk kata 
berimbuhan sebagai unsur pertama atau unsur kedua. Contoh kala 
majemuk poIa nomina di tambah nomina dengan nomina berlmbuhan 
sebagal unsur pertama adalah seOOgal berlkut. 
kepala' talang 'kepala desa' 
putaran tlnja' 'putaran jejak' Galan yang menunjukkan 
putaran-putaran) 
tulangan IIdah 'ketulangan IIdah' (tidak sampal hatl 
mengucapkasesuatu) 
penyambung IIdah 'penyambung IIdah' (pemblcara s800gal 
wakll seseorang atau sekelompok orang) 








Contoh kata majemuk pola nomina dltambah nomina dengan nomina 
berlmbuhan sebagai unsur kedua adalah sebagal berlkut. 
ubat pel all 'obat pelupa' (obat blus) 
bata'an 'harta bawaan' (bukan harta pusaka) 
~~ 'kaln basahan' (kain yang dipakal pada waktu mandi) 
~ penjawat 'kerbau pembajak' 
telou puyuhan 'telur puyuhan' 
(nama penyakit kulit dl muka seseorang) 
2)PoIa nomina ditambah adjektiva 
endung keei' 'ibu keeil' (bibik adik ibu) 
ghumah tue 'rumah tua' (rumah warisan) 
kain lepas 'kain lepas' (kain yang tidak dijahit) 
tih campah 'teh tawar' 
ana'tue 'anak tua' (anak sulung) 
3)Pola Nomina ditambah verba 
Verbanya dapat berbentuk kata dasar atau kata berimbuhan. Contoh kata 
majemuk pola nomina ditambah verba dasar adalah sebagai berlkut. 
~' tetap 'air sadap' (air akar kayu) 

beduk panggil 'beduk panggil' (tongtongan) 

nasi ~ 'nasi makan' (sisa makanan) 

nasi kiroh 'nasi goreng' 

gulai makan 'gulai makan' ~auk pauk) 

Contoh kata majemuk pola nomina ditambah verba berimbuhan adalah 
baju begawi 'baju bekerja' (baju ke~a) 

tukang njale 'tukang menjala' (tukang jala) 

badah belindaE? 'tempat bertebuh' 

mesln nutu' 'mesln menumbuk' (mesin gillng) 

muslm meluku 'muslm membaJak' 

4)PoIa nomina dltambah numeralla 
atl due 'hatl dua' (slkap ragu-ragu) 

Simpa;ig tlge 'slmpang tlga' 

ayam atusan 'ayam ratusan' (orang blasa) 

tumutaiitUjU'h 'pertemuan tuJuh' (dall8u sumber sungal) 

talang due belas 'dusun dua belas' (nama dusun) 

33 
5)PoIa nomina dltambah adverbla 
Contoh: 
kembang petang 'bunga petang' (bunga sedap malam) 
bellkan setaun 'ulangan satahun' (garapan sakall 
setahun) 
kembang setaun 'kambang setahun' (kembang yang 
twnbuh sekali) 
atlaghlan 'hatl harian' (sikap yang selalu 
berubah-ubah) 
perang dl kale 'perang zaman dalu' 
6)PoIa pronomina poseslf dltambah pronomlna orang. 
contoh: 
ndeku' 'kepunyaan saya' 
ndedengah 'kepunyaan anda' 
ndekite 'kapunyaan klta' 
ndekaml 'kapunyaan kaml' 
nclekamu 'kepunyaan kamu' 
7)PoIa pronomlna orang ditambah pronomlna refleksif 
contoh: 
aku diwl' 'saya sendlrl' 
kabahdlwl' 'anda sendiri' 
die dlwl" dia sendiri' 
kite diwi' 'kita sendiri ' 
kaml diwl' 'kami sendiri' 
Dalam bahasa Semende terdapat kata majemuk itu Ini 'inl itu', yang 
kedua unsurnya adalah pronomina petunjuk. Tetap', tidak ada lagi kala 
majemuk lain yang dibuat dengan pronomina,perimjuk. Dalam bahasa inl 
terdapat empat pronomina petunjuk, yaitu ini 'ini'. itu 'ilu', tini 'inl', dan tilu 
'ilu'. Bentuk sepertl tini tuape 'ini apa' adalah kalimat tanya, bukan kala 
maJemuk. Begitu pula, bentuk seperti uwi itu 'rotan itu' adalah frase nominal , 
bukan kata maJemuk, karena diantara uwi dan ttu bole;' saja diletakkan kala 
lain, mlsalnya ~ 'baru', atau ye rnpai 'yang baru'. 
8)PoIa numeralla dltambah numeralla. 
contoh: 
due tlge 'dua tlga' 
tlga empal 'tlga empat' 
empat lime 'ampat lima' 
tujuh lapan 'tujuh dalapan' 
sellkur dye IIkur 'dua puluh satu dua puluh dua' 
(jue tlge IIkur 'dua puluh dua dua puluh tlga' 
9)PoIa numeralla dltambah nomina (penunluk satusn) 
contoh: 

due ughang 'dua orang' 

tlge iku' 'tlga ekor' 

empat liat 'empat buah' 

lime kaling 'lima kaleng' 

empat IIkur 'dua puluh empat' 

3.1.2 Kala Majemuk Jenls ~Adjektival 
Dan analisis data dapat ditank simpulan bahwa dalam bahasa 
Semende terdapat tlpe kata maJemuk yang termasu jenls kata adjektlval, 
mlsalnya ghullh dame dan panlang cerlpit. 
Contoh lain: 
dudu'lepang 'duduk mentimun' (belajar duduk) 

beJalan ketlng 'berjalan kakl' 






~ile ughat 'gila urat'(gila-gilaan) 
mati keghe 'mati kera'(setengah kerlng) . 
panjang"tangan 'panjang tangan' (suka mencuri) 
Tipe kata majemuk yang termasuk jenis kataadjektival dapat dikelom­
pokkan ke dalam berbagai polamenurut jenis kala unsur- unsurnya, 
sebagai berikut. 
-
1)Pola ~ ditambah nomina 
Verbanya dapat berbentuk kata dasar atau kata berimbuhan. Contoh kata 
majemuk pola verba dasar ditambah nomina adalah sebagal berikut. 
QudufUhlbl 'duduk umbl' (baru berbalang- kelapa) 
maling mate 'maling mata' (berpura-pura jujur) 
panggang ghuas 'panggang ruas' (membuat masakan 
dalam bambu) 
ghulih dult 'beroleh uang' (mendapat rezekl) 
nai' kelas 'naik kelas' 
Contoh kata majemuk pol a verba berimbuhan ditambah nomina adalah 
sebagal berikut: 
nclka'kah tekla' 'mengangkatbahu'(menyatakantldaktahu) 
ngeghutkah kenlng 'mengerutkan kenlng' (menunjukkan 
keblngungan) 
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ncakagh engkean 'mencarl aka!' (berplklr) 





ngisap daghah 'penglsap darah' (memeras) 

2)Pola verba ditambah numeralla. 
Verbanya dapat berbentuk kata dasar atau berlmbuhan. Contoh kata 
maJemuk pola verba dltambah numeralia adalah sebagal berlkut. 
lepat due 'lipat dua' 

teta' empat 'potong em pat' 

bagl tige 'bagi tiga' 

lepat enam 'lipat enam' 

bagi lapan 'bagl delapan' 

Contoh kata majemuk pola verba berimbuhan dltambah numeralia adalah 
sebagai berikut. 
nana' tunggal 'menanak satu' (memasak bersama) 
nutu' tunggal 'menumbuk satu' (menumbuk pad!' bersarna ) 
,meluku tunggal 'membajak satu' (membajak bersarna) 
bebin! due 'barlstri dua' 
6ecangkah tige 'bercabang tiga' 
3)Pola verba ditambah verba. 
Verbanya dapat berbentuk kata dasar atau kata berimbuhan. Contoh kata 
majemuk poIa verba dasar ditambah verba dasar adalah sebagal berlkut. 
ulang ail 'ulang kembali' (pu ang pergi) 

ghaih jingkau 'ralh Jangkau' (asal ambil saja) 

keluagh masu' 'keluar masuk' 

buka' katup 'OOka tutup' 

mundur rnaju 'mundur maJu' 

Contoh kata majemuk pola verba berlmbuhan ditambah verba berlmbu­
han. 

nyambut njual 'menyambut menfua!' Oual be I) 

begawi ngebau 'bekerja mengerbau' (bekerja sepertl 

kerbau bekefja, bekerja keras 
nana' ggulal 'menanak mafl ulal' (memasak- masak) 
natap nguell 'merr.egang melepas' (memlllh , millh) 
4)Pola verba dltambah adjektiva. 
Verbanya dapat berbentuk kata dasar atau kata barlmbuhan. Contoh kata 
majemuk poIa verba dasar dltambah adjektlva adalah sebagal berlkut. 
caca'Uu' . 'aeak-aeak elol<' (pura-pura berbuat balk) 
slghat pejam 'slmpul pejam' (slmpul mati) 
makan besa' 'makan besar' (pesta makan mlnum) 
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tanding rami 'tanding ra al' (benomoa rom 
b,ongan rebana, yang paling 
ramal dlnyatakan menang) 
tanding libagh 'tanding lebar' (Iomba untuk menetapkan 
mana yang paling labar) 
Conto,h kata majemuk pol a verba berimbuhan dltambah adjektiva adalah 
sebagai berikut, 
mbuat salah 'membuat salah' (barbuat salah) 
ngajung rna!u 'menyuruh rnalu' (membuat malu) 
meghebung dingin 'merebung dlngin' (men/adl lembut) 
berupu' panjang 'berpikir pan/ang' 
begawl neman 'bekerja keras' (membantlng tUlang) 
5)Pola verba ditambah adverbia. 
Cont~ 
makan siang 'makan siang' 

makan petang 'makan petang' 

begawi idang aghi 'bekerja tiap. hari' (bekerja harian) 

bejalan naun 'berlalan menahun' (pergi dalam waktu 

yang lama) 
beperang di kale 'berperang zaman dulu' 
6) Pola verba ditambah kata penjelas. 
Contoh: 
makan seda'denya 'makan seadanya' 
mbayar dedikit 'membayar dlkit-dlk/t ' (membayar secara 
d elran 
mbaycu kedian 'membayar kemudlan' (barhutang) 
n8nam sekall 'menanam sekall' (sekall tanam) 
nan8m seghempa 'menanam serempak' (benanam dalam 
waktu yang sarna) 
7)PoIa adjektlva dltambah nomina. 
Contoh: 
pecah empedu 'pecah empedu' (rusak) 
manls kabu')g 'manls kaOOng' (gula enau) 
putih telou 'putlh telur' 
sempit atl 'semplt hatl' (susah berplklr) 
nyata' bulan 'terang bulan' 
8)PoIa adlektlva dltambah verba. 
Contoh: 
salah pantau 'salah undang' 
salah ghlngge 'salah tegur' 
eaca' begawl 'pandal bekerja' 
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gala' ngenlu' 'sulca memberi' 
banya' makan 'banyak makan' 
9)PoIa adtektlva dltambah adjektlva. 
Contoh: 

tue mude 'tua muds' 

alus ka88p 'halus kasar' 

kaslh sayang 'kaslh sayang' 

kldau kanan 'klri kanan' 

panjang libagh 'panjang lebar' 

3.1.3 Kala Uajemuk Jenis Kala Partikef 
Dart analisis data dapat dltarik simpulan bahwa dalam bahasa Semende 
terdapat tlpe kata majemuk yang termasuk lenls kata partlkel. Walaupun 
setlap sublenls kata partikel berisi kata majemuk, polanya tidak dapat (atau 
tidak periu) ditetapkan karena kata partikal adalah Jenls kata tertutup. 
Dibawah Ini disajlkan daftar kata maJemuk lenls kata partikel yang 
dikelompokkan menu rut subjenisnya. 
1)Kata majemuk jenls kata penjelas 
Contoh: 
dl' kene 'tidak kena' (tidak boIeh) 
dl'de 'tidak ada' (tidak) . 
gllah 'Iag/lah' (bole h) 
lad! Juge 'fadl juga' (boleh juga) 
ladi kinah 'fadl juga' (boleh juga) 
2)Kata malemuk jenls adverbla 
Contoh: 
belas aghl 'belas hart' (kemartn dulu) 
mba'lnl 'bagai Inj' (sekarang) 
saghllnl . 'seharllni' (harl lnj) 
/dang aghl 'tlap hart' 
'sepertl itu .
.!!L!!Y. 
dl kale 'dl kala' (zaman dtj...) 

dl malam 'dl lam' (tadi rnalam) 

nenal' matagN 'nalk-f'll' f1 hart' (pe. ha) 

~ngahaghl 'Ie .gah Mri' 

pagat. siang 'hamplr slang' (dlnlhart) 

pagi tadl 'pagl tad/' (tadl peg!) 

nampur Inl 'bentar In/' (baru-baru Inl) 





3)Kata MaJemuk Jenls proposlsl 
Contoh 
ndlkah 'dart akan' (darlpada) 
dl pucu' 'dl atas' 
dlluagh 'dlluar' 
dl dalam 'dl dalam' 
dl bawah 'dl bawah' 
ke pucu' 'ke atas' 
ke luagh 'ke luar' 
ke dalam 'ke dalam' 
ke bawah 'ke bawah' 
ndi pucu' 'darl atas' 
OOlluagh 'darlluar' 
OOi dalem 'darl dalam' 

001 bawah '~rt bawah' 





arne dr"de 'kalau tidak' 
mangke itulah 'maka itulah' (karena itu) 
II itulah 'oleh itulah' (sebab itu) 





001 mane 'dart mana' 

di mane 'dl mana' 

ke mane 'ke mana' 

ye mane 'yang mana' 

'Itu apa' (apa)~ 
6)Kata maJemuk jenls Interjeksl 
Contoh 
alyal 'ah yah' 
al cacsm 'hal aduh' (wah) 
al kaf?U! 'hal babi' (bftngsat) 
cacar dllaut 'cacar dllaut' (waduh) 
3.2 Tipe Kate MaJemuk Menurut Konatrukal 
Kata maJemuk adalah gabungan dua kata atau lebih yang mempunyal 
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suatu makna tersendlrl. Kata-kata yang menjadi unsur kata rnajemuk tldak 
saja memillkl susunan khas, tetapl juga menunjukkan hubungan tertentu 
satu sarna lain. Hubungan Inl, sepertl yang dlbahas dalam bag/an 2.3, dapat 
berslfat slntaktlk menurut elrl struktur slntaksls bahasa Semende. 
Selain darl hubungan unsur-unsumya, dapat pula dllacakl hubungan 
antara kat a majemuk se~ra keseluruhan dengan unsur- unsurnya. 
Pengkajian Inl menylnggung konstruksl kata rnajemuk. Yang dlmaksud 
dengan konstruksl adalah "hubungan antara U'lsur-unsur suatu kata 
majemuk" (lihat Wardhaugh, 1977:90) atau proses dan hasll pengelompok 
kan satuan-satuan bahasa menjadi kesatuan bermakna, yaltu kata 
majemuk (~ndlngkan dengan Krldalaksana, 1982:92). Kata mejemuk 
yang dapat dikelompokkan ke dalam (1) konstruksl endosentris dan (2) 
konstruksl eksosentrls. 
3.2.1 Tlpe Kala Majemuk Konstruksi Endosentrls 
kata maJemuk konstruksl endosentris adalah kata rna/emul< yang memo 
punyal fungsl atau Jenls kata yang sarna dengan ul1sur utamanya. Misalnya, 
kUpi pail 'kapl paM' adalah sefenis ~ dan pisang mas 'pisang emas' 
adalah sejenls plsang. 
Kata mejemuk konstruksl endosentris terbagl atas dua kelompok, yaitu 
(1) konstruksl endosentris atrlbutlf dan (2) konstruksl endosentrls koor­
dlnatlf. Kala rnajemuk konstruksl endosentri atributlf mempunyal tungs! 
yang sarna dengan salah satu unsumya. Unsur yang sarna tungslnya 
dengan kala rnaJemuk Itu dlsebut "unSUT pusaf ' (Ramlan dalam Rusyana 
dan Samsun, Editor 1976:36) 8taU "Induk" (Kndalaksana, 1982:93) dan 
unsur yang tldak sarna dlsebut atrlbut alau modiflkstor. Mlsalnya kata 
rnajemuk piss 9 puan 'plsang susu' mempunyal konstruksl endosentrls 
alrfbutlt karena fungsimya sarna dengan tungsl salah satu unsumya, yaltu 
~. Dalam kata majemuk Inl plsang adalah unsur pusat dan puan 
atribut 
Kata rnajemul< konstruksl endosentrls koordlnatlt mempunyal fungsl 
yang sarna denyao semua unsumya. Mlsalnys, kala maJemll endun 
bapang 'Ibu bapak' mempunysl konstruksl endosentris kOOf"dlnatlf karena 
lung ioys sarna dengan tungsl kedua unsumya. 
Darl anallsls data OOpst dltarlk slmpulan bahwa deism bahass 
Semende terdapat kata maJemuk konstruksl endosesntrls atrlbutlf. 
Contoh 
lampu gedlk 'ampu dlndlng' 
slmpsng tlga 'slmpang tlga' 
ayam gurlng 'ayam goreng' 
• 
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ayl' keghas 'air kerns' 

kembang seta un 'kembang setahun' 

tige Iku' 'tlga ekor' 

makan besa' 'makan besar' 

sakulah mba' inl 'sekolah sekarang' 

bute ayam 'buta ayam' 

kuning mude 'kunlng muda' 

salah pantau 'salah panggll' 

Oalam kata maJemuk konstruksl endosentrls atrlbutlf. Atrlbut menglkutl 
unsur pusat. sesual dengan kaldah umurn bahasa Semende, unsur yang 
menerangkan menglkutl unsur yang dlterangkan. Unsur pusat dan atrlbut 
tersebut merupakan berbagai Jenls kata-. 01 bawah Inl dlsaJikan perinelan 
kata maJemuk konmruksl endosentris atrlbutlf, menurut Jenls kat a unsur 
pusat dan atributnya. 
1)Unsur pusat nomina dan atrlbut nomina 
Contoh 

bai tar'gan 'ibu tangan' (ibu jari) 

benang penjait 'benang penjahit' 

gule kabung 'gula enau' 

kawat dughi 'kawat durf' (kawat berdurl) 

pisang udang 'plsang udang' (pisang merah) 

2)Unsur pusat nomina dan atrlbut numeralia. 
Contoh 
ati due 'hatl dua' (dua hatl, ragu-ragu) 
b9il1<an due taun 'garapan dua tahun' (garapan dua tahun sekall) 
malam empat belas 'malam empat belas' (malam bulan purnama) 
malam tlge puluh 'malam tlga puluh' (malam habis bulan) 
~ng empat 'simpang empat' 
3) Unsur pusat nomina dan atrlbut verba, 
Contoh 
lampl terbang 'Jampl terbang' Oampl yang dl ucapkan darl Jauh) 
muslm betanam 'muslm bertanam' 
ramuan betenun 'alat bertenun' 
tebat rirlh ,'tebat keruk' (tebat tanpa saluran air) 
tukang beburu 'tukang berburu' (pemburu) 
4) Unsur pusat nomina dan atrlbut adjeetlva, 
Contoh 

aghl besa' 'harl besar' 

bapang tue 'bapak tua' (parnan, kakak ayah) 
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endung keei' 'Ibu keel!' (blblk, adlk Ibu) 

kebau jalang 'kerbau Jalang' (kerbau liar, tldak dlpellhara orang) 

nasi bangal 'nasi basi' 

5) Unsur pusat nomina dan atrlbut kata partlkel 
Contoh 

kembang petang 'bunga petang' (bunga sedap malam) 

embun paglan 'embun pagl' 
pakalan mba' Inl 'senjata masa kinl' 
~ranggdl kale 'perang dimasa lalu' 

ra e sa hi 'raja sehari' (pengantln) 

6) Unsur pusat nomina numeralla dan atribut nomina 
Contoh 
due IJat 'dua buah' 
~ughang 'tiga orang' 
'CJ"U9kate 'dua kata' (dua pengertian) 
tige jU9hU 'tiga sudut' (segltiga) 
due ikuah 'dua balokan' 
7) Unsur pusat verba dan atribut adjektiva 
Contoh 
makan nyidak 'makan lahap' 
meghebung dingin 'merebung dingin' (Iembut) 
ngaJung malu 'menyuruh malu' (memalukan) 
tanding libagh 'tanding lebar' (bertandlng untuk menentukan mllik 
slapa, misalnya kaln, yang paling lebar) 
tanding rami 'tanding ramal' (bartandlng umuk menentukan 
rombo gan mana, mlsalnya rombongan rabana, yang paling ramal) 
8) Unsur pusat verba dan atrlbut kala pertlkel 
contoh 

bedagang mba' inl 'bardagang masa klnl' 

makan seda'denye 'makan seada..adanya' 





llana' due kall 'memasak dua kaJl' 

nanam sakal! 'menanam sekaJllTlenanam) 

9) Unsur pusst adJektlva dan atrtbut nomina 
Contoh 






gile ughat 'gila ural' (kegila-gllaan) 
kelabu asap 'kelabu asap' 
kunlng ayl' 'kunlng air' (kunlng keputlh- putlhan) 
lun/ou telou 'lonJong telur' (bulat telur) 
10) Unslir pusat adjektiva dan atrlbut adlektiva 
Contoh 
abangtue 'merah tua' 
itam kelat 'hltam pekat' (hltam buruk) 
itam legam 'hitam legam' (hltam sekali) 
itam manis 'hltam manis' 
putih pucat 'putlh pucat' 
11) Unsur pusat adjektiva dan atribut verba 
Conloh 
neman begawi 'banyak bekerja' 
paca' ngici ' 'pandai berbicara' 
salah ajung 'salah suruh' 
salah ambi' 'salah ambil' 
salah kina' 'salah lihat' 
Selain kata majemuk konstruksi endosentris atributtif, dalam bahasa 
Semende terdapat pula kata majemuk konstruksl endosentrls koordinatif. 
ana' bini 'anak istri' 

sijat due 'satu dua' 

nai' tughun 'nalk turun' 

libagh panjang 'Iebar panjang' (panJang lebar) 

paglluse 't>esok lusa' 

Kata maJemuk konstruksl endosentrls koordinatlf mempunyal fungsl yang 
sama atau seJajar dengan fungsl kedua unsumya. Unsur-unsur Inl mempunyal 
hubungan selajar dan sama jenls katanya. Olbawah Inl dlsaJ'kan perlnelan kata 
majemuk konstruksl endosentrls koordlanattf, menu rut Jenis kata unsur-unsur­
1) Keclua unsurnya nomina 
ana' eucung 'anak cucu' 

cabi g8rBm 'cabe garam' (sambal) 

endung bapang 'Ibu bapak' 





slghlh gamblgh 'slrlh gamblr' (sinh dan gambtr) 
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2) Kedua unsurnya numer-alla 
Contoh 
due tlge 'dua tlga' 
Vmpat lime 'empat lima' 
IIm~enam 'lima enam' 
tuJuh lapan 'tuJuh delapan' 
sellkur due 'dua puluh satu dua puluh dua' 
3) Kedua unsurnya verba 
Contoh 
dudu' beghangkat . 'duduk berangkat' (duduk tegak) 
I<eluagh masu' 'keluar masuk' 
mundur ma u 'mundur maju' 
tim ul tenggelam . 'tlmbul tenggelam' 
tukar tambah 'tukar tambah' 
4) Kedua unsurnya adjektiva 
Contoh 
alus kasap ;halus kasar' 
endap tlngkl 'rendah tinggi' (tlnggl rendah) 
Injl' anjam 'senang gemblra' 
Itam putih 'hitam putlh' 
kldau kanan 'klrl kanan' 
5) Kedua unsurnya kata partikal 
Contoh 
ladljUge 'Jadl juga' 
agi pule 'Iagl pula' 
pagl petang 'pagl petang' 
saghi due aghi 'seharl dua hari' 
siang malam 'slang malam' 
3.2.2 Tipe Kala Majemuk Konstruksl Eksosentrl. 
Kata majemuk konstruksl eksosentrls ad&lah kata maJemUI< yang mom· 
punyal fungsl atau lenls kata yang berbeda dan fungsl salah satu unsurnya. 
t<a maJemuk konstruksl eksosentris tldak mempunyal unsUr pusat karens 
fungsl alsu Jensl katanya berbeda darl fungsl atau Jenls kata salah sstu 
unsurnya. 01 dalam kallmat kata majemuk konstruksl eksosentrls mempunya/ 
tungsl tertentu, mlsalnya sebagal predlkat. Apabna salah satu unsurnya 
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dibuang, kallmat tersebut tldak gramatlkal lagl, seperti dlragakan dalam 
deretan di bawah Ini. 






Kata majemuk ngerutkah keningmengerutkan kenlng (menunjukkan 
keraguan) adalah kata majemuk konstruksl eksosentris. 
Contoh lain kata majemuk kontruksi eksosentrls adalah di kale di masa lalu. 
Kalimat yang berlsi dl kale akan menjadi tidak gramatikal apabila salah satu 
unsur kata majemuk ini dibuang, seperti diragakan ldalam deretan dibawah 
inl. 




Jame bedagang di. 

Jame bedagang kale. 

Kata majemuk konstruksi eksu::.t:::r Ili s te Lagi titus dU<l kclompok, y - Itu (1) 
konstruksi eksosentris objektif dan (2) konstruksi eksosentris direktif Kata 
majemuk konstruksl eksosentris objektif terdiri dari atas kata adjektiv I dan 
kala lain sebagai objek. Misalnya. kala majemuk konstruksi eksosentris 
ngerutkah kening terdiri dari kata adjektival, ngerutkah, dan kala nominal, 
kening, yang berlaku sebagai objek. 
Kata maJemuk konstruksi eksosentris direktif terd lri atas direktor, lasanya 
kara partlkel, dan aksls, biasanya kata nominal. Mlsalnya, kata majemuk 
el<sosentrls di kale terdirl atas kata. partikal (preposisl) dl. yang berlaku sebagal 
direktor, darlkatanominal (nomina) kale, yang berlaku sebagal aksls. 
--.-
Darl analisa data dapat dltarik kesimpulan bahwa dalam bahasa Semende 
terdapat kala majemuk konstruksl eksosentrls 
Contoh 
nclka'kah tekla ' 'mengangkatkan bahu' 
(mengangkat bahu, menyatakan tldak tahu) 
~utlh telou 'putlh telur' 
1muke 'dl muka' 
ulu tUlunPc 'hulu tolong' (mata air) 
sedepe Igat 'sedepa putar' (kecllatau sempft) 
kaka' ghumah 'kakak ru~h' (kakak Istrf) 
Kara malemuk konstruksl eksosentrls tersebut terbagl atas lima kelompok, 
sepertl yang dljelaskan dl bawah Inl. 
1) Kata majemuk eksosentrls objektlf tedlrl atas kala adjektlval,verba atBu 
45 
adJektlv, dan kata nominal sabagal oblek. 
Contoh kata maJemuk eksoesentrls obJektif yang terdiri atas verba dan kata 
nominal sebagal oblak adalah sebagal barlkut. 
cucu' gigl 'cucuk gigl' (sejenls kue) 
masu' akal 'masuk aka!' 
n9ambi' pakaian 'mengambll senjata' 
(mengangkat senjala, melawan) 
b:ng~ang ruas 'panggang ruas' (makanan yang dimasak dalam 
m u) 
plclt kell 'plcit kali' (plcit dengan keras) 
Contoh kala majemuk eksosentris objektif yang terdiri atasadjektiva dan 
nomina sebagai objek adalah sebagal berikut. 
kunlng ay!' 'kunlng air' (buah-buahan yang sedang mangkal 
kUnlngTeiou 'kunlng telur' 

manls kabung 'manis kabung' (gula enau) 

masan deghlan 'masam durian' (tempoyak) 

~au Iti'an' 'parau itikan' (suara serak) 
2) K~ta majemuk konstruksi eksosentris direktif atas kata (preposisi) ~ebagai 
dlrektor dan kat a nominal (nomina) sebagal aksis.1 
Contoh 
disane 'di sana' 
~islnl 'di slnt' 
ke pucu' 'ke atas' 
ndi dalam 'dar! dalam' 
nell dalam 'dari dalam' 
ndl. luagh 'darlluar' 
3) Kata ma/emuk konstruksl eksosenlris predikatif terdlrl atas kala nominal 
seOOgal subjak dan kata adjektival sebagal predikat. 
Clrllaln tlpe kata rna/emuk Inl adalah (1) unsur-unsurnya 
tldak mempunyal hubungan unsur pusat dan atrlbut dan (2) fungslnya tldak 
sarna dengan fungsl salah satu unsurnya. 
Contoh 

kuclng mutung 'kuclng terbakar' (gellsah) 

~utus 'lipas pukul' (panik) 

mataghl ~-itl 'mataharl hid up' (tlmur) 

mataghl mat 'mataharl matt' (barat) 

slngelage 'slngalaga' (nama gunung) 

4) Kata rnalemuk kontruksl eksosentrls numeratlf terdlrlatas numeralla dan 
nomina. Cirl lain tips kata malemuk Inl adalah fungslnya tldak sarna dengan 




numeralia berawalan se- dltambah nomina. 
contoh 
sebatang'ruku' 'sebatang rokok ' (tidak lama) 
sekapur slghih 'sekapur sirih' (pidato singkat) 
Sekejap mate 'sekejap mata' (cepat sekall) 
sekUan tuniu' 'sekali tunjuk' (pendek) 
sepatah kate' 'sepatah kata' (pidato singkat) 
5) Kata maJemuk kontruksi eksosentrls substantit terdiriatas kata nominal 
(nomina) sebagai kedua unsurnya. Cirl lain kata majemuk tipe ini adalah 
kedua unsurnya tldak mempunyal hubungan unsur pusat dan atribut. 
Contoh 
ana' kandang 'anak kandang' (sanak tamill yang menjadi 
anggota panhia dalam suatu selamatan) 
ana' kapa' 'anak kapak' (buruh harian di kebun) 
mangse badas 'mangsa tanah terjal' (kambing hutan) 
mate punai 'mata punai' 
(Iembaga tumbuhan ) 
mate taun 'mata tahun' (blntang tiga beradik yang digunakan 
sebagai penunJuk memulal membajak sawah) 
Tipe Kata Majemuk Menurut Valensi Sintaksis 
~asitikasi kata majemuk menurut valensi sintaksis dibuat berdasarkan 
anggapan dasar (asumsi) bahwa kata majemuk adalah kata. Sebagal sebuah 
kata, Suatu kat a majemuk dipakai dalam dan merupakan bagian darl suatu 
frase, atau klausa, 8tau kalimat. Dalam suatu wacana, biasanya orang tidak 
menggunakan suatu kata maJemuk secara terplsah darl kata-kata lain, kecuali 
dalam sltuasl tertentu, mlsalnya untuk menJawab pertanyaan dan menjelaskan 
Di muka sudah dllaporkan bahwa suatu kat a majemuk bahasa Semende 
dapat dimast Ikkan ke dalam Jenls atau kelas kata tertentu. Sesual dengan jenls 
katanya, dalam frase. klausa, atau kalimat, kata maJemuk mempunyal wlensl 
slntaktls tertentu. Yang dlmaksud dengan valensl slntaktls adalah hubungan 
kat a majemuk dongan kata yang mendahulul atau menglkutlnya dalam 
konstruskl 8lntaksls. Hubungan Inl menunjukkan bahwa kata majemuk 
mempnyal fungsl tertentu, mlsalnya sebagal sublek, predlkat, oblek, 
komplemen, atau keterangan. Valensl slntaktls menentukan kemampuan kata 
majemuk. mlsalnya dlmodlflkasl oIeh kata lain. membentuk frase, menghu ­
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bungkan dua klausa atau mengawall kallmat tanya. 
Darl analisls data dapat dltarlk slmpulan bahwa kata maJemuk bahasa 
Semende mempunyal valensl slntaktls tertentu. Kesupuluh macam valensl 
yang sudah dltemukan dl/elaskan satu per satu dl bawah Inl dl dalam kallmat. 
Valensi yang dibicarakan dltandal dengan huruf tebal. 
1) Kata majemuk dapat berfungsl sebagal sub/ek kallmat. 
Contoh 
Tuk'!Q9 ':!.Y..?b,!.Jn Itu makan peneahar. 

'fUkang menyabin Itu makan pencahar' 

(tukang cuei itu makan cuei perut) 

~a' mWe mesti ngajL 

'~~k muda mesti mengaLi' 

~nfi1 daghe dang betana 

'ading dara sedang bertanak' 

(adik ipar,perempuan, sedang bertanak) 

I~ iR~ k?t::lh i Semende 

'ikan hidup banyak di Semende' 

(Ikan basah banyak dl Semende) 

egj. t~an tebesa' ndi jaghllain. 

'ibu tangan terbesar dari jari lain' 

(Ibu jari lebih besar dart/arllaln) 

2) Kata maJemuk Jenls kata nominal, kata ad) ktlval, dan kata partlkel dapat 
berfungsl seOOgai predikat. 





(Pamanku kepala sekolah.) 






'ltu tailtu- ng' 

(Itu tall penyarlng burung.) 

Ghumahnye g.tw~ £!3Ul~. 

'Rumahnya rumah keeU bertlang bambu.' 

Kaln Inl kal'l.9!Q1n.g. 







Conloh kala majemuk janis kala adJektlval sebagai predikat adalah sebagal 
Ole belalan ketlng ke sane. 

'Dis be~a'an kaki ke sana' 

Ole keluagh masu' kantur Itu. 

'Dia keluar masuk kantor Itu' 

kaml kah milu betandlng narl. 

'Kaml akan ikut bertandlng menarl' 

Cit itu kunlng gading. 

'Cat /tu kunlng gadlng' 

Dai blnlnya lunJou telou. 

'Muka istrlnya bulat telur 

Contoh kata majemuk jenls kata partikel sebagai predikal adalah sebagai 
~dl..s~n~. 
'Ibu di sani r 
Bapang di dalam . 

'Bapak d lclaiarn.' 

Mbayarn 'ie belas aghi. 

'Membayarnya kemarin dulu.' 

Perasanany~ d~ flli!.1<!.m. 

perasananya tadi malam' 





'kejadlannya dl kala' 

(Kelad iannya dl masa latu.) 

3) Kata malemuk dapat berfungsl sebagal oblek. 
Die mantau l~mlLk§mQang~nJu. 

'Ola mengunaang m9reKa~ -

Kaml mbel! pl!}gQ!!n ~eQbambal . 
b rikut. 
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'Kami membeli pi ring sambal. · 
Kite ngurrnatl mrrlEt.b~<\!!le. 

'kita menghormatrorang bernama' 

(Kita menghormatl orang terkemuka.) 

Die neta'i ®,I ~Q!..m.lt . 

'Dia memotongi rotan keelt.' 

Die makai pa'yu!lg ~el.amW1. 

'd ia memakai j)ayungl<eTeiawar' 

(Dia mamakai payung hitam.) 

) Kata majemuk dapat berfungsl sebagai kompJemen subjekt if atau kompJe­
men objektif. 

Contoh kata majemuk sebagai kompJemen sUbJektif adaJah sebagal 

Die njadi k!illP'@'l.aJ~g. 

'Dia menJadTkepaJa desa. ' 

Die njadi ~~ alim. 

'Dia jadi orang aiim.' 

Die peca'nye tNS2.' atl. 

'Dia menjadi serripit hati' 

(Dia menjadi susah berpikir.) 

Ole peca'nye bJl~' aJ.!.. 

'dia kelihatan besarnati' 

Dla kellhatannya gembira.) 

Die arungnye iUlm mam,s. 

'Dia nampaknya hitam manis. ' 

kata majemuk sebagal komlemen objektif adalah sebagal berikut. 
Depatl ngangkat Mahmut ~r~ 2an!U. 

'Peslrah mengangkat Mahmud guru bantu.' 

5) 
kie kepada kalimat 
Contoh: 
kakata lain.ta lain. 
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Kami namei base kami base Semende. 

'Kami menamai bahasa kan7i baha~Semende.' 

IbungJ:!9~ung Patimah ~d~~9.~ ka~~ 

'blbik menyuruh Patimati-mengikuii nasehaf 

(8ibik menyuruh patimah mengikuti nasehat) 

Ole ngaja' kami~~~n1<~n,g. 

'Dla mengajak kami berjalan kaki.' 

Die ngeclt ranjangnye i~~ ~~. 

'Dia mencat ranjangnya hljau tua .' 

Kata majemuk jenls kata partikel dapat berfungsi sebagai keterangan 
8apang bali' ~ !!!aJilrn. 

'8apak pulang tadi malam.' 

Die ncugu' pa9!!a~~ian9: 

'Dia bangundeT<af slang. 

(Dia bangun dinihari.) 

DiE~ datang ma~1'!!.. ~'!!.aJl~. 

'Dla datang malain kemarin.' 

Ole nJale bel~~~. 

'Dia menjala kemarln dulu.' 

Die begawi,21 !!'"L!.d~Q2gQ!. 

'Dia bakerja dl sini tlap hari.' 

6) Kata majemuk jenls nominal, kata adjektlval, dan kata partikel mamodlflkasi 
Contoh kata majemuk janis kata nominal yang memodlflkasl kata lain adalah 
sabagai berikut. 

Ole gala' makan daglng ~~m.,P8~~p~. 

'Dla suka makan daglng ayam panggang.' 
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Kaml nulung Ierne tue ban~. 

'Kaml menolong orang iUa"68ngka.' 

Ole mbell buah lambu mentegah . 

'dia membell buah jambu mentega' 

(Dia membell buah pokat.) 

Jeme Itu kakang ntue meraje. 

'orang Itu kakak mertuama raj a , 

(Orang Itu kakak paman plhak Isterl.) 

Ole neta' OOtang Q!san~d~n.9.. 
'Ola memotong bitangpJsangudang.' 
Contoh kata majemuk jenis kata adjektival yang memodifikasl kata lain 
adalah seOOgal berlkut. 
Die kanye jeme I~mbut_melil!!. 

'dia bukan orangiembut mel1lit' 

(Ola bukan orang yang suka menlpu.) 

Ole mantau Ierne tue mude. 

'Ola mengundangorangtua muda. ' 

Kite di' kene nladlleme.Qile u.9.!lat. 

'klta tldak kena menjadiorang glra urat' 

(Klta tidak boIeh menjadl orang glla-gllaan.) 

Ana' murlt ye caca' Ilu' ,gl~n£!..kanc2!.'ye. 

'anak murld yang ieak-leak elok ciT"bendiemannya' 

(Anak murld yang auka ambfl muka dtbencl temannya.) 

~e.!!,le...£8~n.a.~.!! dl' kene dlpecayal. 
'orang panjang tangan tldak kena dlpercayal ' 
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(Orang suka mencurl Ildak baleh dlpercayal.) 
Conloh kala majemuk jenis kala partlkel yang memodiflkasl kala lain adalah 
sebagal berikut. 

Kaml ngina' _gambarJ.eme perang dl kale. 

'Kaml melihafgambar orang perang rriasa dulu.' 

Bedagang mba:JnJ ilu' nlan. 

'Berdagang masa -kinl elok banar.' 

Ole ngenlu' dult belanja saghllnl. 

'Ola memberl uang belanja hari Inl.' 

Meluku Idanga ~9! sare juge. 

'MembaTak1iap jiigi susah juga.' 

Begawllda~ '!9~ QL!!!!'. 

'Bekerja ilapnclrllidak elok.' 

7) Kala majemuk jenls kala nominal, kala adjektival, dan kala part ikel dapal 
dlmodlfikasi kata lain. 
Contoh kala majemuk jenis kala nominal yang dlmodifikasi kala lain adalah 
sebagal berlkUt. 
Ole makal !,I!!I~9!!a~ empat . 

'Ola memakal tali kayu alam baru.' 

Olengasah plsa~adlng ye panjang. 

'dia mengasanpTsaUladlng yang panjang' 

(Oia mengasah plsau bergagang besl yang panfang.) 

Ole kah mbuat ~n.s!<1Lbynta' ve besa'. 

'Ola akan membuat sangkar ayam yang besar.' 

Kaml mertukah mate mulan ye lu'. 

'kaml memertukan ffiatibmlt yang elok' 

(Kaml memertukan blblt Induk yang elok.) 
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Ole makan deghlarLb~t~ ye dlbelinya kemaghl. 
'die makan durlan bantal yang dibelinya kemarin' 
(Ola makan durlan besar yang dlbellnya kemarln.) 
Contoh kata majemuk jenis kata adjcktival yang dlmodlfikasl adalah 
sebagai berikut. 
Oie di' kekelah !l..9a~~' pakalan. 

'dla tidaKpernan mengambil pakalan' 

(Oia tldak pernah mangangkat senjata.) 

Die lah lame tetic!u' .ID'~. saja. 

'Ola sudah lama tidur-tldur ayam saja. 
I 
Rege kubls kekadang nai' tughun. 

'Harga kubis kadang-kadang naii<turun.' 

Kite di' kene ~e~'luih ngah buda'-buda'. 

'kita tidak kena i<unyah mentah dengan anak-anak' 

(Kita tidak boleh marah berulang-ulang deng anak-anak.) 

Ole selalu ~~n.Q. 'ill ke lahat. 

'Oia selalu pulang pergl ke I..ahat.' 

Contoh kata majemuk jenls kata panikel yang dimodlfikasi adalah sebaga.1 
berikut. 
8eghu' Itu nal' ke pucu~ batang nlou. 

'Beruk itu memanjat k8atas pohon kelapa. ' 





Ole dang ngighl' dl ten ah sawah. 

'Oia sedang menwrlk di iengah sawah.' 
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'Saya tida i'\da benar mengambll uang Itu.' 

Aku nda' makan ~' 10) salalah. 

'Saya hendak makan sekarang sajalah.' 

8) Kata maJemuk dapat membentuk frase prposisi. 
Contoh : 
die kah datang Wbul~ PJJc~' . 

'dia akan datang di bulan atas' 

(Dla akan datang dl bulan depan.) 

Ole meluku ngah keba':J p'enJ~w..ru. 

'Dia membaJak dengan kerbau pembalak.' 

Duit Itu ade! dalam at!!a~an jems Itu. 

'uang itu dalam hati tanganorang Itu' 

(Uang ada dalam telapak tangan orang itu.) 

Die begawi di u~e-.9aQ!:l~ . 

'dia bekerja di huma darat' 

(Dia bekerJa di ladang pad!,) 

9) Kata maJemuk dapat mengawali kallmat tanya. 
Contoh: 
~ ~~ ibungan~? 
'Yang mana biblknya 
Nde ~~ tugu' Inl 
UntukaPa siring itu dlbuat?' 
Ndl tuaps batan kersl Inl?' 
'Dart apa terbust kursllnl?' 
Ndl ape siring tu dlbuatT 
'Untuk apa siring Itu dlbuat?' 
~ah sape die ke Mekab? 
Dengan slaps dla ke Mekah?' 
10)Kata maJemuk dapat menghubungkan dua klausa. 
Contoh: 
Kaml dl' tau mba-mane die mba' Inl. 
'!<ami tldak tahu b'agaT"mana dla sekarang.' 
Kamllum tau ke ma~ die belalan. 
'Kaml belum tcihu1<e mana dla pergl.' 
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Aku dl'de teghlngat sl! !!!JIr:! die ke bum!. 

'Saya tldak terlngat dl mana dla ke bumt· 

(Saya Ingat dl mana dla Ishlr.) 

Ole dl' ngatekah ~s'l,tw~ die ke Palembang. 

Aku dl' tau ggl ~'19 ·Ierne Itu datang. 

'Says tldak taOO dart mana orang Itu datang. 'K 

Kata maJemuk tldak saJa mempunyal clrl tertentu dan terbagl atas bebera­
pa tlpe. tetap! Juga mengandung berbagal macam makna. 
BAB IV 
MAKNA KATA MAJEMUK BAHASA SEMENDE 
Sebagal sebuah kata, kata maJemuk juga mempunyal makna tertentu. 
Dalam bab Inl dldeskripslkan (1) makna struktural. (2) makna Idiomatik, dan 
(3) makna kelompok pemakaian kata majemuk. Makan leksikal tldak 
dlbicarakan secara khusus karena makna lekslkal dalam bahasa Indonesia 
setiap kali kata majemuk muncul dalam laporan Inl. . 
4.1 Makne Strukturel Kala MaJemuk 
Yang dlmaksud dengan makna struktural dalam hubungan Inl adalah 
hubungan sementlk atausemantlc relatlons '(Zandvoort, 1948:300) dl antara 
unsur-unsur pembentuk kata majemuk. Mlsalnya, hubungan semantlk kata 
maJemuk atap Ilu' 'atap IJuk' adalah nomina kedua,~, menyatakan bahan 
untuk membuat nomina pertama, atap. 
Makna atap Iju' dapat dlungkapkan dengan frase atap ye tebuat ndllJu' 'atap 
yang terbuat darl Ijuk'. 
Deskrlpsl makna struktural kata maJemuk dlbagl atas tlga baglan menurut 
jenls kala, yaltu (1) kata nominal, (2) kata adjektlval, dan (3) kata partlkel. 
4.1.1 Makna Struktual Kala Malemuk Jenls Kata Nominal 
Darl an8l1sls dapat dltarlk slmpulan bahwa kata rna/emuk Jenl~ kata nominal 
bahasa Semende mempunyal 41 macam makna atau hubungan semantlk 
unsur-unsumya. Makna Inl dlJelaskan melalul subJenls kate unsur-unsur kata 
majemuk sebagal berikut. 
Makna atsu hubungan semanllk unsur-unsur kala maJemuk Jenls kala 
nominal yang terdlri alas nomina dltambah nomina adalah sebagal berlkut. 
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1) Nomina kedua menyatakan untuk keperiuan apa nomina pertama 
dlgunakan. Misainya, makna kata majemuk lading pencl:Ikur 'plsau 
pencukur' dapat dlungkapkan dengan frase lading kandi' neukur 'pisau 
untuk men- cukur'. 
Contoh lain. 
batu asahan 'batu asahan' 
batu killran 'batu kiliran' 
benang penjait 'benang penjahlt ' 
larum penyulam 'tarum penyulam'. 
kebau penjawat 'kerbau pekerJa sawah' 
(kerbau untuk rnengerjakan sawah) 
2) Nomina kedua menyatakan hasll perbuatan yang mencirlkan nomina per 
tama. Mlsalnya, makna kata majemuk tanah keJahan 'tanah galian'dapat 
dlungkapkan dengan frase tanah ye lah dlkajah 'tanah yang telah dlgali'. 
Contoh lain. 
ana' angkan-angkanan 'anak angkat' 
asil rembu'an 'hasll rembukan' 
asil rlkinan 'hasll' hltungan' 
beghas tutu'an 'baras tumbukan' 
rete bata'an 'harta bawaan' 
3) Nomina kedua menyatakan bldang keahlian nomind oertama. Mlsalnya, 
makila kata majemuk ahli base 'ahli bahasa' dapat diungkapkan dengan 





atlli pikih 'ahli fikih' 
uru agame 'guru agama' 
guru untau 'guru kuntau' 
tukang duah 'tukang doa' 
tukang ubat 'tukang obar' 
4) Nomina kedua menyatakan tempat kekuasaan nomina pertama. Mlsalnya, 
makna kata meJumuk bugagh ghumah 'Ielakl rumah' (kepala kelu;)rga atau 
rumah tangga) dapat diungkapkan dengan fresa bugagh ye bekuase dl 





kepala' randalan 'kepala randalan' 
Kepala' tala~ 'kepala desa' 
ketua kuperasl 'ketua koperasl' 
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ala' kantur 'kepala kantor' 
ra 'e ~ 'raja bujang' (pemlmpln pemuda) 
5) Nomina kedua menyatakan sesuatu yang dl dalamnya nomina pertama 
menjadl baglannya. Mlsalnya, rnakna kata maJemUk batang niou 'pohon 
kelapa' dapat dlungkapkan dengan frase batang ye njadl bagian nlou 
'pohon yang menjadi bagian kelapa'. 
Contoh lain. 
atltangan 'hat! tangan' (telapak tangan) 
balketlng 'ibu kaki' (ibu jarl kakl) 
batan a hi 'batang harl' (sungai) 
batang pisang 'pohon pi sang' 
6) Nomina kedua menyatakan serupa apa nomina pertama Mlsalnya, makna 
maJemuk aku ga'ah 'pakis gajah' dapat dlungkapkan dengan frase paku 
lulu' gajah 'pakis srupa gajah'. --
Cont h la n. 
akagh telou 'akar telur' (akar serupa telur) 

lidah badak 'lidah badak' (tumbuhan serupa badak) 

Pisang kualf 'pisang kuall' (plsang serupa kuaU) 

plsang udang 'pisang udang (pisang serupa udang) 

tlghau lang 'Iamur elang , Oamur sel1Jp8 slang) 

7) Nomina kedua menyatakan oblek perbuatan yang dilakukan dengan 
menggunakan nomina pertama. Misalnya 
makna kata melemuk senampang burung 'senapan burung' dapat 
diungkapkan dengan frase senampang kandi nimbak burung. senapan 





buluh lemang 'bambu lernang (bambu untuk membuat lemang) 

lale Ikan 'jala Ikan' 

jaring burung 'Jarlng burung' 

masln IIstrik 'mesln Ilstrlk' 

ranc1ng ikan 'panclng Ikan' 

8) Nomina kedU8 menyatakan apa yang ada pada nomina per- tama, Mlsalnya, 
makna kata majamuk kawat dug!!! 'kawat dur!' (kawat berdurl) dapat 
dlungkapkan dengan frase kawat ya ada duglnye 'kawat yang durinya', 
Contoh lain, 
ft " sabun 'air sabun' (air bersabun) 
sangkah auna 'cabang onak'(cabang berdurl) 
!ei!~uban 'pipit uban' (pipit beruban) 
plsang tandu 'plsang tanduk (plsang ber~ tanduk) 
uiatdu~ 'ulat duri (ulat berdurl) 
9) Nomina kedua menyatakan tempat nomina pertama blasanya ter_ 
letak atau dlletakkan. Misalnya, makna kata maJiemuk lampu gedik 
lampu dinding' dapat dlungkapkan dengan frase lampu ye ditepl 
'kah ~ gedik 'Iampu yang diletakkan di dlnding'. - - ---
Contoh lain. 
bebar dU2Rh~ 'kain pintu' 
ambar dinding 'gambar dinding' 
~ang pale 'ikat kepala' 
jam tangan 'jam tangan' 
kaus keting 'kaus kaki' 
10) Nomina kedua menyatakan bahan untuk membuat nomina pertama. 
Misalnya, makna kata majemuk dinding bawa' 'dinding kulit kayu' dapat 
diungkapkan dengan frase dinding ye dibuatndlbawa' 'dinding yang dibuat 
dari kulit dari kulit kayu'. - -
Contoh lain. 
ata~ 'atap iJuk' 
atap gelumpai 'atap bambu belah' 
dinding batan 'dinding kayu' 
kciTniantung 'kain kulit kayu' 
lesun batu 'Iesung batu' 
11) Nomina kedua mempunyai hubungan koordinatif dengan nomina per~ 
tama. Misalnya, makna kata majemuk endung ba~.!:.l.9. 'Ibu bapak' dapat 
diungkapkan dengan frase ~~ung ngah bapanQ 'ibu dan bapak' 
Contoh lain. 
ana' cucun 'anak cucu' 
Jantung atl 'jantung hatl' 
nlnl' J?uyang 'nenek moyang' 
~anta l gelang 'rantal galang' 
rugu' kampuh 'sanak keluarga' 
12) Nomina kedua menyatakan dengan apanomlnapertama terkenal. Misal 
nya, makna kata maJemuk muslm d hlan ' muslm durlan' dapat dlungkap 
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kan dengan frase muslm banya' deghlannyc 'muslm anyak duriannya' 
Contoh lain. 
muslm duku 'muslm duku' 
musim manggah 'muslm mangga' 
muslm mbacang 'muslm embacang' 
muslm tlghau 'muslm Jamur' 
muslm ujan 'muslm hulan' 
13) Nomina kedua menyatakan tempat asal nomina pertama. Mlsalnya, makna 
ata maJemuk ubat ulu 'obat hulu' (obat kampung) dapar diungkapkan 








Upl emen e 'kopl Semende' 

mulan jepang 'blblt Jepang' 

14) Nomina kedua menyatakan campuran nomina pertama. Misalnya, mak a 
kata meJumuk kupl puan 'kopi susu' dapat diungkapkan dengan frase kupl 
ye dicampur ngah puan 'kopl yang dicampur dengan susu' . --
Contoh lain. 
remang ghebu' 'Iemang tepung' 
lemang plsang 'Iemang plsang' 
l epat pisang 'Iepat plsang' 
naslkunylt 'nasi kunylt' 
nasi mlnya' 'nasi mlnyak' 
15) Nomina kedua menyatakan tempat hidup nomina pertama. Mlsalnya, 
makna kata majemuk ulagh ayl ' 'ular air' dapat dlungkapkan dengan frase 





belut sawah 'belut sawah' 

Ikan laut 'Ikan laut' 

ulat beghas 'ulat beras' 

urat dapou 'ulat dapur' 

ulat plsang 'ufat plsang' 

16) Nomina kedua menyatakan sesuatu yang slfatnya dlterapkan kepada no 
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mina pertama. Misalnya, makna kat a maJemuk keladi mlnya' 'keladi mlnyak' 
yang dapat dlungkapkan dengan trase keiadi ye lieln lui mlnya' 'keladi yang 
lieln seperti mlnyak' 
Contoh lain. 
ay~ ana' 'air anak' (anak sungal) 
bu u ana' 'bulu anak (bulu roma) 
bulu kelul 'bulu kelul' (bulu (ayam) yang berwama 
serupa warna tumbuhan kelul, abu-abu) 
kayu ana' 'kayu anak' (kayu kecil~ 
pstapl padal 'petal padi' (petal yang blJlnya keell) 
17) Nomina kedua menyatakan apa yang blasanya dlletakkan dalam nomina 
pertama. Mlsalnya, makna kata maJemuk badah kawe 'wadah kopl' dapat 






badah beghas 'wadah beras' 
lanjung padi 'keranJang padl' 
pinggan gula! 'piring gulal' 
plnggan Juadah 'pirlng kue' 
plnggan seghambal 'plrlng sambal' 
18) Nomina kedua menyatakan apa yang blasa terbenam dalam nomina 
pertama. Misalnya, makna kala maJemuk kebun kawe 'kebun kopi ' dapat 
diungkapkan dengan frase kebun kandl' nanam kawe 'kebun untuk 





kebun bunge 'kebun bunga' 
kebun cingkih 'kebun clngklh' 
kebun jagung 'kebun Jagung' 
kebun lembSk 'kebun bawang' 
kebun lepang 'kebun mentlmun' 
Pengartlan yang terkandung dalam kata ma/emuk, sepertl kebun kawe dapat 
dlun kapkan dongan kala turunan yang dlbentuk dengan akhlran - an dan 










kebun cingklh clngkihan kebun cengkih 
kebunjagung jagungan kebunjagung 
kebun lepang lepangan kebun mentlmun 
kebun pisanQ plsangan kebun plsang 
19) Nomina kedua menyatakan jenis kelamin nomina pertama. Misalnya, mak­
na kata majemuk ana' bugagh 'anak lakl- lakl' dapat dlungkapkan dengan 





ana' batin 'anak perempuan' (sudah kawln) 

ana' betine 'anak perempuan' (sudah atau belum kawin) 

ana' kelawal 'aoak saudara perempuan (sudah atau belum kawin) 

ana' kerbal 'anak perempuan' (sudah kawin) 

ana' muanal 'anak saudara laki-Iakl (sudah atau belum kawln) 

20) Nomina kedua menyatakan sumber pembuat nomina. Mlsalnya, makna 
kata majelTluk minyak ' niou 'minyak kelapa' apat dlungkapkan dengan 
frase minya' ye dibuat ndi niou 'minyak yang dlbuat dari kelapa'. 
Contoh lain. 
~ulai ayam 'gulai ayam' 

9u1e tebu 'gula tebu' 

manis kabung 'manis enau' (gula enau) 

minya' jarak 'minyak jarak' 

perlu.tanah 'periuk tanah' 

21 ) Nomina kedua manyatakan apa yang dapat dibuat dengan nomina per­
tama. Mlsalnys, makna kata majemuk batu api 'batu api ' dapat dlungkapkan 
dengan frase balu kandi' mbuat api 'batu untuk membuat apl'. 
Contoh lain. 
penn adas 'kaln tlkar' (kaln untuk membuat lemuran padl) 

barut te/asa!] 'kain basahan' 

paku tiang 'pakls tlang' (pakis untuk - membuat liang) 

pumpa angln 'pompa angin' 

!eghung reghu 'terung sayur' (terung untuk membuat sayur) 

Makna atau hubungan semantlk unsur-unsur kala majemuk Jenls kala 
nominal yang lerdl" atas kala benda dan numeralla adalah sebagai berlkut. 
22) Numeralla menyatakan Jumlah nomina. Mlsalnya, makna kala majemuk 
slmpang tlge 'slmpang tlga' dapat dlungkapkan dengan frase ~Impang ye 
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cangkah due 'cabang dua' 

£Clngkah tige 'cabang tlga 

pala' due 'kepala dua' 

rangkap dua 'rangkap dua' 

simpang empat 'slmpang empat ' 

Makna alau hubungan semantlk unsur-unsurkata majemuk Jenis kata nominal 

yang terdlrl darl nomina dan kata part/kel adalah sebagal berlkut. 

23) Kata pertikel menyatakan waktu kehadiran nomina. Mlsalnya, makna kata] 

majemuk embun paglan 'em bun pagl' dapat d/ungkapkan dengan frase 
embun dl waktu paglan 'em bun aTWal<tu pagl' , 
Contoh lain. 

kembang petang 'bunga petang' 

kembang setaun 'bunga setahun' 

kub s di kale 'kubls dulu' 

perang di kale 'perang dulu' 

sekulah mba' inl 'sekolah sekarang' 

Makna atau hubungan semantik unsur-unsur kata maJemuk janis kata 
nomina yang terdirl atas nomina dan verba adalah sebagai berlkur . 
24) Nomina menyatakan perbuatan yang dapat dUakuk1<an nomina. "Mlsalnya, 
makna kala maJemuk snling beburu 'anjing berburu' dapat dlungkapkan 
dengan frase Bnling ye paca' bebUrU 'anjing yang dapat berburu'. 
Contoh lain. 
jeme nurut 'orang menurut' (orang yang dapat 
menurut kala orang lain) 
mesin nyanyl 'mesln nyanyl' (gramofon) 
{ukang nangrs 'tukang menangls' (anak yang suka menangls) 
tukang ngail 'tukang mengajl' (orang yang dapat menga]1 
ulu tulun9 'hulu tolong' (mara air) 
25) Verbal menyatakan perbuatan yang sudah dilakuksn terhadap nominal. 
M1salnya, makna kata majemuk nasi klroh ' !)I orang' dapa dluogkapkan 





ayam gurlng 'ayam goren ' 

ayltetap 'air tad!' (air yang sudah dl tadah) 
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bl kayu ghebus 'slngkong rebus' 
jagung panggang 'jagung panggang' 
nasi pajuh 'nasi makan' (nasi yang dlmakan 
sebaglan, nasi slsa) 
26) Verba menyatakan perbuatan yang dapat dllakukan denganmengguna­
kannominal. Misalnya, makna kata maJemuk baju begawl 'baju bekerja' 






baju njawat 'baju kerja' 

b8lu sekulah 'baju sekolah' 

guai makan 'gulal makan' 

tlkagh sembahyang 'tikar sembahyang' 

tudung ngetam 'tudung menual' (tudung untuk menual) 

27) Verba menyatakan perbuatan yang dapat dilakukan dengan mengguna­
kan nominal sebagal alat. Mlsalnya, makna kata majemuk cangkir mlnum 
'cangkir mlnum' dapat digunakan dengan frase cangkir ye digunakan kandi 
'ramuan mlnum' cangkir yang digunakan alal minum', 
Contoh lain. 
~uit belanje 'uang belanja' 
lesung indl 'Iesung tumbuk' 
mesln jait 'mesln jahlt' 
ramu~n nJale 'peralatan menjala' 
ramuan nukang 'peralatan menukang' 
28) Verba menyatakan perbuatan yang menclrikan nominal, Mlsalnya, makna 
kata maJemuk lampl teroang 'jampl tarbang' dapat dlungkapkan dengan 






'slmpul tldak mati' 
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pat dlungkapkan dengan frase Jame ye boakaQh dult ngah bedagang 
'o rang yang menearl uang dengan oordagang'. 
Contoh lain. 
tukang beburu 'tukang berburu' (pemburu) 
Jake beume 'orang berhuma' (bertanl) 
tu ang nggunting 'tukang mengguntlng' (tukang guntlng) 
tukang nyabun 'tukang menyabun' (tukang cucl) 
tukang tempe 'tukang tempa' (tukang besl) 
30) Verba yang menyatakan perbuatan yang mencirlkan nomina dengan apa 
yang dlpunyalnya. Misalnya, kata maJamuk "huma betiang 'rumah bertiang' 
dapat d lungkapkann dengan fase ghumah ye ada tlang 'rumah yang ada 
atau mempunyal tlang'. 
Contoh lain. 
erne bedame 'orang bernama' (orang terkemuka) 
erne beduit 'orang beruang'(orang berada) 
kereselirtangan 'kursl bertangan' 
sawah bepematan~ 'sawah berpematang' 
sepatu bepatam 'sepatu berdurl' 
31) Verba menyatakan perbuatan yang banyak dlkerJakan orang pada noml· 
na. Mlsalnya, makna kala maJemuk must, betanam 'musl 1 bertanam' 
dapat dlungkapkan dengan frase muslm Jema banya' betanam 'musln 





muslm meluku 'muslm membaJak sawah' 

muslm nealu 'muslm marumput sawah' 

musim nguca' 'muslm menghancurl<an tanah sawah' 

muslm ngunl 'muslm menyemal' 

musim nyilap 'muslm membakar hutan' 

Makna atau hubungan semantll( unsur·unsur kata maJemuk Jenls ~ata 
nomlh81 yang terdlrl atas nomina dan adJektlva adalah sebagal berlkut. 
32) AdJemktif monyatakan sltat yang menclrtkan nomina. Mlsalnya, makna 
kala maJemuk kupl angkat 'kopl angkat' dapat dlungkapkan dengan frase 
kup! ya angst 'kopl yang panas'. 
Cootoh lain. 
buluh panda . 'bambu pendek' 
kupi palt 'kapl pahlt' 
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mate kidau 'mata klrl' 
f?lnggan lumbung 'pi ring cekung' 
tangsn cepai 'tangan cepat' 
33) AdJektlf menyatakan kedudukan nominal. Mlsalnya makna kata maje­
muk eme tue 'orang tua' dapat dlungkapkan dengan trase ~eme ye 
ked u' annye besltat tue 'orang yang kedudukannya bers at tua '; 
artinya orang yang mungkin saja belum tua dalam usia, ta.pi sudah 
mempunyal anak. 
Contoh lain. 
ana' tue 'anak tua' (anak sulung) 
bapang tue 'bapak tua' (paman kakak ayah) 
endung keel 'Ibu keell' (blblk adik lbu) 
nrue keel 'mertua keen (adlk mertua) 
34) AdJektlva menyatakan,tlngkat deraJat nomina. Mlsalnya, makna lame 
'besa' 'orang besar' dapat dlungkapkan dengan frase Ierne ye derajat­




'orang he bat' 
'orang ked!' 
mas mude 'emas muda' 
35) Adjemktiva menyatakan sejenls sitat nomina. Mlsalnya, makna kata 
majemuk liNl sage 'rotan besar' dapat diungkapkan dengan frase uwl ya 
dlnamekah sege 'rOl<1n yang dinamakn besar'. -
Contoh lain. 
I u 'kacang hlJau' 
\""'a""';i n-:-te~t'-' '- a!- 'kain halus' 

angka' gunta 'sangkar bundar' 

teghung masam 'terung asam' 

uwl segimit 'rotan kecil' 

36) AdJektlva menyatakan sltat metatorls nomina. Mlsalnya makna kata 
majemuk gall bute 'gaJI buta' dapat diungkapdengan trase gaillu' ye bute 





'air merah' (nama sungel) .y!:~ay s 'air keras' 
aYl 'air Indah' (nama sungel) 
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'gunung hljau' (nama gunung­

yang jauh se'kall) 

plslr blngklng 'peser bengkeng' (sedlklt uang) 

Makna atau hubungan sematlk unsur-usnur kata majemuk Jenls kata 
nominal yang terdlrl atas numeralla dan numeralla atau numeralla dan 
nomina adalah ~bagal berlkut. 
37) Numeralla kedua menyatakan jumlah alternatif numeralla pertama-per­
tama. Mlsalnya makna kata majemuk silat due 'satu dua' dapat dlungkap­
kan dengan frase sljat atau due 'satu atau dua' 
Contoh lal'n. 
due tige 'dua tlga' 
tlge empat 'tlga ampa!' 
empat lime 'empat lima' 
lima enam 'lima enam' 
enam tujuh 'enam tuJuh ' 
38) Nomina menyatakan satuan yang terhitung numeralia. 
Mlsalnya, makna kata maJemuk riga ughang 'riga orang' dapal diungkap­
kan dengan frase tige dalam ftungan ughang 'Uga dalam hitungan orang'. 
Contoh laJn. 
due canting 'dua canting' (dua kaleng) 
tlge penggam 'tlga genggam' (Ilga kepal) 
empat Ijat 'empat bljl' (empat buah) 
lime Iku' 'lima ekat 
nam limbagh 'enam lembar' 
39) Nomina menyatakan sesuatu yang jumlahnya dltehtukan oIeh nume­
ralla. Mlsalnya, makna kata maJemuk Ilge jughu 'tlga segl' (segl tlga) 
dapal dlungkapkan dengan frase Jughu ye bante'nya Ilge 'segl yang 
banyaknya tlga'. 
Contoh lain. 
due kate 'dua kata' 
due IIkuan 'dua belokan' 
due pematang 'dua pematang' 
empal segl 'empet segl' 
empat rakaat 'ampat rakaat' 
Makna stau hubungan sematlk unsur-unsur kata maJemuk yang terdlrl 
atas kromomlna orang adalah sebagal berlkut. 









pada pronomlna orang pertama. Mlsalnya, makna kata maJemuk ~ 
dlwl' 'saya sendirl' dapat dlungkapkan dengan prase ball' ke sku tulah 
'kembali kepada saya Itulah', 
kabah dlwl 'snda sendlri' 

dengah diwl 'snds sendiri ' 

kamu dlwi 'kamu sendirl' 

die dfwl 'dla sendirl' 

karni diwl 'karnl sendirl' 

41) Pronomina orang menyatakan siapa yang memiliki yang ditentukan 
oIeh nomina nde 'kepunyaan'. Misalnya, makna kata majemuk ndeku' 
'kepunyaan saya' dapat diungkapkan dengan frase aku ye mill nye 'saya 
yang memllikinya'. - - , 
ndekabah 'kepunyaan anda' 

ndedengah 'kepunyaan anda ' 

ndeka.!!!!! 'kepunyaan kamu' 

ndekami 'kepunyaan kam/' 

ndekite 'kepunyaan kila' 

4.1.2 Makna Struktural Kata Majemuk Jenis Kata Adjektival 
Oari anal isis data dapat ditarik kesimpulan bahwa kata majemuk jenis 
adjektival bahasa semende mempunyal berbagai, yang sudah 
27, macam makndatau hubungan sematik unsur-unsurnya. 
inl dijelaskan melalui sub jenis kata unsur-unsur kat a majemuk 
tersebut sebagai berikut. 
Makna atau hubungan sematik unsur-unsur kala majemuk jenis kata 
adjektival yang terdiri atas kata kerja dan nominal adalah 5ebagai berikut. 
1) Nominal menyatakan bagian tubuh yang terlibat dalam melakukan per­
buatan yang dlsebut verba. Misalnya, makna kata maJemuk bejalan 
keting 'berjalan kaki' dapat diungkapkan dengan frase bejalan ngah 
keting 'bejalan dengan kaki' . -­
Contoh lain. 
beperang mulut 'berperang mulut' 
(berbantahan) 

jait tangan 'jahit tangan' 

main keting 'main kakl' (suka menendang) 

main tangan 'main tangan' (suka memukul) 

sene nang dade 'renang dada' 

2) Homlnal menyatakan keserupaan dalam melakukan pet1>uatan yang dlle­
but verba. Mlsalnya, makna kata maJemuk ~~'duduk mentlmun' 






anggu' peregam 'angguk punaI' (berangguk pura-pura setulu) 
belaghi anJlng 'berlarl anling' (berlari dengan langkah pendek) 
dudu' umbl 'duduk umbl' (mulal kelihatan umblnya) 
mati kaghe 'mati kera' (menJadi setengah kerlng) 
ngiku' tikus 'mengekor tikus' (nama air mancIJr) 
3) Nomina menyatakan oblek perbuatan yang dlsebut verba. Mlsalnya, makna 
kata maJemuk ghulih ~ oleh uang' (mendapat rezekl) dapat dlungkapkan 






buang ayl 'buang air' 

9hulihdame 'beroleh nama' (menjadl terkenal) 

masa' lemang 'memasak lemang' (memasak-masak) 

neakagh duit 'meneari uang' (bekerja untuk mendapatkan 

uang atau nafkah) 
ndengagh kate 'mendengar kata' (mematuhi nasehat orang) 
4) Nomina menyatakan tempat yang dituju oleh perbuatan yang disebut verba. 
Misalnya, makna kata majemuk nai' kelas 'naik kelas' dapat diungkapkan 
dengan frase nai' ke klas y.!!. lebih tinggi 'naik kekelas yang lebih tinggi'. 
Contoh lain. 
masu' bun 'masuk penjara' 
masu' sekulah 'masuk sekolah' 
masu' mesjit 'masuk mesjid' (beribadah dl mesjid) 
nal' ghumah 'nalk rumah' (bertamu dl rumah) 
pegl sekulah 'pergi sekolah' 
5) Nomina menyatakan kenderaan yang dlgunakan bersama verba untuk ­
pergl ketempat tujuan. Misalnya, makna kata majemuk 081' ~ 'nalk 
kapal' dapat diungkapkan dengan frase pegl ngah kapal 'pergl dengan 
kapal' atau dengan bekapal 'berkapal'. ------
Contoh lain. 
nal' bicah 'nalk beca' 
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nal mutur 'nalk motor' 

nal spur 'nalk sepur' 

6) Nomina menyatakan petunjuk waktu yang dldekatl oleh perbuatan yang 
dlsebutkan verba. Mlsalnya, makna kata maJemuk ngacap luhur 'menjelang 
lohor' dapat dlungkapkan dengan frase ngacap ke waktu luhur 'menjelang 





ngaeap asar 'menJelang asar' 

ngaeap isa 'menjelang lsa' 

ngaeap magrlb 'menjelang mag rib' 

ngacaBe.,amadan 'menjelang ramadan' 

ngacap subuh 'menjelang subuh' 

7) Nomina menyatakan bagian tubuh yang dikenal parbuatan yang dlsebut 
verba. Misalnya, makna kata majemuk Ingeghutkah' kening'mengerutkan 
kening' (dalam kurung menunjukkan keraguan) dapat diungkapkan dengan 
frase mbuat keningnye bekeghut (membuat keningnya berkerut). 
Contoh lain. 
maling mate 'maling mata' (berpura-pura Jujur) 
malit tunju' 'memalit tunjuk' (makan nasi tanpa lauk) 
mineangkah keting 'melangkahkan kaki'(berjalan) 

nggingit jaghl 'menggigit Jarl' (merasa keeewa) 

ngumput lidah 'menyambung lidah' (berblcara atas 

nama orang lain) 
8)Nomlna menyatakan sesuatu yang diumapakan sebagai obJek perbuatan 
yang disebut verba. Misslnya, makna kata majemuk makan angin 'makan 
angln'(berjalan-jalan)dapat diungkapkan dengan frase makan 'i..~ tekah 





makan daghah 'makan darah' (memeras) 
makan uncam-uneafl] 'makan ancang-ancang' (makan permualaan 
menJelang makan selengkapnya) 
mallng tulanq 'mallng tulang'( bermalas-malas sementar 
orang lain bekerJa) 
plett kell 'plett kell' (pijtt dengan keras) 
slntak slndlng 'slntak Jarlng' (bernafas dengan susah payah) 
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Makna at8u hubungan sematlk unsur-unsur majemuk jenls kata adlel-tival 
yang terdlrl atas verba dan numeralla adalah sebagal berikut. 
9) Numeralla menyatakan jumfah yang terjadl sebagai aklbat perbuatan yang 
dlsebut verba. Mlsalnya, rnakna kata rna/emuk pecah due 'pecah dua' dapat 
dlungkspkan dengan trase pecah njadl due 'pecah men/adl dus'. 
Contoh lain. 





!epat rlge 'IIpat Iga' 

pecah empal 'pecah empal' 

ura' due belas 'urak dua betas' (pljlt) 

Makns alau hubungan sematik unsur-unsur kala majemuk jenis kala 
adjektival yang terdl ri atas verba dan verba adalah seOOga! berikut. 
10) Ver kedua menyatakan perbuatan yang dituju oleh perbuatan yangdi­
sebul verba pertarna. Misalnya, makna kata majemuk betanding narl 
'bartanding manari' dapat diungkapkan dengan f se betandlng dalam Ilari 
'bertandlng dalam nari'. 
Co toh lain. 
belfe ngetam 'bergotong royong menuai' 
bebie njawat 'bergotong membersihkan sawah' 
betanding ngaji 'bertanding mengajl 
betadlng nyanyi 'bertanding nyanyi' 
m ling majuh 'maling makan' 
11 ) Verba kedua menyatakan perbuatan yang dilakukan bersama pembuatan 
yang d isebut v rba pertama. Misalnya, makna kata maJem k ~~ulai 
menanak gilai' (memasak-masak) da t diungkapkan dengan frase .,(1' , 





buka ' katub 'buka tutup' 

dudu' beghantat 'duduk berangkat' (duduk berdiri) 

keluagh masu 'keluar masuk' 

mundur maju 'mundur maju' 

natap ngucul 'memegang melepas' (menunjukkan keragu­

raguan) 
12) Verba kedua menyatakan perbuatan yang menglntensitkan perbuatan 
yang dlsebut verba pertama. Mlsalnya, makna kala majemuk nyembah 
nyempudu 'menyembah menyempudu' (menyemba -nyemabh) dapat 
------
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dlungkapkan dengan {rase kanye • yembah sale tapl nrempucilt ee 
'bukannya menyembah saja tapl menyempudu (mengemls pula'. . 
Contoh lain. 
begawl ngebau 'beke~a mengerbau' (bekerja membantlng tulang) 

gtlalgh jingkau 'ralh Jangkau' (asal ambU sala) 

nyela' nunjal 'menyentak nunlal' (mengamuk-ngamuk) 

pepa'iull! 'kunyah mentah' (marah berulang-ulang) 

slJbu' jengal '/Ihat toleh' (sebentar-sebentar menoleh kebelakang) 

13) Verba kedua menyatakan perbuatan sebagai altematif perbuatan yang dl­
sebut verba pertama. Misalnya, makna kata maJemuk nyambut njual 
'menyambut menjual' Oual bell) dapat diungkapkan dengan trase nyambut 
a au 'menyambut (membeli) atau menJual' 
Contoh lain. 
Idup mati 'hidup matI' 
makan mlnum 'makan mlnum' 
nai' rughun 'naik atau turun' 
tldu' makan 'tidur makan' (makan tldur) 
timbul tenggelam 'timbul tenggelam' 
Makna atau hubungan sematik unsur-unsur kata majemuk Jenls kata 
adjektiva yang terdlrl atas verba dan aEljektlva 8ebagal berlkut. 
14) Adjektiva menyatakan sederaJat perbuatan yang verba. Mlsalnya, makna 
kata majemuk makan besa' 'makan besar' dapat dlungkapkan dengan 
trase makan secara bes8"iilakan secara besar'. 
Contoh lain. 
begawl ngeman 'bekerja keras' 
belaghl gancanQ 'ber1art cepat' 
berupu' panJang 'berplklr panjang' 
makan banx:a' 'makan banyak' 
makan nyldak 'makan Jahap' 
15) Adjektiva menyatakan secara melakukan perbuatan yang dlsebut verba. 
Mlsalnya makna kata majemuk bagl ~ 'bagl sarna' dapat dlungkapkan 
dengan trase bagl njadl ~ 'bagl menjadl sarna' 
Contoh lain. 
manggang mutung 'memanggang hangus' 
ngaya' alus 'mengayak hal us' 
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"9gllln9 rate 'menggllas rata' 

pukut rate 'pukul rata' 

terbang tlnggl 'terbang tlnggl' 

16) AdJektlf menyatakan aklbat perbuatan yang dlsebut verba. Mlsalnya, 
makna kata majemuk ngajung ~ 'mengajak susah' dapat dlungkapkan 
dengan frase ngajung supaye ~ 'mengajak supaya susah'. 
Contoh lain. 
belaJagh calak 'belajar pandal' 

elajagh sare 'bela/ar susah' 

makan kenyang 'makan kenyang' 

ngajagh bange 'belajar bodoh' 

ngaJung lemah 'mengaJak sanang' 

17) Adjektlf menyatakan kualitas yang setuJu perbuatan yang dlsabut verba. 
Misalnya, kata majemuk betandlng ~' 'bartandlng basar' dapat 
dlungkapkan dengan frasa betanding ~~~' 'bertandlng mana 
yang besar', 
Contoh lain. 
be anding banya' 'bertandlng banyak' 

betanding gancang 'bertandlng cepat' 

6etanding lame 'bartandlng lama' 

betanding libagh 'bertandlng lebar' 

betanding Unggl 'bertandlng tlnggl' 

MakM atau hubungan semantlk unsur-unsur kata maJemuk Jenls kata 
adjektiva yang terdiri atas verba dan kata partlkel adalah seOOgal berlkut. 
18) Kata partikel menyatakan cara melakukan perbuatan yang dlsebut verba. 
Misalnya, makna kata maJemuk mooyardl muke 'memOOyar dl muka' dapat 
dlungkapkan dengan frase mbayar ~ dl muke 'membayar secara dl 
muka·. 
Contoh lain. 
bejalan naun 'berjalan menahun' (pergl dalam waktu yang lama) 

rnbayar dedlklt 'membayar dlkit-dlklt' (membayar secara angsuran) 

mbayar kedlan 'membayar kemudlan' 

nanam sekall 'menanam sekall' (sekall - tanam) 

ulangp~at 'ulang serlng' (serlng - melewatl jalan yang sama) 

19) Kata partlKel menyatakan waktu melakukan perbuatan yang dlsebut verba, 
Misalnya, makna kata majemuk makan paglan 'makan pagl' dapat 




begawl paglan 'bekerJa pagl' 

begawl petang 'bekerJa sore' 

makan malam 'makan malam' 

makan petang 'makan sore' 

mlnum pagian 'minum pagl' 

Makna atau hubungan senatlk unsur-unsur kata malemuk Jenls kala adJek­
tltal yang terdiri atas adjektlva dan nomina adalah sabagal berlkut. 
20) Nomina menyatakan suatu yang diumpakan mumpunyal tingkah laku se­
pertl yang dlsabut adJektlva. Mlsalnya, makna kala maJemuk panjang 
carlplt 'panJang om ngan' dapat dlungkapkan dengan frasa caripl! ~ 
~iumpamekah panJang 'omongan yang dlumpakan panJang'. 
Contoh lain. 
basa' atl 'besar hatl' (gemblra) 
gatal tangan 'gatal tangan' (suka mengerlakan yang 
bukan-bukan) 
keghas kepala 'keras kapala' (suka bandel) 
panJang tangan 'panJang tangan' (suka mancurl) 
semplt ati 'sempit hatl' (suka berplkir) 
21) Nomina menyatakan kesamaan rupa adjekttva. Misalnya, maka kata 
maJemuk kelabu asap dapat diungkapkan dengan frasa kelabu lu' asap 
"'--- --­




bungku' udang 'bungkuk udang' 

lIang ntadu 'hlJau ula!' 

Ijang daun 'hlJau daun' 

kuning gadlng 'kunlng gadlng' 

lunJou telou 'Ionlong telur' 

22) Nomina menyatakan tam pat adJaktlva. Misalnya, makna kata maJamuk~­
kit pala' dapat dlungkapkan dangan frase ~~I~' 'saklt di kepala'. 
Contoh lain. 
paning pala' 'puslng kepala' 

nyanta' bulan 'terang bulan' 

saklt busung 'saklt perut' 

sakit cuplng 'sakit tellnga' 

sakit llagh 'saklt laher' 
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Makna atau hubungan semantlk unsur-unsur kala m emuk jenls kala 
adjektlva yang terdlrl atas adjektiva dan verba adalah sebagal berikut. 
23) Verba dalam menyatakan sebuah perbuatan apa yang bertaku adjektlVa. 
Mlsalnya. makna kata maJemuk kurang tldu' 'kurang tldur' dapat dlungkap­
kan dengan frase kurang de/am ~' 'kurang dalam tldur'. 
Contoh lain. 

beghanl besumpah 'beranl bersumpah' 

neman begawl 'kuat beke~a' 

paca' nglcl 'pandal berblcara' 

salah dengagh 'salah dengar' 

salah pukul 'salah pukul' 

Makna dan hubungan semantik unsur-unsur kata majemuk Jenls adjektiva 
yang tardirl atas aajektiva adalah seOOgai berikut. 
24) Adjektiva kedua menyatakan sltat yang digabungkan dengan adjektlva 
pertama. Mlsalnya, makna kala maJemuk alus tebal 'halUs. tebal dapat 
dlungkapkan dengan frase alus ngah tebal 'halus dan leba! (kasar)'. 
Contoh lain. 

lnll' anjam 'sedang gemblra' 

ilam putih 'hham putih' 

kasih sayanQ 'kasih sayang' 

kldau kanan 'kir! kanan' 

keel ' gillk 'kecillincah' 

25) AdJektiva kedua menyatakan alternatif adjektlva pertama. Mlsalnya, makna 
kata majemuk besa' keel' besar keell' dapat dlungkapkan dengan frase 





hanya' dlklt, 'banyak sedlkit' 

eOdap tlnggl ',endah lInggl' 

Uu' lahat 'balk jahat' 

eblh kurang 'Ieblh kurang' 
lue mUds 'tua muda' 
26) AdJektlva kedua menyatakan elrl adjektlva pertama. Mlsalnya, makna kala 
majemuk put~h bancl 'putlh berslh' dapat d lungkapkan dengan frase putlh 
ye banel 'put yang berslh'. 
Contoh lain. 

kaye raye 'kaya raya' 
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kuning mude 'kunlng muda' 

Itam kelat 'hltam kelal' (hitam buruk) 

pucat benyai 'pucat lesl' 

putih pucat 'putlh pucar 

27) AdJektiva kedua menyatakan sltal yang bercampur, tetapl berlawanan 
dengan adJektlva pertama. Mlsalnya, makna kata ma!emuk masam manls 
'masam manis' dapat dlungkapkan dengan frase masam tapi manls 
'masam tapi manis'. 
Contoh lain. 
ltam manls 'hltam manis' 

masam masin 'masam asln' 

pedas manls 'pedas manis' 

putih kuning 'putih kunlng' 

4.1.3 Makna Struktural Kata Majemuk Jenis Kata Partikel 
Dan analisis data dapat drtarik simpulan bahwa dalam bahasa Semende 
tidak banyak kata majemuk yang termasuk jenls kata pertlkel. ~.atQ p rtike 
adalah Jenls kata tertutup, anggotanya tidak bertambah. Makna atau hubun­
gan semanllk unsur-unsur kata maJemuk tersebut, yang dltemukan enam 
macam, dldeskripslkan dl bawah Inl. 
Makna atau hubungan semantlk unsur-unsur kata majemuk Jenls kata 
partlkel yang terdiri darl atas partlkel dan nomina adalah sebagal berlkut. 
1> Nomina menyatakan waktu yang membatasl kata partikel. Mlsalnya, makna 
kata maJemuk !dang aghl 'tlap hari dapat dlungkapkan dengan frase Idang 
aghl 'tlap harl' dapal diungkapkan "engan frase !dang dalam Itungan aghl 
'tlae dalam hltungan harl'. 
Contoh laIn. 
Idang malam 'tlap malam' 

idang pagl 'llap pagl' 

klang petang 't!ap petang' 

selal aghl 'se!ang satu han' 

selal mlnggu 'selang satu mlnggu' 

2) Nomina menyatakan tempat keberadaan yang dltentukan oleh kata prepo­
sisI. Mlsalnya, makna kata ma)emuk 2!..!!n!. 'dl slnl' dapat dlungkapkan 
dengan frase dl badah slnl 'dl tempat slnl' amu dl bela n slsl 'dl sebelah 
81nl' --
Contoh Ian. 
dl belakang 'dl t>aakang' 
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di kale 'dl kala' (zaman dulu) 

dlluan 'dl muka' 

dl pucu 'dl atas' 

dl saha. 'dl sana' 

3) Nomina menyatakan tempat tujuan yang dltentukan preposlsl. Mlsalnya, 
makna kata majemuk ke sane 'ke sana' dapat dlunggapkan dengan frase 
ke arah sane 'kearah sana', 
Contoh lain. 




ke kanan 'ke kanan ' 





4) Nomina menyatakan lempat asal yang ditentukan preposlsl, Mlsalnya 
makna kata maJemuk ndi Iyan 'dari depan' dapat diungkapkan dengan frase 
ndl arah luan 'dari arah depan'. 
Contoh lain. 
ndi bawah 'dari bawah' 

ndidalam 'dar! dalam' 

ndi luagh 'dan luar' 

ndl puc 'dari atas' 

ndisane 'dari sana 

Makna atau hubungan semantik unsur-unsur kata rna/emuk Jenls kata 
part/kel yang terdiri atas kata partikel dan verba adalah sebagai berikut. 
5) Kata part/kel kedua menyatakan alternatlf bagi kata part ikel pertama, 
Mlsalnya, makna kala majemuk pagl luse besok lusa' da~t dlung ap , 
dengan frase pagl atau luse 'besok atau Iusa'. 
Cortoh lain. 
dlluagh dl dalsm 'dlluar dl dalam' 

dl pucu' dl bawah 'dl atas dl bawah' 

dulu kedian 'dahulu kemudlan' 

malam Slanp 'malam slang' 

petang pag 'petang pagl' 

4.2 Makns Idlomatlk Kala MaJemuk 
Dalam bahasa Semende terdapat kala maJemuk batang sangsJle 'batang 
pepaya' dan batan$! aghl'batang han' (sungal) . Makna kata maJemuk ~tang 
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seflfJs!~e berhubungan dengan rnakna batang dan makna sangsile, sedangkan 
makna kata maiemuk batang aghi tidak berhubungan dengan makna ~ta~ 
atau makna aghl batang aghl tidak berrMkna batang atau aghl. MaKna 
kata maJemuk yang berhubungan dangan makna kedua unsurnya dlnamakan 
makna sebenarnya atau makna "waiar" (Slametmuliana 1960:31) atau makna 
semplt (nerrwed meaning), "makna ularan yang leblh semplt darlpada makna 
pusatnya" (kridalaksana, 1982:104). Makna kata maJemuk yang tidak ber­
hubungan dengan makna salah satu unsurnya dlnamakan makna kiasan atau 
makna idiomatlk, "pemakalan kata dengan makna yang tldak sebenamya" 
(Kridalaksana, 1982:103). 
Tlngkatan makna Idlomatlk kata majemuk dlbagl atas tlga kelompok, yaltu 
(1) makna idiornatlk bertingkatan rlnggi, (2) makna Idlomatlk bert lngkatan 
sedang, dan (3) makna Idiomallk be ingkatan rendah. Makna Idiomatik kata 
malemuk bertingkatan tlngg' dltunjukkan ofeh rnakna kata maJemuk yang 
tidak berhubungan d ngan makna salah satu unsurnya. Makna idiomatlk kala 
malemuk bert ingkatan sedang dltunJuk makna kata maJemuk yang berhub 1­
ngan den gan makna salah satu unsurnya Makna idiomatik kata maJemuk 
bertingkatan rendah ditunJukkan oIeh makna kata majemllk yang berhubU­
ngan dengan semua unsurnya. 
4.2.1 Makna idlomatik Kata Majemuk bertingkat Tinggi 
Dan anallsa dl atas dapat ditarik keslmpulan bahwa dalam bahasa 
Semende terdapat selumlah kata majemuk yang mempunyal makna idiomatik 
bertlngkat tlngg~. 
1) Selumlah kata maJemuk digunakan balk dalam makna Idlomatlk maupun 
dalam makna sebenamya. Misalnya, kata maJemuk mate punal'mata punai' 
mempunyal makna Idlomatlk yaitu 'Iembaga' dan makna sebenamya, yattu 
'mata punal'. Dibawah Inl dlbenkan tujuh buah contoh lain untuk menekan 
bahwa gelala sepertl banyak terdapat dalam bahasa Semende. 
Kala Ma/amuk Makna Idlornatik Makna sebenamya 
cernatl kawat 'bulu karas' 'cernett kawat' 
9arah daglng 'kaum kerabat' 'darah daglng' 
garam gutal 'penghasllan' 'garam gulal' 
Jantung atl 'kesayangan' 'Jantung hatl' 
pale' tanah 'buktt ked' 'kepala tanah' 
tangan kanan 
, 
'pembantu' 'taogan kanan' 
ulagh iJang 'penlpu' 'ular hlJau' 




dlgunakan bersama padanan yang merupakan satu kata. Mlsalnya, dis­
























3) Sejumlah kata majemuk yang mempunyal makna Idlomatlk bertingkatan 
tinggi tidak ada padanan satu kata misalnya kata majemuk bukullali 'benjoJ 









'anak kandang'(anggota ke/uarga yang 
menjadi panitia persedekahan) 
'asam sarl'(Sambal yang dlbuat dart durlan 
dan kemang) 
'ayam ratussn' (rakyat biasa) 
'kerislk bulan' (pasir halus) 
'jamur kepala' (degJi 
'hulu tolong' (mata air) 
'untallepas' (bergegas) 
4) Sejumlah kata yang mempunyal makna Idlomatik bertlngkat lInggl merujuk 
kepada nama benda, mlsalnya kala mejemuk mate t Jun 'rna a taht ' 









'Ieplk punjln'(slmpanan uang) 
'Iautan keeD' (adlk lpar) 
'Iautan tua' (kakak lpar) 
'plntu agung' Oatan urnum) 
' Inga laga' (nama buklt) 
'telur puyuh'(penyaklt kullt) 
5) SeJumlah kala yang mempunyal makna Idlomatlk yang bertlngkat tlngol 
meruJuk kepada n rna tempal. ml tnys kata meJemuk Pulau panggung 
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Pulau Panggung 'Pulau Panggung' nama lempal 
Contoh lain. 
Are Mantai 'ara mantal' (nama tempat) 
Pajar Bulan 'paJar bulan' (nama tempat) 
Tangge Rase 'tangga rasa' (nama tempat) 
Tanjung laut 'tanJung laut' (nama tempat) 
Tebing Abang 'teblng abang' (nama tempat) 
Alu lnlm 'Hulu Enlm' (nama tempat) 
6) Sejumlah kala majemuk yang mempunyai makna id iomatik bertingkat linggi 
meruJuk kepada nama tumbuhan, mlsalnya kala majemuk arum penyulam 





ghesam babi 're5am babl' (pakls hutan) 
lldah ba.dak 'lidah badak' (nama jenls tumbuhan) 
plncang jarang 'Iangkah Jarang' (nama seJenls rumput) 
ubagh seghai 'ubar serai'(nama jenis kayu) 
unji aba.ng 'kayu merah' (nama Jenls kayu) 
7) Sejumlah kata majemuk yang mempunyai makna idiomatik bertingkat tinygi 
terma5uk jenis kala adJektlfal, misalnya kata majemuk sepede ligat 'sepada 
putar' (5empit), -
Contoh lain. 
besa' ati 'besar haU' (gembira) 
gurlng IImauan 'goreng limauan (agak landal) 
panjang tangan 'panjang tangan' (pencuri) 
pecah empedu 'pecah empedu' (rusak) 
sintaksindlng 'sentak Jerat' (bernafas sesak) 
tabur blntang 'tabur bintang' (beranek warns) 
urakdue balas 'ural dua balas' (plitt) 
8) Sejumlah kata malemuk yang mempunyal makna Idiomatik bertlngkat tlnggl 
sangat langkah dalam Semende. 
Contoh lain. 
belakang agh\ 'be/akang han' (kalak) 
belas aghl 'balas harl' (kemarln dulu) 
dl kale 'dl kala' (zaman dahulu) 
menal mataghl 'nalk-nalk mataharl (pagl harl) 
4.2.2 Makna Idiometlk Kata Majemuk Bertlngkat Sedang 
Darlanellsa data dapa! dltarlk keslmpulan delam bahass Semende terda­
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pat jumlah kala mejemuk yang mempunyal makna Idlometlk bertingkat 
sedang. Makna kata mejemuk Inl dlbagl atas delapan kelompok sebagai 
berikut. 
1) Sejumlah kata majemuk yang mempunyal makna Idlomatlk bertlngkat se­
dang tidak berhubungan dengan makna unsur keduanya. Mlsalnya makna 
kata majemuk Jambu mentiga 'jambu metlga' (buah pokat) maslh ber­
hubungan dengan makna unsur pertama jambu, tetapl tidak berhubungan 
dengan makna unsur kedua. 
Contoh lain. 
ading daghe 'adik dara' (adlk lpar perempuan) 

b.ulu..ana: 'bulu anak' (bUlu roma) 

mba ang h oy 'embar:ang u ur' (sejenls embacang 

paku galah 'pakls gaJah' (pakis besar) 

puagh perekat 'puar perekat' (puar sayur) 

ubat pelall 'obat pelupa' (obat blus) 

2) Sejumlah kata maJemuk yang mempunyai makna Idlomatlk bertlngkal e­
dang tidak berhubungan dengan makna unsur pertamanya. Misalnya 
makna kata majemuk ma.te.muJ.a.o. 'mata bibit' (Inti biblt) maslh berhubungan 
dengan makna unsur kedua, llli!!ru1 tetapi "tldak berhubungan dengan 
unsur pertama, ~ 
Contoh lain. 
ana batu 'anak balu' (pakls besar) 

aUlalan 'hatl Jalan' (tengah Jalan) 

atl tangan 'hatl tangan'(telapak tangan) 

bal tangan 'Induk tangan' (ibu Jarl) 

cakaghan musuh 'cakaran musuh' (kakl tangan musuh) 

jantung betls ')antung betls' (bagan betls) 

Ie I ding 'mata plsau' (bagle ,tajam plsau) 
3) vejumlah kata majemuk yang mempunyal makn Kjlomattk be Ingknl se 
dang dan termasuk jenls kata nominal meruJuk pada nama yang be!1<altan 
dengan orang, Mlsalnya Jame bess' 'orang besar' (orang berkedudukan 
lInggl). 
Contoh lain. 
~ angkan-angkanan 'anak angkat-angkatan' 

ana' belal 'anak balar (anak pisau, pihak bapak) 

bUgaQhghumah 'Ielakl rumah' (ahU rumah, kepaJa rumah t8ngga) 





'guru besar' (guru yang menjadl kepala sekolah) 

'anak merah' (bayl yang maslh keell) 

4) Sejumlah kata majemuk yang mempunyal makna Idiomatlk bertlngkat se­

dang dan termasuk jenls kata nominal, merujuk pada tama benda, misalnya 
aghl besa 'hari besar' (harillbur) . 
Contoh lain. 
eyl' ana' 'sungal anak' (sungai kectl) 

batu buih 'batu bulh' (batu apung) 

cabo embun 'cabe em bun' (cabe rawet) 

gajl bute 'gall buta' 

iiaSTaglil 'nasi hart' (nasi slsa kemarln) 

payung kelambit 'payung kefelawar' (r y mg hltam) 

5) 	SeJumlah kata majemuk yang mempunyal malma Idlomatlk bertlngkat se­
dang dan termasuk Jenls kata nominal meruJuk pada nama blnatang, 
mlsalnya ayam kumbang 'ayam kumbang' (ayam hitam) . 
Contoh lain. 
ayam ruap 'ayarn balik' (ayam yang bulunya terbaHk) 

burung ternunang 'burung isl nangka' (sejenls burung kenarl) 

Ikan semah 'ikan semah' (selenis ikan sungai) 

ikan plghi 'Ikan pink' (selenis ikan keell) 

lang antu 'elang hantu' (burung hantu) 

pipit uban 'pipit uban' (sejenis burung) 

ulagh rnughe 'ular mura' (sejenls ular sendok) 

ulal bulan 'ulat bulan' (sejenis ulat) 

6) Selumlah kata malemuk yang mempunyal makna Idlomatlk bertingkat se­
dang dan termasuk jenls kata nominal merujuk pada nama tumbuhan, 





buluh telou 'bambu telur' (bambu tipls) 

deghian tembage 'durian tembaga' (selenls durlan) 

keladl minya' 'keladl mlnyak' (sejenls -keladl) 

patal padl 'petal padl' (petai kecll) 

plsang mas 'plsang amas' 

tebou telou 'tabu te/ur' (selenls tabu) 

teghau lang 'jamur etang' (selenis Jamur) 

7) Selumlah kala maJemuk yang rnempunyal makna idlomatlk bertlngkat se­
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dang termasuk jenis kata adjektival, misalnya, kata majemuk ball' aghi 'balik 
hari' (pulang pada harl yang sama). 
Contoh lain. 

akap penghina'an 'gelap penglihatan' (gelap mata) 

sngs kuku 'ha~gat kuku' (agak panas) 

buta ayam 'buta ayam' (rabun senja) 

demam kughe 'demam kura'(sakit malaria) 

gile ughat 'gila ural' (agak gila) 

makan ati 'makan hat!' (merasa kesal) 

malit tunju' 'memallt telunjuk' (makan tanlP', lauk pauk) 

tunju' tuai 'tunjuk ani-ani' (tunluk sembarangan) 

8) Sejumlah kata majemuk yang mempunyal makna Idlomatlk bertingkat se­
dang tldak banyak dalam bal1asa Semende, mlsalnya kala ma/emuk bulan 
tumbuh 'bulan tumbuh' (bulan depan) . -
Contoh lain. 
d! malam 'di malam' (tadi malam) 

nampur inl 'sebentar Ini' (barusan) 

parak siang 'dekat slang' (dinl hart) 

tengah aghi 'tengah har!' (kira-klra pukUl 12 slang) 

4.2,3 Makna Idiomatik Kala Majemuk Bertlngkat Rendah 
Dar! dlanalisa data dapat ditarik kesimpulan bahwa dalam bahasa 
Semende terdapat jumlah kala maJemuk yang mempunyal makna idiomatik 
bertlngkat rendah. Makna kala majemuk sepertllnl di bagl atas /'lam kelom­

pok sebagai berlkut, 

1) SeJumlah kala majemuk Jenls kata nominal yang mempunyal makna Idlo­

matJk bertlngkat rendah merujuk pada nama yang berkaltan dengan orano 









uru n a I 'guru mengal" 

erne keneut 'orang pincang' 

nini' puyang 'nenek moyang' 

tukang manclng 'tukang pancing' 

tukang nyabun 'tukang menyabun' ~ukang cuel) 
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2) Sefumlahkata majemuk jenls kata nominal yang mempunyal makna Idlo­





























3) Sejumlah kata majemuk Jenls kata nominal yang mem punyal makna idlo­
matik bertlngkat rendah merujuk pada nama blnatang. mlsalnya ~ 
4) Sejumlah kata majemuk Jenls kata nominal yang mempunyal maknaldloma­



























4.3. Makna Kelompok Pemakalan Kala MaJemuk 
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Dart deskripsl dan analisls data dimuka ter1lhar bahwa kata maJemuk 
bahasa Semende terbagi atas kelompok menurut makna pemakalannya. 
Sekelompok kata maJemuk berlsi yang sama sebagal salah satu unsurnya, 
blasanya unsur pertama dan mengandung persamaan makna, Misalnya, 
dengan ghumah 'rumah' terdapat kata majemuk ghumah bate 'rumah batu' , 
ghumah gudang 'rumah asli ', ghumah limas 'rumah limas', dan ghumah hulu 
'rumah asli Semende' . Kata majemuk sepertl ini menyangkut segi makna dan 
dldeskripslkan sebagai makna kelompok pemakaian kata majemuk. 
1) Makna kelompok pemakain kata maJemuk dengan kata jeme 'orang 
eme alim 'orang alim' 

eme bedame 'orang bernama' (orang torhormat) 

erne bekayat 'orang Jalanan' 

eme bekepaca'an 'orang berilmu' 

eme besa' 'orang besar' 

jeme betuah 'orang bertuah' 

eme gerut 'orang tersohor' 

erne 'uare 'orang jagoon' 

eme kamah 'orang kotor' (orang Jahat 

erne kite 'orang kita' 

erne rna II h 'orang simpatis' 

jeme nurut 'orang menurut ' 

erne sekula han 'orang sekolahan' 

erne tengah 'orang tengah' (orang pintar) 

2) Makna kelompok pemaka'n kata rnajemuk dengan ana' 'anak' 
ana' batin 'anak laki-Iaki yang sudah kawin' 

ana' bela I 'anak plsang' 

ana' betine 'anak perempuan yang belum atau 

sudah kawin ' 





ana bungsu 'anak bungsu' 

ana' cucung 'anak cucu' 

ana' kampang 'anak haram' 

ana' kelawal 'saudara perempuan' 

ana' kerbal 'anak perempuan yang sudah kawin 

ana' malang 'anak kesayangan, anak tunggal' 

ana'meraJe 'anak paman tua' 

ana' nantu 'anak menantu' 
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ana'tengah 'anak tengah, dlantara anak sulung 
dan anak bungsu' 

ana'tighl 'anak tiri' 

ana'tue' 'anak sulung' 





















'tukang beduk' (penJaga mesjld) 



























'tukang menyabun' (tukang cuci) 
'tukang udang' 
'tukang sunat' 
'tukang tempa" (tukang besl) 
4) Makna kelompok pemakaian kata maJemuk dengan makan 'makan'. 
makan angin 
makan atl 

















'makan nasi slsa kemarln' 
'makan pagi' 
'makan pengata' (makan ber- sama 
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juru bicara perunding) 

makansaur 'makan sahur' 

makantunggal 'makan bersama' 














































































8) Makna kelompok pamakalan kala mejemuk dengan ghumah 'rumah', 
















ghumahtue 'rumahtua' (rumah turun-temurun) 

9) Makna kelompok pamakaian kata mejemuk dengan atap 'atap' , 
atap gelumpal 'atap dart bambu yang dibelah kecil-kecll' 
atapglntlng 'atap genteng' 
atapiju' 'atap Ijuk' 
ataplalang 'alap alang-alang' 
atappuagh 'atap puar' 
atapsing 'atap seng' 
10) Makna kelompok pamakalan kata meJemuk dengan dlnding 'dindlng', 
dinding balang 'dlndlng kayu balok' 
dindingbawa' 'dindlng kulit kayu' 
dindingpapan 'dinding papan' 
dindingpelupuh 'dlndlng gedek' 
arnamgsemi 'dlndlng semen' 
o 
11) Makna kelompok pamakalan kala meJemuk dengan plnggan 'plrlng', 


















n ntanah 'plrtngtanah' 
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kaln taplh 'kalnpanjang' 

kaill telal 'kainhatus' 

13) Makna kelompok pamakaian kata mejemuk dengan tfkagh 't lkar' . 









































15) Makna kelompok pamakalan kata meJemuk dengan tall 'tall', 

tall amba' 'tall rami' 
taliamblt' 'talipenglkat kerbau' 
talibake 'tallbakul jarang' 
talilJu' 'tallijuk' 
talikambu 'tallpenglkat bubu' 
talikinjagh 'tallkeranjang rapat' 
talipulas 'talibenang' 
talisembike 'talidi kepala kerbau' 
tallteghap 'talikayu alam' 
talitimbe 'talitali pada layang-Iayang' 
talituang 'talijarlng burung' 
16) Makna kelomp k pamakaian kala mejemuk dengan ebat ' abal'. 
tebat besa' 'tebat besar' (tebat umum) 
tebatghimba 'tebatrimba' (tebat alam) 
tebatghumbal 'tebatbertumbuhan rumbal' 
tebatririh 'tebatkaruk' (tebat tanpa sa/uran air keluar) 
tjebatsekayan 'tebat tempat memelihara Ikan untuk 
keperluan sehari-hari' 
17) Makna kelompok pamakaian kata mejemuk dengan ikan 'Ikan'. 











Ikansepat 'ikansepat ' 
18) Makna kelompok pamakalan kata mejemuk dengan tighau 'jamur' . 
tlghau biblgh 'jamur biblr' Oamur lembut) 
tighau lang 'Iamu~ elang' Oamur lebar) 
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tighaugha'ghup 'Iamur derak-deruk' Oamur garlng) 
tighaukukuran 'lamur kukuran' Oamur keeU bergerlgl 
sepertl mata kekuran kelapa) 
'lamur masam' 
'jamur senja, berwarna kunlng 
kemerah-merahan' 

tighautlung 'jamur tlung, berwarna kunlng' 

19) Makna kelompok pamakalan kata melemuk dengan plsang 'plsang', 
plsang ana 'plsanganak' (plsang hutan) 
pisang enjelai 'plsang enjelal' 
plsang gectah 'plsang kedah' 
plsang gemu' 'plsang gem uk' 








plsang mas 'plsang emas' 

pisang penawagh 'pisang biji' 

plsang puan 'pisang susu' 

pisang tandu' 'pisang tanduk' 

pisang tembatu 'pisang kapok' 

pisang udang 'pisang udang, berwarna merah' 

20) Makna kelompok pamakalan kala mejemuk dengan bulu 'bambu' 
buluh dabu' 'bambu besar dan tebal' 
buluh gading 'buluh gadlng' 
buluh gheni 'buluh keell' 
buluh kapal 'buluh keeil untuk anyaman' 

bUh.Jh kukui 'buluh pendek tebal ruBS' 

bulUh mayan 'buluh besar pan)ang ruas' 

buluh pering 'buluh keeil panjamg ruas' 

buluh selepah 'buluh keeH tlpls' 

&Jluh reley 'buluh telur, tlpls untuk anyaman' 

21) Makna kelompok pamakalan kala mejemuk dengsn ayam 'ayam' ayam 
beruge utan 'ayam hutan' 

ayam papak 'ayam lantan yang rambalnya 

sepertl rambut ayam betlna 

!yam camatl kawat 'ayam berbulu keras' 

ayam kelabu asap 'ayam kelabu asap' 
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22) Makna kelompok pamakalan kata meJemuk dengan ulagh 'utar 
ulagh~ 'ulagh air 
ulagh l18ng 'ulagh hlJau' 
ulagh hltam 'ulagh hltam' 
ulagh mUghe 'ulagh sendok' 
ulagh sawe 'ulagh sawah' 
ulagh tanah 'ulagh tanah' 
ulagh tedung sapi 'ulagh tedung sapi' 
23) Makna kelompok pamakalan kata meJemuk dengan papan 'papan'. 
papan mampat 'seJenls papan 
merawan' 
papan medang 'seJenis papan merawan' 
papan merantih 'papan merantih' Wan' 
papan pelawi 'papan putih' 
papan seluai 'papan merawan' 
papan tembesu 'papan tembunsu' 
papan tenam 'papan merah' 
24) Makna kelompok pamakaian kata mejemuk denganmate 'mata' 
mate ati 'mata hati'(pikiran) 
mate ayi' 'mata air' . 
matebenih 'mata benih'(bagian saluran air) 
mate dacing 'mata benih' (inti benih) 
mate lading 'mata plsau 
mate lesung , mata lesung' (Iobang lesung) 
mateluku 'mata luku' 
mate mulan 'mata biblt' (inti bibit) 
mate padi ' mata pad!' (kepala padi) 
mate pegai 'mata blsul' 

matepisau ' mata parang' 

mate punai 'mata punaI' Qembaga) 

mate taun ' mata tahun' (blntang) 

mate tugal ' mata tugsl' 

25) Makna kelompok pamakalan kata mejemuk dengan muslm 'muslm' 




muslm manda' 'muslm membajak 
sawah' 
muslm meluku 'muslm mencarllahan ladang' 
muslm ncakagh 'muslm merumputl 
sawah' 
muslm nealu 'muslm membersihkan pematang 
sawah' 
muslm neekagh pelang 'muslm membuat pematang 
muslm nebas 'muslm menebas' 
muslm ngetam 'muslm manual' 
muslm nguca 'muslm melumatl tanah 
sawah' 
muslm ngunl 'muslm menyemal padi' 
muslm nJawat 'muslm mengolah 
sawah' 
muslm nugal 'muslm menugal untuk 
menanam benlh' 
muslm nyllap 'muslm membakar kayu yang sudah 
dltebang dilahan ladang' 
Kelompok kata najemuk dlatas maslh dapat dlper1uas lagl. Namun eontoh 
yang dlkemukan tersebut dlnggap sudah memadal dalam memgungkapkan 
sistem pemaJemukan kata dalam bahasa semende. Semua eonloh kata 
majemuk Itu dlpllih atas dasar kebudayaan, kehidupan, dan penghidupan 
masyarakat Semende sehan-han. Dengan demikian, dapat dlperoleh gam­
baran mengenal kata rnejemuk dan peranannya dalam bahasa Inl. 
8egltu Jauh, sudah dldeskripslkan eirl. tlpe, dan. makna kata maJemuk 
bahasa Semende. Dan semua data yang telah dlolah terse b ut, tentu dapat 





T eknik pengolahan data yang diikutl dalam penelltlan inl adalah dengan 
membagi-bagi data atas kelompok yang sarna unsur-unsurnya. Pembaglan 
Inl dlbuat menurut tujuan yang hendak dicapai, yaltu mendeskrlpsikan clrl, tlpe 
dan makna kata majemuk. Pengolahan data setiap baglan dllakukan mefalul 
prosedur (1) penyajlan data dalam kallmat yang berkaitan, (2) pembuatan 
anallsis data, dan (3) penarikan kesimpulan. Semua simpulan yang dlbuat 
sepertl lnl barulah mencakup butlr-butlr yang dlbahas. 
Dalam bab 5 Inl dikemukakan beberapa keshnpulan umum yang dllkutl yang 
mellputl keseluruhan sistfm pemaJemukan pada bahasa Semende. 
5.1 Clrl Kat. Majemuk bah.sa Semende 
Tekanan kata bahasa Semende tidak fonetik, tldak mengubah makns. 
Namun, dalsm keadaan blasa, dalsm wacana tanpa pengaruh perasaan 
berteblhan, sebuah kata diucapkan dengan tekanan utama pads suku ksta 
(atau vokal pada suku kata) terakhlr, misaJnya I lua"pe I 'ape' ,! bun"tln/ 
'pengantJn', I dua"ghe I 'plntu', dan I sene"nan / 'l>9ren8ng', 
Kenyataan Inl dlperkuat oIeh geJala pengucapan suku kata terakhlr 8ebagal 
singkatan sebuah kata, sepsrtl yang dfperllhatkan dalam coilllM dlbawah Inl. 
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Sentuk Penuh Singkalan Makna 
Amat mat 'Amat' 
belum belum 'belum' 
. buda' ked' da' keei' 'anak keell' 
eghum ghum 'harum' 
elang lang 'elang' 
emas mas 'emas' 
Inl nl 'Ini' 
i!u tu 'ltu' 







lulu lu 'seperti' 
mam ma' 'paman' 
ninl nl 'nenek' 
sedang dang 'sedang' 
seda' ade seda'd 'semua' 
Secara fanologis, kata majemuk bahasa Semende dicirikan oleh lekanan 
; kata majemuk dlucapkan dengan meletakan tekanan utama pada suku kata 
lerakhir unsur kedua pada kata majemuk yang terdiri atas dua unsur (kata), 
atau unsur ketiga pada kata majemuk yang terdiri atas tiga unsur. Misalnya, 
sebagai kata majemuk, benlukghuntung luarbakul panenan' diucakanEuntu9­
tU"a..g tetapi sebagal sebuah kata, kedua unsur ini masing-maslng diucapkan 
trun''turj]dan611''ay] Kata majemuk ayam beruge,u~' ayam utan'dlucapkan 
~yam berugeu"tarJSedangkan sebagai sebuah kata, ketiga unsur Irf masing­
masing diucapkan[a"yamJ,O>eru "ga].dan~J''tarj. Selain itu, jeda juga mencirikan 
kata majemuk. 
Kata majemuk dlucapkan dengan jeda buka, misalnya 5ebaga! kala 
majemuk, bentuk kupl pait 'kapl pahit', tanpa gula' diucapkan kupl + pa"i! 
sedangkan sebagal kalusa, bentuk Ini diucapkan ku"pl pauit, dengan meletak­
kan je<ia sekal tunggal dl antara kedua unsumya. 
Kala majemuk bahasa Semende juga ditandal oieh elrl morlologls. Per­
tama, unsur-unsur kala malemuk mempunyal hubungan dan susunan yang 
rnantap, tldak dapat dlubah-ubah Apablla dl antara kedua unsur kata maJemuk 
cabi gararT}, 'sambal' dlletakkan kata lain , hasllnya adalah frase, mlsalnyct ~ 
ngah garam 'cabe dan garam', atau bentuk yang tldak gramatlkal, mlsalnya 
·cabi kal'lCl i' garam 'cabe untuk garam'. Apablla susunan kedua unsur kata 
majemuk ana' pisang 'anak plsang' dlubah, hasllnya adalah kala majemuk 
lain, yaltu pisang ana' 'plsang hutan'; perubahan susunan sepertl ini apat 
menghasnkan bentuk yang tldak gramatlkal, mlsalnya bulu ana' 'bulu roma' 




Kedua, pada urnumnya unsur-unsur kata majomuk jenls kata nominal 
merupakan kata daSi\r, mlsalnya kawatdughikawat durl' (kawat berduri) dan 
kah una' 'cabang dur!' (cabang berdurl) , Kadang-kadang unsur kedua 
merupakan kata benda berimbuhan, mlsalnya kaln sembah- yangan ' ~ain 
sem~~h @.!!9' dan kebau etaghi 'kerbau petarik' (kerbau untuk menarik 
sesuatu). Kata verbal sebagal unsur kedua pada umumnya merupakan kat a 
berimbuhan, mlsalnya jeme beume 'orang berhuma' (petani) dan musim 
ngetam 'muslm menuai', kadang-kadang merupakan kata dasar, misalnya 
badah gheghadu 'tempat Istlrahat' dan lesung Indi' 'Iesung tumbuk'. Kedua 
unsur kata maJemuk Jenls kata verbal umumnya berbentuk sarna' keduanya 
merupakan kata dasar, misalnya tughun nai' 'turun naik' dan ulang ali 'ulang 
balik' (bolak ballk) , keduanya merupakan kata berimubuhan, misalnya m'.affi: 
but njual 'menyambut menjual' Oual bell) dan kulu kiligh 'ke hulu ke hilir' (hilir 
Ketlga, sebagian kata majemuk dibentuk dengan cara yang kelihatannya 
hampir sarna dengan pembentukan kata berimbuhan karena salah satu un­
surnya sarna dan umumnya terdiri atas satu suku kata, misalnya m~ 
'hampir mati' mis kene 'hampir kena', di' kene 'tidak kena' (tidak boleh) , . " 
bangkus 'tak bertenaga', idang aghi 'tiap hari', jdang petang 'tlap petang', aku 
d.lwL 'saya sendiri ', dan die djwj' 'dia sendif' . Sentuk mis' di', idang, dan ~ 
tldak digunakan sebagai mortem bebas mandiri. 
Keempat, kata majemuk dibubuhi awalan pada unsur pertama, misalnya 
00- + kaln gayab menjadi bekajn gayah 'nerkain kasar', r:n.e.N- + untai lepas 
menjadl nguntai lepas 'berjalan cepar. Kata maJemuk dibubuhi akhlran pada 
unsur terakhlr, mlsalnya pedas masjn + -kah menjadi pedas mesjnkah 'pedas 
aslnkah', dan buka katup + -j menJadi buka katupj 'buka tutupi'. Kata majemuk 
dapat dibubuhl Imbuhan gabung, mlsalnya m.e.t:I.- + alap iju' + -I menjadi 
ngatapiju'j 'mengatapljuki 'dan r:n.e.N- + eoju'tau + -kah menjadi ngeju'taukah 
'memberitahukan' . 
Kellma, kata majemuk dapat dl/adlkan kata ulang dengan mengulang unsur 
pertama sa/a, misalnya djnding bawa' menJadi dlndlng-dlndlng bawa' 
'dlndlng-<tlndlng kullt kayu', lega' dudu' menJad i tega'-teoa: dudu' 'tegak· 
tegak duduk', dan masam manls meJadl masam-masam manls 'masam­
masam O8ls', 
Keenam, sebaglan bessr, leblh dari 90%, kata majemuk bahasa Semende 
terdiri atas dua unsur (kala) dan slsanya terdlrt atas tlga unsur. Kata maJemuk 
yang terdlri etas em pal un8ur atau leblh tldak ada dalam bahasa Inl, kecuaJl 
serapan dan bahasa Indonesia, sepertl sekolah menenaah Ungka! pertama 
sekolah menengah tlngkat atas dan aookatan mudD perobangunan In­
donesia. Kata malemuk yang terdlri alas Uga unsur umumnya berlsl kata 
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maJemuk, balk pads baglan pertama, misalnya mataghlldup 'matabarl hid up' 
(timur) dan mataghl mall 'matahari matI' (barat) maupun pada baglan kedua, 
mlsalnya tanding main bat 'tanding main bola' dan ura' due belas 'urak dua 
belaa' (piJIt). 
Kata maJemuk bahasa Semende Juga mempunyal clrt slntaksis tertentu. 
Pertama, lebih dari 90% kata matemuk bahasa Inl berdlrl slntaksis, susunan 
dan hubungan unsur- unsurnya menglkutl struktur umumnya. Kata maJemuk 
modikatlf berls! unsur yang dlterangkan yang dlkutl unsur yang menerangkan, 
mlsalnya kupl puan 'kopl susu' dan maka" besa' 'makan besar'. Kata maJemuk 
komplementatif berlsl unsur yang berperan sebagal obJek unsur lalnnya, 
mlsalnya tunggu tubang 'tunggu rumah warlsan' dan malit tunJu' 'memallt 
telunJuk' (makan tanpa lauk-pauk). Kata majemuk predlkatlf berls! unsur yang 
berperan sebaga! subJek yang dllkutl unsur lain yang berperan sebagal 
pred!kat, mlsalnya ayl' mlnum 'air mlnum' dan balu begawl 'baJu bekerja' (baJu 
kerja) . Kata maJemuk koordlnatlf berlsl unsur yang bergabung dengan unsur 
lalnnya, mlsalnya ana' bini 'anak Istrl' dan tue mude 'tua muda'. 
Kedua, kurang dari 10% kata majemuk bahasa Semende yang tldak berciri 
sintaktls, susunan dan hubungan unsur- unsur tldak menglkutl stuktur urnum­
nya. Mlsalnya, dalam kata maJemuk panlang tangan 'panjang tangan' unsur 
yang menerangkan, panjang, mendahulul unsur yan~ diterangkan, tangan. 
5.2 Tire Kata Majemuk Bahasa Semende 
Kata majemuk bahasa Semende terbagl atas tlga tlpe utama. Pertama, 
dalam babasa inl terdapat tlpe kata majemuk yang ditentukan oIeh jenls (kelas) 
kata. Sebaglan besar, klra-klra 70%, kata majemuk bahasa Samende termasuk 
Janis kata nominal, mlsalnyadeghlan bantal 'durlan bantal' (durlan besar) , ~J 
~~ 'padl baru', tukang nRughut 'tukang mengurut' (tukang urut), slmpang 
empat 'simpang ampat', jame di kale 'orang zaman dulu~abah diwf 'anda 
sendirl', dan due tlge 'dua tlga'. Klra-klra 25% kata majemuk bahasa inl 
termasuk jenls kata adjektlva', mlsalnya ngambr atl 'mengambll hatl' (menye­
nangkan orang), bagi due 'bagl dua', dudu' bedight 'dud uk berdlrl', betandlng 
besa' 'bertandingl besar' (bertandlng untuk menentukan mana yang paling 
besar, mtsalnya layang-Iayang), mlncang gacang. 'melangkah cepat', kuning 
~ 'kunlng gadlng', dan besa' keel' 'besar keeH'. Klra-klra 50% kata 
majemuk bahasa Semende t~rmasuk Jenls kata partlkel, sesual dengan sifat­
nya sebagal kata tertutup, mlsalnya dl malam 'tadl malam', ndtkah 'dart pada', 
IIlIula.!! 'oleh Itulah' (sebab Itu), ye mane 'yang mana', dan al kaput 'hal babt' 
(bangsat) . 
Kedua, dalam bahasa Semende terdapat tlpe kala majemuk yang dltan­
tukan 0100 kontrukslnya. Kata majemuk endosentrls mernpunyal fungsl yang 
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sarna dengan salah satu atau semua unsur, mlsalnya fungsl kata majemuk 
9,b..umah ulu 'rumah hulu' (rumah asll Semende) sama dengan fungsl ghumah, 
sama-sama kat a nominal. Klra-klra 90% kata 
majemuk endosentris bahasa Inl termasuk tlpe endosentrls atrlbutif, mlsalnya 
bal ketlng 'Ibu kakl' (Ibu Jarl kakl), malam sellkur 'malam dua puluh satu, meslr! 
nyanyl 'mesln nyanyl' (gromofon), kaln tetal 'kaln kasar: nasi aghi 'nasi malam', 
tlge IIkuan 'tlga belokan', nanam due kall 'menanam dua kall', Iliang langlt 'biru 
langit', dan Itam legam 'hltam sekall'. Klra-klra 10% kata majemuk bahasa 
Semende termasuk tlpe endosentrls koordlnatlf, mlsalnya ana' bini 'anak istri', 
lime enam 'lima enam', panda' panjang 'pendek panjang', 
Dalam bahasa Semende terdapat kata majemuk eksosentrls, dalam jumlah 
yang lebih keell darl jumlah kata majemuk endosentrls, seperti eucu' gigi 
'cueuk gig I' (selenls kue). Fungsl kata majemuk sepertllnl dlnamakan kata 
majemuk eksosentrls objektif, yang terdiri atas verba , eueu', dan nomina.9.!9l 
yang beriaku sebagai objek. Selaln itu, terdapat kata majemuk eksosentris 
direktif, misalnya di pueu' 'di atas', yang terdiri atas preposlsi, % sebagai 
direktor dan nomina, pucu', sebagal aksls. Kata majemuk eksosentris 
predikatif, misal nya lipas tutus 'lipas pukul' (panik), terdiri atas kat a nominal , 
IIpas, sebagai subjek dan kata adjektival, tutus, sebagal predikat. Kata 
majemuk eksosentris numeratif, misalnya sekUan tunju' 'sekUan telunjuk' 
(pendek) , terdiri atas numeralla berawalan se-, sekilan, dan nomina tunju' . 
Dalam bahasa Semende juga terdapat kata majemuk eksosentris substantif, 
mangse badas 'mangsa tanah terjal, nomina, mangse, dan nomina, badas. 
Ketlga, dalam bahasa Semande terdapat tlpe kata majemuk yang 
ditentukan oIeh v~lensl slntakslsnya. 01 dalam kallmat kata majemuk Jenls 
kata nominal, kala adJektlval, dan kata partlkel mampu menempatl fungsl 
subjek, predlkat, objek, komplemen. Mlsalnya, kata majemuk raje bujang 
'raja bujang' (pemlmpln pemuda) berfungsl sebagal subjek dalam kallmat 
Raje bujang mantau kaml 'Pemimpln pemuda mengundang kami, sebagai 
objek dalam kallmat Amat ~ bulang 'Kaml pemlmpln pemuda', sebagal 
oblek dalam kallmat Kaml mantau raje ~~~ 'Kaml mengundang pemlm­
pin pemuda', sehlngga komplemen subjektif dalam kallmat Amat nladl raje 
Qulang 'Amat menjadl pemlmpln pemuda', dan sebagal komplemen obJektif 
dalam kallmat Kaml mllih Amat raje bujsng 'Kaml memUlh Amat (sebagal) 
pemlmpln pemuda', Valensl lain kata majemuk adalah kemampunnya 
memodlflkasl kala lain, dlmodlflkasl kata lain, bentuk frase, mengawall 
kallmat tanya, dan menghubungkan dua Idausa. Mlsslnya, kata majemuk 
mlnya' nlou memodlflkaslkan kata kall~ dalam katlmat Tlnl kalln min a' 
nlou 'Inl kaleng mlnyak kelapa', nlou dlmodlflkaslkan oIeh kata em Idalan1 
kallmat Tltu m~' "'OU empal 'Itu mlnyak kelapa baru', bersama kata ngah 
kala ffi8jemuk Inl dapat membentuk trase proposlsl, sepertl dalam kallmat 
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Ibung ngguring bikayu ~~.b mlnya' nlou 'Blblk menggoreng ubi kayu 
dengan mlnyak kelapa', kata majemuk ndl man~ mengawall kallmat tanya 
~dl mane dl d~tang? 'Oarl mana dla datang ?', dan dalam kallm~t 8k1l Pi' . 
~~ die datang 'saya tldak tahu darimana dla datang', kata maJemuk ..!!t 
mane menghubungkan dua klausa. 
5.3 Makna Kata Majemuk Bahasa Semende 
Selaln makna lekslkal, kata majemuk bahasa Semende juga mempunyal 
rnakna-makna lain. Pertama, makna struldural ditunjukkan oIeh hubungan 
semantlk dl antara unsur-unsurnya, yang pada umumnya kaldah 
diterangkan dan menerangkan. Pada kata maJemuk Jenls kata nominal 
umumnya unsur kedua memparluas makna unsur pertama dengan 
menyatakan keperiuan, misalnya paku tlang '~!<Is tlang'(pakls untuk mem­
buat liang), kualitikasl, misalnya tanah kelahan 'tanah gallan' (tanah 
5ebagal hasil penggalian), bidang keahllan, mlsalnya tukang tempe 'tukang 
tempa' (tukang yang ahll dalam menempa besl), tempat, mlsalnya kepala' 
talang 'kepala desa' (kepala dl desa), ke5erupaan, mlsalnya burung antu 
'burung hantu' (burung serupa hantu) bahan, mlsalnya ~1!!' tanah 'pariuk 
tanah' (perluk darl bahan tanah), campuran, misalnya tih te!ou 'teh telur' 
(teh campur telur) , apa yang dlletakkan atau ditanam-:rnisalnya ~bu~ 
sangsile 'kebun papaya' (kebun untuk menanan papaya), Jenls kelamln, 
mlsalnya nan' batln 'anak perempuan, (anak yang berjenls perempuan), 
jumlah, misalnya cangkah tige 'cabang tiga' (cabang yang berjumlah tlga 
buah), waktu, mlsalnya padi mba' Inl 'padi sekarang' (padl waktu sekarang), 
perbuatan mlsalnya, mesin nutu' 'mesin gillng' (mesln yang dapat menggH­
Ing padl) , elri atau atribut, misalnya uwl SQge 'rotan besar' (rotan yang 
besar), satuan, mlsalnya due Iku' 'dua ekor' (dua dalam satuan yang dlsebur 
ekor) , dan penegasan, mlsalnya mama' diwl' 'parnan sendlrl' (pamanlah, 
bukan orang lain) . 
Pad a kata maJemuk jenls kata adjektlval unsur kedua juga memperiuas 
unsur pertama dengan menyatakan objek, misalnya ghulih dame 'beroleh • 
nama' (nama adalah objek beroleh) keserupaan, rnlsalnya gelaght ani trIg. 
, riarf njlng' (beriarl seperti anjlng beriarl), tempa! tuj n, mlsalnya ~' 
SlJrau 'masuk surau' (rnasuk ke dalam surau) pt:rbuatan, misalnya tughun nai' 
'turun naik' (turun dan nalk), kualltas, misalnya belajagh neman 'belalar keras' 
(betejar cecara keras), waktu, mlsalnya belajCJh pagian ' ajar pagl' (bela/ar 
diwaktu pagl), tempal, mlsalnya sakit mate 'sakit mata' (saklt dl mata) , dan 
gabungan atau alternatif, mlsalnya masam manls 'masam manis' (masam dan 
manls). 
Pada kala rnajemuk jenls kata partlkel , yang tldak banyak dalam Jumlah, 
unsur kedua Juga mempertuas unsur pertama dengan menyatakan waktu, 
mlsalnya sela! aghl 'se!ang satu han' (selana dalam waktu satu han). tempat, 
mlsalnya ~lptJeu' dl atas' (dltempat bagian atas), dan aJtematlf, mlsalnya~' 
~ 'besot< atau lusa). 
--- ------
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Kedua, makna Idlomatlk dltunjukkan oleh ada atau tudak ada kesamaan 
makna kala majemuk dengan makna unsur- unsurnya. Dalam bahasa 
Semende terdapat sejumlah kata maJernuk yang bermakna Idlomatlk ber­
tlngkatan tlnggl, maknanya tldak sarna dengan makna unsurnya, yang 
sebaglan juga dlgunakan dalam makna sebenarnya, m/sa/nyaulagh liang 'ular 
hijau' bermakna Idlomatik 'penipu' dan bermakna sebenarnya 'ular yang 
berwarna hljau'. Sebaglan kata maJemuk bermakna Idlomatlk bertingkatan 
tlnggl mempnyal padanan satu kata, m/salnya dl samplng kata malemuk ~ 
atl 'mata hatl' juga dlgunakan kata plkiran, sebaglan tldak mempunyai 
padanan satu kata, mlsalnya te/ou puyuhan 'telur puyuhan' (pe yakit kullt) . 
Kata malemuk bermakna Idlomatlk tlnggl umumnya termasuk Jenls kata 
nominal dan menyatakan nama tempat, mlsalnya Palar Bulan 'Pajar Bulan' 
atau nama tumbuhan, mlsalnya ubagh seral 'ubar seraI' (nama selenls kayu). 
Sejumlah kata majemuk bahasa Semende bermakna idlomatik ber­
tingkatan3sedang, maknanya sarna dengan makna salah satu unsurnya, 
Makna kata majemuk buluh telou 'bambu telur' (sejenis bambu) sarna dengan 
makna unsur pertama, buluh, akan tetapi tldak sama dengan makna unsur 
kedua, telou; buluh telo~ adalah buluh, bukan telou. 
Sebaliknya, kata majemuk mate benih 'mata benih' (inti benih) rnempunyai 
makna yang sarna dengan makna unsur kedua, benih, saja , tidak dengan 
makna unsur pertama, mate; mate benih adalah benih, bukan mate. Sebaglan 
kata majemuk yang ber"iTla'kna idiomatik bertingkatan sedang merujuk kepada 
nama yang berkaltan dengan orang, mlsalnya ana' malang 'anak malang' 
(anak kesayangan), atau dengan blnatang, mlsalnya ayam kumbang 'ayarn 
kumbang' (ayam hltam) , atau dengan tumbuhan, mlsalnya plsang udang 
'pisang udang (pisang merah tua), atau dengan benda, misalnya batu buih 
'batu buih' (batu karang). 
Selumlah kata maJemuk bahasa Semende bermakna Idiomatik ber 
tingkatan rendah, maknanya sarna atau bemubungan dengan makna semua 
unsurnya, mlsalnya makna kata malemuk nasl 'bangal 'nasi basi' sarna dan 
berhubungan dengan makna unsur pertama. nasi, dan makna unsur kectua, 
bangal. Kata rnalemuk bermakna IdlomBtik bertfngkatBn rendah dapat 
dlJadikan frase yang bersamaan dengan meletakkan kala partlkef, sepertl y.!!. 
'yang', ~ 'dengan' , dan kandl' 'untuk', dlanta~ unsur-unsumya, sebaQal 
berlkut. -
Kata Malemuk Frase yang bersamaan 
pna' bungsu ana' ya bungsu 
'anak bungsu' 'anak yang bungsu' 
kuP! manls kupl 'ie manls 
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endung bapang endung ngah bapang 
'Ibu bapak' 'Ibu dan bapak' 
sirna' surung badah kandl' kawe 
badah kawe badah kandl' kawe 
'wadah kopl' 'wadah untuk kopl' 
plnggan seghambal plnggan kandl' seghambal 
'plring sambaI' 'plrlng untuk sambal' 
Ketiga, kata majemuk bahasa Semende, terutama yang termasuk jenls kata 
nominal, umumnya terbagl atas kelompok-kelompok yang dibentuk dengan 
kata yang sama. Kenyataan Inl menunJukkan bahwa keberadaan kata 
majemuk bahasa Inl dldesak oIeh kePeriuan untuk membedakan sebuah 
konsep dengan konsep lain, yang tergolong ke dalam kategorj yang sama. 
Pembedaan Inl dlbuat dengan menambahkan kata lain kepada kata yang 
memberl nama kepada konsep umumnya. Misalnya, karena dl dalam 
masyarakat terdapat banyak Jenis orang, maka perbedaannya dlungkapkan 
dengan kata majemuk yang dibentuk melalul penambahan kata tertentu 
kepada nama konsep umum, yaitu Jeme. Dengan demiklan, dalam bahasa 
Semende terdapat sejumlah kata majemuk yang dibentuk dengan jeme, 
seperti jeme bedame 'orang bernama', jeme bekaya 'orang jalanan', jeme 
gerut 'orang gagah', jeme kamah 'orang kotor', jeme mayagh 'orang simpatls', 
leme tue 'orang tua', dan banyak lagi. 
Pada bagian latar belakang, seperti yang dlutarakan dalam 8ab I, dlsin­
ggung bahwa penelitian Inl mungkjn ada manfaatnya bagi pembinaan dan 
pengembangan bahasalndonesla. HasH penelitlan Inj membuktikan bahwa 
sepanjang yang meyangkut slstem pemaJemukan kata, terdapat persamaan 
serta perbedaan antara bahasa Indonesia dan bahasPI Semende Kedua 
bahasa sarna dalam susunan dan hubungan unsur-unsumya mengikuti Oan 
menerangkan unsur pertama, sesual dengan kalda dilerangkan d i"l 
menerangkBn (OM). 
Kata maJemuk bermakna idiomatik yang dlbentuk dengan kata rujukan . 
baglan tubuh manusla, kecuall dalam ucapan. umumnya sarna susunan 
unsur·unsur serta maknanya dalam bahasa Semende dan bahasa Indonesia. 
Mlsalnya, ngambl' ati 'mengambll hatl', panjang tangan 'panJang tangan' keras 
kepale 'keras kapals' tangen tebuka' tangan terbuka'. Peneiltian leblh I80Jut 
pertu dllakukan untuk melacaki sebab-sebab tlmbulnya persamaan Inl. 
Delam beberapa segl, tardapat perbedaan slstem pemajemukan kata 
bahasa Semencle dan bahasa Indonesia. Salah satu dl antaranya tercermln 
dalam Jumlah unsur kate majemuk. Kata maJemuk bahasa $emende umum­
nya terdlrl atas dua unsur dan paling banyak tlgs unsur, delam jumlah kecU, 
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sedangkan kata maJemuk bahasa Indonesia tidak saJa terdir! atas dua unsur, 
tetapl Juga Juga unsur atau lebih, apalagi kata maJemuk yang muncul akhir­
akhir Inl. Orang awam Semende mengucapkan kata majemuk rumak sakit 
umum Palembang 8ebagal rumah saklt umum dl Palembang, dengan menam­
bahkan dl dl depan Palembang, dan pedoman pengahayatan pengamalan 
Pancaslla sebagal pedoman kandi,penghayatan ngah pengamalan Pancaslla­
- rakyat blasa blasa mungkln saJa mengucapkan Pancaslla dengan pancasilah 
atau pancaslle -- dengan menambahkan kendl 'untuk' didepan penghayatan 
dan ngah 'dan' di depan pengamalan. Gejala Inl pertu dlperhatikan dan 
dimanfaatkan oIeh para guru yang mengaJarkan bahasa Indonesia kepada 
siswa-siswa yang menggunakan bahasa Semende sebagai bahasa ibu. 
Perbedaan lain tertetak pada bentuk kata yang dlpakai dalam kala 
majemuk. Unsur-unsur kata majemuk yang berbentuk kata dasar dalam kala 
majemuk bahasa Indonesia umumnya berbentuk kala turunan dalam bahasa 
Indonesia. Oi bawah Ini disajikan beberapa contoh. 
Bahasa Semende Bahasa Indonsia 

aghibegawi hari kerja 

beghas tutu'an beras giling 

benang penajit benang penjahit 

embue penggesi' abu gosok 

jeme beume orang tani 

lading pencukur pisau cukur 

nyambut njual jual bell 

tanding ~n lomba tan 

Sebaglan keel! bentuk kata unsur-unsur kata majemuk sama dalam ked ua 
bahasa, mlsalnya ghumah betiang 'rumah bertlang', guru bantu 'guru bantu', 
pisang guring 'pisang goreng' dan tukar tambah 'tukar tambah'. Penelitlan 
komparatif akan mampu mengungkapkan leblh banyak persamaan dan per­
bedaan slstem pemajemukan kata antara bahasa Indonesia dan bahasa 
Semende. 
Penelltian ini sudah menemukan klasiflkasl yang leblh luas darl pada yang 
Il'asa dltemukan dalam buku-buku tata bahasa Indonesia yang dapat dlbuat 
mengenal elrl, tlpe, dan makna kata rnaJemuk. Barangkall klaslflkasl sepertllnl 
dapat dlperhalus dan dlperlncllagl dan dlgunakan dalam rangka penyusunan 
buku tata bahasa Indonesia yang baru. 
Oengan buku-buku yang balk dan menarlk, pemblne.an dan pengemban­
gan OOhasa Indonesla tentu akan mencapal sasaran yang klta dambakan. 
sesuai dengan Garls-garts Baser Haluan Negara 8aoogal jaOOrab Bab xv Pasal 
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LAMPIRAN DAFTAR KATA MAJEMUK DAN KALIMAT BAHASA 
SEMENDE 
1. abls taun 'habis tahun' 
Abis taun ini tlmpuh siwe ghumah Inl. 
'Habis tahun inl habls tempo sewa rumah inj ' 
2. ahli base 'ahli bahasa' 
Die belajgh ngah ahli base Itu. 
'ola bela/ar dengan ahli bahasa Itu'. 
3. ahti ukum 'ahl i hukum' 
Die bemumpuum nhag Ierne ahli ukum. 
'oia bertukar pikiran dengan orang ailli hukum' 
4. ahti kubur 'ahti kubur' 
Ahli kubur ditempatkah dl sane. 
'Ahll kubur dikuburkan di sana'. 
5. akal calak 'masak akat' 
jeme akal calak Jarang kabisan akal. 
'orang masak akal/arang hab!s akal.' 
6. alus tebal 'hal us kasar' 
tulisan tangannye alus tebal. 
'tullsan tangannya halus kasar.' 
7. ambi' atl 'ambll hatl' 
Ole paca' ngambl' atl endung angkan-angkanannye. 
'ola pandal ngambll hatl lnduk semangnya.' 
8. Arnbi' pakalan 'angkat senJata' 
Die m hane besumpah bahwe Ole dl' kekelah ngambl' pakalan. 
'Dis berani angkat sumpah bahwa dla tidak pernah mengangkat senJata.' 
9. Ana' angkan-angkanan 'anak angkat' 
Ole ana' angkan-angkanan kern!, kenye ana' nlan. 
'Dia anak angkat kaml, bukan anal< kandung. ' 
10. Ana' blnl 'anak bini' 
Ole begawl nema" kandl' ngkJup ana' blnlnye. 
'Dia rnembantlng tulang untu rnenghldupl anak b1nl- nya.' 
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11. Ana' bungsu 'anak bungsu' 
Bujang Itu ana' bung~.~~mat. 

'Anak bujang Itu anak bungsu Amat.' 

12. AF)a'lesung batu 'anak batu gHlng' 
Ole nutu' beghas tutu'an ngah ana' lesung batu. 
'Ola menggiling beras gllinQ dengan anak batu giling.' 
13. Aghl besa' 'hart besar' 
Tuku Ini dlbuka' aghl begawl ngah aghl besa'. 
'Toko inl dlbuka pada hart kerja dan harl besar'. 
14. Atl due 'dua hatl' 
Oalam duah arwa kite dl' kene ati due. 
'Oalam doa arwah klta tidak boleh dua hati.' 
15. Ayl' keghas 'air keras' 
Ayi' keghas dl' kene minum. 
'Air keras tidak boIeh diminum.' 
16. Bantal guJing 'bantal gullng' 
Bantal gullng itu ditepl 'kanye di pucu'· keresl mala&. 
'Bantal guling Itu dlletakannya dl atas kursi malas.' 
17.Batang aghl 'batang air' 
Batang aghl ghapat ngadekah rawang. 
'Batang air ssertng menimbulkan air bah.' 
, 8. Bayar dl muku 'bayar dl muka' 
Ole minta' bayar dl muke, kanye ked Ian. 
'Ola mlnta bayar dl muka, bukan dl belakang.' 
19. belakang aghl 'belakang hart' 
Befakang aghl kamu kah nyeSaIi perbuatan Inl. 
'Belakang hart kamu akan menyesall perbuatan Inl. 
20. besa' atl 'besar hatl' 
BOOa' keras kepale Itu dl' besa' atl ghulih pengenju' Itu. 
'Anak besar kepala Itu tktak besar hatl mendapat hadlah Itu, 
21 . besa' kelakar,'bermutut besar' 
Karene die ghapat besa' ketakar, kaml nut up mulut. 
'Karena dla selatu bermulut besar,kaml tutup mulut.' 
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22. bini mude 'bini muda' 
DiedI' gala' beg hat sebelah n~h bini mude nhag bini tuenye. 
'ola tidak mau berat sebelah dengan bini muda dan bini tuanya.' 
23. buang ayl' keel' 'buang air keel(' 
oi slnl kite dl' kene buang ayl' keci' . 
'01 slni klta tidak boleh buang air keeil .' 
24. bugahg ghumah 'ahU rumah' 
Bugagh ghumah kamllah udlm besunti' eacar. 
'Ahll rumah kami sudah mendapat suntik eaear.' 
25. bungku' sabut 'bungkuk sabut' 
Betine tue bangke Itu lah bungku' sabut. 
'Perempuan tua bangka itu sudah bungkuk sabut.' 
26. caca' ilu' 'ambil muka' 
Anak murit ye caca' lIu' dibenci kancenye. 
'Anak murut yang ambil muka dlbenci temannya. ' 
27. di' sengaje 'tidak sengala' 
Aku ngatekah hal itu dl' sengaje. 
'Aku mngatakan hal Itu tidak sengaja.' 
28. di' tesungku 'berat hatl' 
01' tesungku aku ngisitkah leme itu. 
'Berat hatl saya mengusir orang itu.' 
29. dlkit banya'nye 'sedlklt banyaknya' 
dikit banya'nye die salah terlme. 
'Sediklt banyaknya dla salah terlma.' 
30. dl sane slnl 'dl sana slnl' 
01 sana slnl ada utan belukagh. 
'olsana slnl ada hutan belukar.' 
31. dudu' beghangkat 'tegak dud uk' 
Kerene saklt pala', die dudu' beghangkat saJe. 
'Karena saklt kepala, die tegak duduk sala.' 
32. dudu' sail pangung 'duduk berslla' 
Kerene dl' badle keresl badah dudu', kaml dudu' sail panggung saJe. 
'Karena tldak ada kursl tempat duduk, kaml duduk bersHa sala. ' 
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33. due IIkur 'dua likur' 
Due IIkur jeme main due puluh satu petang pagl. 
'Oua IIkur orang main dua puluh satu pagl petang.' 
34. dusun laman 'kampung halaman' 
Ayam hulu banya' dl dusun laman buda' Itu. 
'Ayam kampung banyak di kampung halaman anak Itu.' 
35. emas mude 'emas muda' 
Emas mude di' de dipakai kandl' emas kawin. 
'Emas muda tldak dlpakal untuk emas kawln. 
36. embue penggesl 'abu gosok' 
Mbue penggesl' dibuatnye ubat gusuk. 
'Abu gosok dljadlkannya obat gosok.' 
37. embun pagian 'embun pagi' 
Dang embun-embunan, emben pagian abls. 
'Waktu kering embun, embun pagl habls.' 
38. nelka' kah tekia' 'mengangkat bahu' 
Jeme ye pungah tu selalu nclka'kah tekela'. 
'Orang yang pongah Itu selalu angkat bahu.' 
39. 9adls dusun 'gadis desa' 
Depatl nlnggikah keplntaran gadls dusun. 
'Kepala desa menlngkatkan gadls desa: 
<W, gaJI bute 'gaJI buta' 
Kerene dl' gala' dapat gaJI bute, die dl' gala' malesn gal! 
'Karena tldak mau mendapat gall buts, dla tldak rnau makan gajl. ' 
41. gentl rugl 'gantt rug' 
Ole nggentl name kerena dl' gala' mbayar entl rugl. 
'Ola menggantl nama kerens tldak mau membayar gantl rugJ.' 
42. getang pale 'Ikat kapala' 
Jerne njawat Itu make I ge18ng pale ngah gantlng. 
'Orang bertanl ltu memakallkat kepala dan Ikat plnggang. 
babl' 
43. ~~ 'gila babl' 
~m-! y!! glle bablltu dJy~ cfuJhurnah ~.!! 

'Orang yang gila babl Itu dlrawat dl rumah saklt. · 

- - - ----
-- -
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44. gule kabung 'gula enau' 
Kami nggunekah gule kabung ngah gula ~ 
'Kaml menggunakan enau dan gula paslr.' 
45. guru bantu 'guru bantu' 
Anta'-anta' nJadi guru besa' die nJadl guru bantu. 
'Sebelum menjadi guru besar, dla menladl guru bantu. 
46. Idup ~ 'hidup mati' 
Idue. mati blnlnye tepellare. 
'Hldup mati teman hidupnya terjamln.' 
47. ijang daun 'hijau daun' 
Ragi ulagh liang ade 1:!!. Ilang daun. 
'Warna ufar hllau ada yang hijau daun.' 
48. ijat ~ 'bill mata' 
Ngah .!.@!. mateku aku tekina jeme 'i! nladi cakaghan musuh Itu. 
'Oengan biji mata (mata kepala) saya melihat orang yang menjadi mala 
tellnga musuh Itu. ' 
49. lkan idup 'Ikan hidup (basah)' 
Ikan idup ngah baJur ade di ini. 
'Ikan hldup dan Ikan kerlng ada di sint.' 
SO .~' Jahatnye 'baik buruknya' 
Kite mestl ngereti IIu' jahatnye. 
'Ktta harus mengerti baik buruknya.' 
51.~' perbase 'elok budl' 
Budak muda Itu ~' perbase. 
'Anak muda Itu elok budl: 
52. lsap daghah 'makan darah' 
Oaghah daglng ka~ dl' ~' ngisap daghah. 
'Oarah daglng kaml tldak mau maken darah. ' 
53. lsu' luse 'esok lusa' 
Isu' luse usahe kamu kah nlmbut kah asH. 
'Esok lusa usaha kamu akan membuahkan hasll.' 
54. !Jam manls 'hltam manls' 
Acting daghehnye ltam manllJ. 
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'Adlk lparnya hltam manis.' 
55. !!u'l!l!.'lnlltu' 
Karnl.Q[ empdulikah ~ Inl ~ 
'Kaml tldak memperdulikan Ini itu lagl.' 
56. jadi luge 'Jadl Juga (boleh Juga)' 
Buah tangan buda' Itu @Q! ~ 
'Buah tangan anak Itu boleh Juga.' 
57. jala~ simpang !!2!.'Jalan slmpang tiga' 
~ beja/an ketlng sampa~ ke lalan simpang tige. 
'Ola berjalan kakl sampai ke jalan simpang tiga. ' 
58. Jantung atl 'jantung hatl' 
Jantung atlnye paca' nggulai jantung pisang. 
'Jantung hatinya pandal menggulai jantung pisang.' 
59. jaghi tengah 'jari tengah Gari manis) ' 
Jaghi tengah ngah bal tangannye luke. 
'Jan manis dan ibu jarinya luka. 
BO./eme besa' 'orang besar' 
Banyak jeme besa' ~ dang aghi besa' ~ 
'Banyak orang besar pergl (hadir) pada harl besar itu.' 
61 . jama beume 'orang berhuma'(orang tanl) 
Jeme Mume flu kanye Jeme dusun, 
'Orang tanl flu bukan orang desa.· 
62. jame gerut :orang gagah' 
Buda' keel' takut ngah Jeme gerut !!!!:. 
'Anak keell takut dengan orang gagah It 
63. jame keel' 'orang keelt 
~~' Itu ban~'~' ngah ~. umungan. 
'Orang keell flu banyak kecek dan besar omongan. ' 
64. Jeme mayagh 'orang.apatls· 
~eme mayag~E.!' ~. nurut ~ 

'Orang apells tidak mau menUrut kata,' 

65. jerambah dendan 'jembatan taU' Oembaten gantung) 
Va merusa' lerambah dendan diode dlukum gantung. 
---
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'Yang merusak jembatan gantung tidak dihukum gan- tung.' 
66. jerlh payah 'jerlh payah' 
Jerih payah leme tuenye selalu diingatkanye. 
'Jerlh payah orang tuanya selalu diingatkannya.' 
67. juru tulls 'juru tulls ' 
Juru tulis Itu Juge njadi tUkang ngeti' . 
'Juru tulls Itu juga menjadi tukang ketik. ' 
68. kabar angln 'kabar angln' 
Kaml ndapat kabar angln die nar klas . 
'Kami mendapat kabar angln d ia naik kelas. ' 
69. kacang ~'kacang hljau' 
~ banya' kacang hijau. 
'Disini banyak kacang hijau.' 
70. kaln panjang 'kain panjang' 
Kaln panjang dipakainye kandi' barut telasan. 
'Kain panjang d ipaka inya sebagai kain basahan.' 
71 . kasih sayang 'kasih sayang' 
~ sayang enduog ~ oian ~' diingatkah. 
'Kaslh sayang ibu kandung kita patut diingat. ' 
72. ~ dughi 'kawat berduri' 
Besepatu bepatan, die melumpati ~ dughl itu. 
'Oengan sepatu berdiri die melompatl kawat berduri itu.' 
73. keluagh masu' 'keluar masuk' 
~ keluagh masu' kantur ~ 
'Ola keluar masuk kantor carnat.' 
74. kidau kanan 'kiM kanan' 
Kldau ~ kebun tabu Itu lah udlm dftebasl. 
'KIM kanan kebun Itu telah dltebasl. 
7S.kullt putlh 'kutlt putlh' 
.Q! sinl ade sebangse kullt putlh,~ ltam, ~ kullt sekelat. 
'01 slnl ada bangsa kullt putlh, kullt hltam, dan kullt coldet. · 
76. kulu kHlgh 'hlllr mudlk' 
Ole kulu ~ dllalan ~. 
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'Ola hlllr mud/k dl lalan besar.' 
77. 	kunln~ gadlnQ 'kunlng gad lng' 
~ itu kunlng gadlng, putlh kunlng, ~ kunlng mas. 
'Cat Itu kunlng gad lng, putih kunlng dan kunlng emas.' 
78. ~ pule 'Iagl pula' 




'Ola memakal pukul besl, lag I pula dia dapat melakukan pekerlaan Itu sekali 

pukul sala' 
79. lampu gedl' 'Iampu dlndlng' 
Lampu gedl' ~ dlgantungkannye ~' uncing. 
'u.mpu dindlng itu digantungkannya dekat jam dlnding.' 
SO. 	umgkah serib\k'iangkah serlbu' 
Kerene salah langkah, die njadi langkah ~. 
'Karena salah langkah, d ia melakukan langkah seribu.' 
81. ~ kurang 'kurang leblh' ' 
Ole kurang daghah kerene lebih kuranQ tldu'. 
'Ola kurang darah karena kurang leblh kurang tidur.' 
82. lema' benagh 'enak benar' (datang selera) 
Lema' benagh Ierne datang Itu ~~I slnl. 
'Enak benar orang datang itu makan dl slnl. 
83. lemagh dl' rna' 'snak tidak enak' (saklt senangnya) 
NJadi kepala' mate gawl banya' lema' dl' rna'nye. 
'Menladl plmpinan rakyat banyak enak tldak enaknya.' 
84. lunlou telou 'bulat le/ur' 
Oalnye lunlou telou ~~matenye Jeg enlh. 
'Mukany bulal telur dan bulat matanya )emlh. ' 
85. maka" angl" 'makan angin' 
~masu' angln kate ball' ndl makan angln..:. 

'Ola masuk angln karens pulang dart makan angln. ' 

86. main cekl 'main cekl' 
Ole ~~ cekl ~maln .9.!!!: 






87. ~~' 'main besar' 
Kerene ghuli untung besa', ~~ besa' . 
'Karena beroleh untung besar, kaml makan besar.' 
88. malam gembirah 'malam gembira' 
Malam gembirah dladekah dang ~ minngu. 
'Malam gembira dladakan pada malam minggu.' 
89.masu' akal 'masuk aka!' 
Kate Jeme ~ Ranjang akal itu ~' aka!. 
'Perktaan (penjelasan) orang yang panlang akalltu masuk aka!.' 
90. mati angln 'mati angln' 
~~ti angin ngah angin mati, ~~e nladi setengah ~i. 

"Karena mati angin dan angln mati, dia menjadl setengah mati.' 

91. mlncang keting melangkah kakl' (angkat kakl) 
Sate ngeghutkah kening, die mincang keting. 
'Setelah mengerutkan kening dia angkat kaki. ' 
92. mundur maju 'mundur maju' 
Mpu'~ ~e ~It makan, ~ maslh mundur maju. 
'Walaupun sudah ada uang makan,dia masih mundur maju.' 93. musim ujan 
'musim hujan' 
93.0an9 musim ujan, kekadang aghi ujan panas. 
'Pada waktu musim hujan, kadang-kadang hari huJan panas.' 
94. nai' tughun 'turun naik' 
Rege ~ selalu ~j' tughun. 
'Harga kopi selalu turun naik. ' 
95. ndi jauh aghi 'dari jauh harl' 
Ndi jauh aghi die lah belajagh ~. 
'Darl jauh hari dla sudah belaJar keras. ' 
96. ~ 'darlpada' 
Ndlkah!!!' ~r, lema'iah kite nai' kapal terbang. 
'Oarlpada nalk kereta api, leblh balk kita nalk kapal terbang. ' 
97. neman begawi 'kerla karas' 
~~ begawl, ~ takabul kenda'nye. 

'Karana ka~a keras, die terkabul (mencapai) kehendaknya (tujuannya): 
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98. nyambut nJuaI'menyambut menJuaI' Oual bell) 
~ tukang n~ambut nJuall!l9unan. 

'Dia tukang Jual bell blnatang temak.' 

99. nyanta' ~ 'terang bulan' 
Besa' ~i',~ mude keluagh ~ dang nyanta' ~ 

'Besar keeN, tua muda keluar &emua pada waktu terang bulan.' 

100. pagl ~ 'besok lusa' 
~~ aku ~~'~ unglln !!y: 

'Besok lusa saya akan memotong kayu besi Itu.' 

101 . panjang cerfplt 'panJang ocehan' (gatal mUlut) 
~ panJang cerlelt ~il!!!!~. 

'Dia gatal mulut dan gatal tangan.' 

102. panJa,!g llbagh 'panJang lebar' 
~~ panjang ~~ bercerita libahg panJang (panjang llbahg). 
'Orang panjang umur Itu bercerita panjang lebar.' 
103. papan tulls 'papan tulls' 
~ belajahg ~~~~~ 

'oia belaJar menulis membaca (tulls baea) memakal papan tulls.' 

104. ~ dltengat!. 'patah dl tengah' 
~ patah ati, cacltenye ~~ tengah. 
'Karena patah hatl, cita-cltanya patah dl tengah.' 
105. pegawal ~ 'pegawal keel' (pegawai rendah) 
Mpu' Q!.e pegawal ~' Ieme tuenye kaye raye. 
'Meskipun dia pegawal rendah, orang tuanya kaya raya.' 
106. penylmpangan empst 'penylmpangan empat' (silang empat) 
Pukul tlge setengah die !!9!' ~ penylmpangan empat ~ 
'Pukul tiga setengah dla bardlrl di silang empat Itu.' 
107. ~ cangklr 'pring cangklr' 
PlrinQ cangklr ~I~ luagh negrl. 
'Plrlng cangklr Inl buatan luar negerf.' 
108. plsang Q!;!rlng 'plsang goreng' 
~ gala' ~nplS8ng~~~~ 

'ola auks maken plsang dan .yam goreng.' 
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109. pukul rate 'pukulrata' 
Pukul ~~te Jeme Q.l!sun salah pukul dalam !'l~ lot 
'Pukul rata orang dusun salah pukul dalam hal In!.' 
110. ~Ih telou 'putlh telur' 
~ telou Itu ~'nye putlh bers.!!!:. 
'Putlh telur Itu kellhatannya putlh berslh.' 
111. ~Igelang 'gelang rantal' 
Rantal ~ Itu seru~ ~ gelang kuncl. 

'Gelang rantalltu serupa dengan gelang kuncl.' 

112. ~matl'harga mati' 
Rege i!Q.! nladi rege mati. 

'Harga jadl menjadi harga mati.' 

113. rugu' kampuh 'ahll pamili' 
Ole bebuke tunggah ngah rugu' kampuh. 
'Oia berbuka (berhari raya) bersama dengan ahU pamill.' 
114. !!:!!i ~ 'rotl tawar' 
Kerene idapan dagah tingggi, die makan ~j ~ ngah ikan idup saje. 
'Karena sakit darah tinggl, dla makan roti tawar dan ikan basah (Ikan tawar) 
saJa.' 
115. ghumah betiang 'rumah bertiang' 
.QI slnl ad~ ghumah betiang ~h ghumah bate. 
'Oi sinl ada rumah bertiang dan rumah batu.' 
116. ~ dengagh 'salah dengar' 
Kere"-e salah dengagh, die salah sangke. 
'Karena salah dengar, dia salah sangka (paham).' 
117. ~ sesuatu 'segala sesuatu' 
Sagale sesuatu ~ diadekah kandi' ~ besa'.!!!!: 
'Segala S8SU8tu sudah diadakan (dlsiapkan) untuk makan besar.' 
118. ~ .!s!!Y. 'sekaliialu' 
Ujan ~~ datang ~I~~ 

'Hulan lalu Itu datang lagl sekalilalu.· 

119. sempit atl 'semplt hatl' (semplt dada) 
~ sempit!!l ~~' daahah. 
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'Orang semplt dada suka nalk darah.' 
120. penampang burung 'senapan burung' (senapan angln) 
.........--'-~---
Senampang burung <!!: ~ ngah pumpe angln. 
'Senapan burung tldak sama dengan pompa angin.' 
121, setengah~' 'setenga,h masak' 
Kerene ~' angin, dla makan telou setengah masa'. 
'Karena masuk angln, dla makan telur setengah masak.' 
122. sllat ~ 'satu dua' 
Die ngambi' silat due lirnau itu. 
'Dla mengambll satu dua Jeruk (manls) itu.' 
123. slghih gambigh 'slrih gamblr' (slrih plnang) . 
~ ngambl' slghlh gambigh .!!!t 
'Dia mengambil sirih pinang itu.' 
124. ~I jawap 'soal Jawab' (tanya jawab)' 
~~~~'~~Ilawab. 
'Dalam rapat umum tldak ada tanya Jawab.' 

125,~ liagh 'tali Ieher' 

Guru aaame itu ~ kain 2.~ ngah tali liagh. 

'Guru agama itu memakai sarung bugis dan tali leher.' 

1 26.~ kalahan 'tanah gallan' 
~~ggunekah ~ kalahan ngah~' ulan. ' 
'Dia menggunakan tanah gallan dan air hujan.' 
127. tengah malam ~ 'tengah malam buta' 
Tu bute tuli itu .e!2! dang tengah maJam ~. 
'SI bula tUli Itu pergl pada tengah malam buts.' 
128. ~' ayam 'tertidur ayam' (tldur ayam) 
~~' ayam, die ~' tekelap. 
'Setalah tertidur ayam, dla tldur Ialap.' 
129. ~s sawah 'tlkus sawah' 
~~s~hablsl~~ 
'Racun llkus menghablsl tlkus sawah.' 
130. ~ I tenggelam 'tlmbultenggelam' 
Kapal terbang tlmbul tenggalam sI 8wan labal, 
- .. -------. 
----- - -- --
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'Kapal terbang tlmbul tenggelam dl awan leba!.' 
131 . tukar tambah 'tukar tambah' 
Ole mbeli mU1ur Itu secare tukar tambah. 
~--
'Ola membeli motor Itu secara tukar tambah.' 
132. tundu' pala' 'tunduk kepala' 
Nundu'kah ~', die minta ampun. 
'Menundukkan kepala dla minta ampun.' 
133. ubat ulu 'obat kampung' 
Oi sin; ade ubat ulu, ubat kuat, ngah ubat ~ 
'Oi sini ada obat kampung, obat kuat, dan obat gula.' 
134. ulu IUgh 'hulu hilir' 




'Karena berperahu hulu hilir sungai, hulu hat; dan kepalanya sakit. · 

135. untung '!!9!. 'untung rugi' 
Oalam beusahe sesame di'de mandang untung rugi. 
'Oalam usaha bersama (orang) tidak memandang untung rugi.' 
136. U1ang bud; 'hU1ang budi' 
Aku beU1ang budl ngah mandur kebun Itu. 
'Saya berhU1ang budi kepada mandor kebun itu.· 
••i'
• 
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